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1. KETUA: SALDI ISRA  

 
Kita mulai, ya.  
Persidangan untuk Agenda Pembuktian Perkara PHPU di Provinsi 

Papua Barat dibuka, persidangan dinyatakan terbuka untuk umum.  
 
 
 
Selamat siang, Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera untuk 

kita semua.  
Para pihak yang hadir, Pemohon, Termohon, dan Bawaslu, 

kebetulan Pihak Terkaitnya enggak ada. Siang ini sampai nanti selesai 
menjelang sore, kita akan memeriksa atau melakukan pembuktian, 
pemeriksaan lanjut untuk 3 Perkara yang lolos ke pembuktian untuk 
kasus-kasus atau permohonan dari Provinsi Papua Barat. Oleh karena itu, 
kami perlu beritahukan bahwa ini akan diperiksa secara bergilir.  

Kita akan mulai dari Perkara 69, setelah itu 78, dilanjutkan dengan 
128. Artinya, untuk … ketika Perkara 69 diperiksa, yang perkara lain, 
apakah itu Pemohon maupun Pihak Terkait, diharap menunggu giliran 
terlebih dahulu. Itu sesuai dengan model persidangan tadi pagi. Jadi, tidak 
mungkin mencampurkannya 3 perkara ini karena nanti akan 
menghadirkan saksi dan segala macamnya.  

Tapi sebelum 2 nomor kita minta untuk sementara menunggu di 
luar, kita akan cek dulu daftar hadir. Kita mulai dari Pemohon untuk 
Perkara 69, hadir? Hadir, ya? Pemohon 69 menghadirkan 4 orang saksi?  
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [02:10]  
 

Rencana 3 orang saksi, tapi yang hadir hanya 2, Yang Mulia.  
 

3. KETUA: SALDI ISRA [02:14]  
 

Siapa saja yang hadir?  
 

4. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [02:16] 
[02:16]  
 

Atas nama Marthen Sayori dan Richard  (...)   
 

5. KETUA: SALDI ISRA [02:19]  

SIDANG DIBUKA PUKUL 13.52 WIB 

KETUK PALU 3X 
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Rumbarar?  

 
6. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID  [02:21]  
 

Rumbarar, ya.  
 

7. KETUA: SALDI ISRA [02:21]  
 

Yang 2 lagi enggak, ya?  
 

8. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [02:24]  
 

Yang 2 lagi … eh satunya Ahli, Yang Mulia.  
 

9. KETUA: SALDI ISRA [02:27]  
 
Ahlinya Abdul Kahar Maranjaya, ya?  
 

10. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [02:28]  
 
Betul, Yang Mulia.  
 

11. KETUA: SALDI ISRA [02:29]  
 

Oke. Jadi yang Jerry yang di … apa?  
Kemudian, Kuasa untuk Perkara 78?  

 
12. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: ALBERTHUS  [02:42]  
 

Hadir, Yang Mulia.  
 

13. KETUA: SALDI ISRA [02:43]  
 

Hadir. Ini tidak menghadirkan saksi, ya?  
 

14. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: ALBERTHUS  [02:48]  
 

Ada, Yang Mulia, 3.  
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15. KETUA: SALDI ISRA [02:50]  
 

Ada?  
 

16. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: ALBERTHUS [02:52]  
 

Ada. Tadi baru (...)  
 

17. KETUA: SALDI ISRA [02:54]  
 

Kapan disampaikan namanya?  
 

18. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: ALBERTHUS [02:56]  
 

Tadi.  
 

19. KETUA: SALDI ISRA [02:57]  
 

Tadi, baru ya?  
 

20. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: ALBERTHUS [02:58]  
 

Jam 11 (...)  
 

21. KETUA: SALDI ISRA  [03:00]  
 

Jam 11?  
 

22. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: ALBERTHUS [03:00]  
 

Eh, Jam 10, ya.  
 

23. KETUA: SALDI ISRA [03:01]  
 

Oke.  
Oke. Jadi, ini baru dimasukkan, ya? Sebelumnya belum pernah 

dimasukkan? 
 

24. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: ALBERTHUS  [03:37]  
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Ya, tadi dimasukkan.  
 

25. KETUA: SALDI ISRA  [03:40]  
 

Silakan, Pak, silakan.  
 

26. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS  [03:41]  
 

Sorry, Yang Mulia.  Jadi, waktu hari apa, kita sudah memang 
masukkan.  
 

27. KETUA: SALDI ISRA [03:48]  
 

Ya.  
 

28. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [03:49]  
 

Tetapi karena … apa … kita sudah ambil NUPP-nya, cuma karena 
pada saat itu, itu sudah ditutup di sana dan diminta untuk dimasukkan 
sebelum sidang.  
 

29. KETUA: SALDI ISRA [03:58]  
 

Oke. Siapa nama-namanya saksinya, Pak? Bisa disetor ke kami 
enggak, nama-namanya?  
 

30. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [04:04]  
 

Kita tadi sudah setor, Yang Mulia (...) 
 

31. KETUA: SALDI ISRA [04:03]  
 
  Ya. 
 

32. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [04:05]  
 

Daftar saksi, tapi masih ada di sini.  
 

33. KETUA: SALDI ISRA [04:10]  
 
  Ya. 



5 
 

 
 

 
34. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [04:11]  
 

Jadi nama saksi ada tiga kami yang hadirkan itu. 
 

35. KETUA: SALDI ISRA [04:16]  
 
  Ya. 
 

36. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [04:18]  
 

Yang pertama itu Melino Breser Bauw. 
 

37. KETUA: SALDI ISRA [04:15]  
 
  Oke. 
 

38. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [04:18]  
 

Kemudian yang kedua Aplonarius Braweri. Dan yang ketiga, 
Matheus Anselmus Oho (...) 
 

39. KETUA: SALDI ISRA [04:28]  
 

Oke, nanti lengkapnya nanti. Tiga ya, tiga saksi, ya?  
 

40. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [04:33]  
 

Ya. Tiga saksi, Yang Mulia.  
 

41. KETUA: SALDI ISRA [04:37]  
 

Oke. Karena begini, kalau diserahkan … baru hari ini didaftarkan 
saksinya, itu kita tidak akan pertimbangkan lagi karena itu sudah 
diberitahu. Tapi Bapak, tadi saya sudah cek, sudah datang ke sini hari 
Rabu.  
 

42. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [04:49]  
 

Betul, Yang Mulia. 
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43. KETUA: SALDI ISRA [04:51]  

 
Ya, oke. 

 
44. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [04:52]  
 

Dan kita juga ada tambahan bukti, Yang Mulia.  
 

45. KETUA: SALDI ISRA [04:54]  
 

Oke, itu nanti. 
 

46. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 78-01-04-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BRODUS [04:55]  
 

Oke. Terima kasih, Yang Mulia.  
 

47. KETUA: SALDI ISRA [04:56]  
 

Perkara 128?  
 

48. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 128-01-05-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [04:58]  
 

Hadir, Yang Mulia. 
 

49. KETUA: SALDI ISRA [04:58]  
 
  Ya. 
 

50. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 128-01-05-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [05:00]  
 

Kita mendatangkan saksi, empat orang.  
 

51. KETUA: SALDI ISRA [05:02]  
 
  Ya. 

 
52. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 128-01-05-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [05:04]  
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Kemudian hadir juga caleg dari Partai NasDem yang berperkara, 
Yang Mulia. 
 

53. KETUA: SALDI ISRA [05:06]  
 

Oke. Saksinya Pak Markus Kutanggas, ya?  
 

54. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 128-01-05-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [05:13]  
 

Ya, betul.  
 

55. KETUA: SALDI ISRA [05:13]  
 

Mohammad Jen Fimbay.  
 

56. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 128-01-05-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [05:16]  
 

Betul, Yang Mulia.  
 

57. KETUA: SALDI ISRA [05:17]  
 

Alfius Pepe … Papei.  
 

58. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 128-01-05-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [05:20]  
 

Betul. Betul, Yang Mulia.  
 

59. KETUA: SALDI ISRA [05:20]  
 

Syamsudin Seknun.  
 

60. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 128-01-05-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [05:22]  
 

Betul, Yang Mulia.  
 

61. KETUA: SALDI ISRA [05:23]  
 

Oke, terima kasih.  
 

62. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 128-01-05-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [05:22]  
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Ya. Terima kasih, Yang Mulia. 

 
63. KETUA: SALDI ISRA [05:24]  

 
Untuk Termohon, Kuasa 69. 

 
64. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [05:25]  

 
Hadir, Yang Mulia.  

 
65. KETUA: SALDI ISRA [05:35]  

 
Ada saksi?  

 
66. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [05:37]  

 
Ada, Yang Mulia.  
Perlu kami sampaikan, Yang Mulia. Sebelumnya hari Rabu, kami 

sampaikan dua orang saksi. 
 

67. KETUA: SALDI ISRA [05:42]  
 

Saya cek dulu, Pak, ya.  
 

68. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [05:50]  
 

Siap. Hari ini (...) 
 

69. KETUA: SALDI ISRA [05:48] 
 

Bentar. Oke, oke. Sebelumnya dua ya, tapi hari ini kabarnya 
menjadi satu? 
 

70. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [06:05]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

71. KETUA: SALDI ISRA [06:06] 
 

Siapa?  
 

72. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [06:06]  
 

Christine Ruth Rumkabu.  



9 
 

 
 

 
73. KETUA: SALDI ISRA [06:08] 

 
Christine (...) 

 
74. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [06:10]  

 
  Ketua KPU Kaupaten Manukwari, Yang Mulia..  
 

75. KETUA: SALDI ISRA [06:11]  
 

Terima kasih, Bapak. 
 

76. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [06:14]  
 

Siap.  
 

77. KETUA: SALDI ISRA [06:15]  
 

Perkara 78?   
 

78. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[06:20]  
 

Hadir, Yang Mulia.  
 

79. KETUA: SALDI ISRA [06:18]  
 

Oke, Anda mengajukan empat nama ya sebagai saksi?  
 

80. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[06:18]  
 

Benar, Yang Mulia. Cuma ada perubahan, Yang Mulia.  
 

81. KETUA: SALDI ISRA [06:26]  
 

Ya.  Perubahannya ditambah atau dikurang?  
 

82. KUASA HUKUM TERMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA  
 

Ada penggantian, Yang Mulia.  
 

83. KETUA: SALDI ISRA [06:31]  
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Ya, saya tanya dulu. Muhammad Makmur Memed Alfajri, masih?  

 
84. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 

[06:34]  
 

Hadir, Yang Mulia.  
 

85. KETUA: SALDI ISRA [06:38]  
 

Oke. Yulius Agustinus Hindom?  
 

86. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[06:39]  
 

Hadir.  
 

87. KETUA: SALDI ISRA [06:41]  
 

Hadir. Alli Idris Kutanggas?  
 

88. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[06:45]  
 

Hadir.  
 

89. KETUA: SALDI ISRA [06:47]  
 

Hadir. Dolvina? 
 

90. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[06:49] 

 
Dolvina diganti, Yang Mulia.  

 
91. KETUA: SALDI ISRA [06:53]  

 
Oke. Kalau ganti enggak bisa lagi ya karena itu masuk nama baru 

namanya. Oke.  
 

92. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[06:55]  
 

Baik, Yang Mulia.  
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93. KETUA: SALDI ISRA [06:56]  
 

Oke. Berarti cuma tiga.  
 

94. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[06:58]  
 

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.  
 

95. KETUA: SALDI ISRA [06:58]  
 

Terima kasih.  
Untuk Perkara 128? 

 
96. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [07:01]  

 
Ya. Hadir, Yang Mulia.  
Saksi, hari Rabu sudah diajukan dua, tapi hari ini kami mengajukan 

perbaikan jadi satu nama.  
 

97. KETUA: SALDI ISRA [07:13]  
 

Oke, siapa? 
 

98. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [07:13]  
 

Muhammad Makmur Memed Alfajri, Ketua KPU Teluk Bintuni.  
 

99. KETUA: SALDI ISRA [07:23]  
 

Oke. Ini sama berarti, ya. Ini ada juga Muhammad Makmur Memed 
Alfajri ini. Oke, terima kasih.  

Dari Bawaslu, silakan.  
 

100. BAWASLU: PUADI [07:41]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
Dari Bawaslu, saya Bawaslu Republik Indonesia, Puadi. Kemudian 

untuk Bawaslu Provinsi Elias Idie, Ketua Bawaslu Papua Barat. Yang 
kedua, Nurlaila Muhammad, Koordip Hukum dan Penyelesaian Sengketa. 
Ketiga, Samsudin Renuat, Ketua Bawaslu Manokwari. Yang keempat, 
Supiah Tokomadoran, Ketua Bawaslu Teluk Bintuni. Dan yang kelima, 
Suryono Achmad Djiwa, Staf Hukum Bawaslu Papua Barat.  
  Demikian, Yang Mulia.  
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101. KETUA: SALDI ISRA [08:17]  
 
  Terima kasih.  
  Pak Afif, ini belum ... belum diperkenalkan?  
 

102. TERMOHON: M AFIFUDDIN [08:21]  
 
  Baik, Yang Mulia.  
Kami dari Termohon, saya Afif dan Ketua KPU Papua Barat, Pak  

Paskalis. 
 

103. KETUA: SALDI ISRA [08:30]  
 
  Oke. Terima Kasih, Pak Afif, Pak Paskalis. 
  Jadi, sekarang kita periksa yang Perkara 69 dulu, ya. Yang lain, 
Pemohon bisa menunggu di luar, nanti akan kita panggil termasuk juga 
dari Termohon, sekaligus mohon dipersilakan Saksi dari Perkara 69 
memasuki ruangan.  
  Silakan, Saksi. Ada Ahli juga satu ini, ada satu orang Ahli. Saksi 
dari Termohon? Saksi Termohon? 
 

104. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [10:07]  
 
  Siap, Yang Mulia.  
  Ibu Christine Ruth Rumkabu, Ketua KPU.  
 

105. KETUA: SALDI ISRA [10:15]  
 
  Masih Ketua KPU sekarang, ya?  
 

106. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [10:17]  
 
  Siap, Yang Mulia.  
 

107. KETUA: SALDI ISRA [10:17]  
 
  Kalau begitu tidak perlu disumpah karena masih melekat dengan 
sumpah jabatannya.  
 

108. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [10:21]  
 
  Siap. 
 

109. KETUA: SALDI ISRA [10:21]  
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  Tapi harus masuk juga. 
 

110. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [10:24]  
 
  Terus … izin, Yang Mulia, mungkin saya harus sampaikan.  
 

111. KETUA: SALDI ISRA [10:26]  
 
  Ya. 
 

112. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [10:26]  
 
  Ada kesalahan administrasi di MK.  
 

113. KETUA: SALDI ISRA [10:26]  
 
  Ya. 
 

114. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [10:26]  
 
  Perkara 69 itu nama saya Matheus Mamun Sare, bukan Deddy 
Mulyana.  
 

115. KETUA: SALDI ISRA [10:35]  
 
  Oh, oke, oke.  
 

116. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [10:36]  
 
  Ya. Yang Kuasa Hukum Termohon.  
 

117. KETUA: SALDI ISRA [10:37]  
 
  Oke, nanti diperbaiki, Pak.  
 

118. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [10:38]  
 
  Siap.  
 

119. KETUA: SALDI ISRA [10:39]  
 
  Terima kasih. Mohon maaf.  
 

120. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [10:40]  
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  Tidak apa-apa.  
 

121. KETUA: SALDI ISRA [10:45]  
 
  Sudah dicatat, ya?  
  Silakan sekarang kita ambil dulu sumpahnya untuk Saksi Pak 
Marthen Sayori, Pak Richard Rumbarar, dan Ahli Pak Abdul Kahar 
Maranjaya. Silakan Pak, ke depan.  
Mohon kesediaan Yang Mulia Bapak Ridwan.  
 

122. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [11:10]  
 
  Baik, Yang Mulia.  
Terima kasih.  
 

123. KETUA: SALDI ISRA [11:11]  
 
  Pak Marthen? Kristen. Pak Richard? Kristen, ya. Pak Abdul Kahar? 
Islam. Oke, silakan. Agak geser sedikit, Pak, biar ... nanti geser ke sini. 
Ya, Bapak geser sedikit. Oke. 
  Silakan, Yang Mulia.  
 

124. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [11:40]  
 
  Baik. 
  Yang beragama Islam, Ahli. Ikuti lafaz sumpah Ahli yang akan 
saya tuntunkan.  
  “Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai 
Ahli akan memberikan keterangan, sesuai dengan keahlian saya.” 
 

125. SAKSI BERAGAMA ISLAM BERSUMPAH [11:40]  
 
  Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai 
Ahli akan memberikan keterangan, sesuai dengan keahlian saya. 
 

126. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [12:00]  
  

Yang beragama Kristen? Ya. 
  

127. KETUA: SALDI ISRA [12:00]  
  

Bapak juga, Pak. 
  

128. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [12:00]  
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Bapak juga. Ya. Dua, ya. Ikuti lafaz janji akan saya tuntunkan.  
Saya berjanji sebagai Saksi (…) 

  
129. KETUA: SALDI ISRA [12:00]  

  
Bapak ulangi. 

  
130. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [12:00]  

  
Bapak ulangi. Ikuti lafaz sumpah ... lafal janji yang akan saya ikuti 

… tuntunkan, ya. 
   "Saya Berjanji sebagai Saksi dalam perkara ini akan memberikan 
keterangan yang sebenarnya, tidak lain daripada yang sebenarnya. 
Semoga Tuhan menolong saya." 
  

131. SAKSI BERAGAMA KRISTEN BERSUMPAH [12:29]  
  

Saya Berjanji sebagai Saksi dalam perkara ini akan memberikan 
keterangan yang sebenarnya, tidak lain daripada yang sebenarnya. 
Semoga Tuhan menolong saya. 
  

132. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [12:48]  
  

Ya. Terima kasih. 
  

133. KETUA: SALDI ISRA [13:06]  
  

Terima kasih. Silakan kembali ke tempat duduk.  
Saudara Kuasa Hukum, yang mau didengar dulu Saksi atau Ahli? 

  
134. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [13:03]  
  

Saksi dulu, Yang Mulia.  
  

135. KETUA: SALDI ISRA [13:11]  
  

Saksi dulu? Pak Marthen Sayori atau Pak Richard Rumbarar?  
  

136. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [13:16]  
  

Pak Richard saja dulu.  
  

137. KETUA: SALDI ISRA [13:16]  
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Oke, Pak Richard.  
Silakan, Pak. Itu mik, Pak.  
Pak Richard, apa yang akan Bapak terangkan terkait dengan 

perkara ini, Pak? Silakan, Pak, ditekan. Ya. Yang itu dimatikan di ujung. Ini 
kan soal adanya pemindahan suara, ya.  
  

138. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [13:38]  
  

Ya, ya. 
  

139. KETUA: SALDI ISRA [13:38]  
  

Silakan, Pak. Silakan. 
  

140. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [13:47]  
  

Kita ikut ... ikut di KPU. Kemudian saksi ... saksi (...) 
  

141. KETUA: SALDI ISRA [13:52]  
  

Bapak saksi di KPU, ya?  
  

142. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [13:55]  
  

Ada kami punya saksi tidak bisa kami hubungi, sehingga saya yang 
harus hadir hari ini.  
  

143. KETUA: SALDI ISRA [14:00]  
  

Jabatan Bapak apa sih sebetulnya?  
  

144. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [14:03]  
  

Ketua DPC Hanura Kabupaten Manokwari.  
  

145. KETUA: SALDI ISRA [14:06]  
  

Ketua DPC, ya. 
Oke. Silakan, Pak.  
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146. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [14:10]  
  

Eh (...) 
  

147. KETUA: SALDI ISRA [14:10] 
  

Apa yang Bapak ketahui tentang adanya soal perpindahan-
perpindahan suara ini?  
  

148. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [14:22]  
  

Saksi kami, waktu ada permintaan untuk ... apa ... permintaan 
untuk peralihan suara itu, itu saksi kami sebenarnya sudah memberikan 
keterangan bahwa sudah terjadi Pleno di kampung dan terjadi Pleno juga 
di distrik, dan hasilnya itu sudah ... hasilnya itu sudah oke, sudah tidak 
bermasalah. Jadi itu yang hasilnya kami bawa sampai di sini. 
  

149. KETUA: SALDI ISRA [14:51]  
  

Oke. 
 

150. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [14:55]  
  

Gitu, samppai di KPU (..) 
  

151. KETUA: SALDI ISRA [14:55] 
  

Baru permasalahannya di mana, Pak?  
  

152. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [14:58] 
  

Nah, tapi sampai di KPU karena ada permintaan dari … Caleg dari 
Partai PSI, sehingga dia minta untuk suaranya dialihkan, gitu.   
  

153. KETUA: SALDI ISRA [15:08]  
  

Jadi, ini suara yang tadinya ke Partai Hanura.  
  

154. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:15]  
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Ya.  
  

155. KETUA: SALDI ISRA [15:18] 
  

Tiba-tiba (...) 
  

156. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:17]  
  

Ya. 
  

157. KETUA: SALDI ISRA [15:17]  
  

Di tingkat kabupaten, ya?  
  

158. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:17]  
  

Ya. Di tingkat kabupaten.  
  

159. KETUA: SALDI ISRA [15:20]  
  

Tingkat kabupaten diminta dan dialihkan ke PSI?  
  

160. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:22]  
  

Ya, dialihkan ke PSI.  
  

161. KETUA: SALDI ISRA [15:25]  
  

Itu di situ model pemilihannya, pemilihan langsung atau sistem 
noken?  
  

162. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:31]  
  

Tidak ada pemilihan langsung ... tidak ada pemilihan noken, itu 
pemilihan langsung.  
  

163. KETUA: SALDI ISRA [15:34]  
  

Pemilihan langsung?  
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164. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:35]  
  

Ya.   
  

165. KETUA: SALDI ISRA [15:35]  
  

Itu bagaimana proses perpindahan suara itu, Pak?  
  

166. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:39]  
  

Saya juga tidak tahu.  
  

167. KETUA: SALDI ISRA [15:43]  
  

Jadi yang Bapak ketahui, suara itu sudah pindah ke PSI, begitu?  
  

168. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:43]  
  

Di sidang itu, kemudian mereka langsung pindahkan. 
  

169. KETUA: SALDI ISRA [15:48] 
  

Oke. Direkap di tingkat kabupaten?  
  

170. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:53] 
  

Direkap di tingkat kabupaten.  
  

171. KETUA: SALDI ISRA [15:54] 
 

Dari suara yang pada awalnya itu suaranya Hanura, pindah ke PSI?  
  

172. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [15:58]  
  

Suaranya Hanura. Ya, betul. 
  

173. KETUA: SALDI ISRA [15:58]  
  

Oke.  Apa lagi yang mau disampaikan, Pak? Berapa itu jumlah 
suaranya, kalau Bapak ingat?  
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174. DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-34/PHPU.DPR-

DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [16:04]  
 

Total keseluruhan 541. 
 

175. KETUA: SALDI ISRA [16:08]  
 
500 (…) 
 

176. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [16:08]  

 
Untuk Partai Hanura.  

 
177. KETUA: SALDI ISRA [16:09]  

 
541 suara, ya?  

 
178. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [16:12]  
 

Ya. Kemudian yang dipindahkan 200 suara.  
 

179. KETUA: SALDI ISRA [16:17]  
 

Jadi, ini berkurang 200 suara, sehingga suara Hanura tinggal 
menjadi 241, begitu? Begitu, Pak?  
  

180. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [16:26]  
 

Ya.  
 

181. KETUA: SALDI ISRA [16:28]  
 

Ada lagi, Pak? Cukup?  
 

182. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [16:31]  
 

Cukup.  
 

183. KETUA: SALDI ISRA [16:32]  
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Cukup. Oke, terima kasih, Pak Richard.  
Pak Marthen?  

 
184. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [16:43]  
 

Ya, selamat sore. Terima kasih.  
 

185. KETUA: SALDI ISRA [16:46]  
 

Ya.   
 

186. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [16:46]  
 

Izin, Yang Mulia.  
 

187. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [16:46]  
 

Izin, Yang Mulia.  
 

188. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [16:49] 
 

Sebelum Saksi ini memberikan keterangan, kami dari Kuasa … dari 
Termohon harus menyampaikan keberatan. 
 

189. KETUA: SALDI ISRA [16:56]  
 

Kenapa?  
 

190. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [16:56]  
 

Karena Saksi ini adalah mantan Panwascam Distrik Tanah Rubuh, 
penyelenggara, bagian dari penyelenggara. Jadi mohon dicatat dan itu 
kami keberatan untuk memberikan keterangan. Terima kasih.  
 

191. KETUA: SALDI ISRA  
 

Keberatannya dicatat. 
Silakan, Pak. 

 
192. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [17:10]  
 

Ya. Terima kasih, Yang Mulia.  
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Saya adalah anggota panwas yang aktif, tapi saya sekarang sudah 
diberhentikan.  
 

193. KETUA: SALDI ISRA [17:19]   
 

Ya.  
 

194. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [17:21]  
 

Ya, saya sudah diberhentikan oleh Ketua Panwas Kabupaten.  
 

195. KETUA: SALDI ISRA [17:25]  
 

Panwas Kecamatan, Bapak Panwas Distrik, ya?  
 

196. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [17:27] 

 
Ya.  

 
197. KETUA: SALDI ISRA [17:28]  

 
Panwas Distrik, tapi sudah diberhentikan? 

 
198. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [17:30] 
 
Ya. Ini saya mau berikan keterangan.  
 

199. KETUA: SALDI ISRA [17:32]  
 
Ya.  
 

200. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [17:33] 

 
Tentang perubahan suara.  

 
201. KETUA: SALDI ISRA [17:37]  

 
Oke.  

 
202. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [17:38]  
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Kami sebagai penyelenggara panwas tingkat distrik, ini hasil 

daripada kampung tersebut.  
 

203. KETUA: SALDI ISRA [17:47]  
 

Oke.  
 

204. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [17:45]  
 

Jadi, mereka pleno di tingkat kampung.  
 

205. KETUA: SALDI ISRA [17:47]  
 

Oke.  
 

206. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [17:48]  
 

Maka hasil itu mereka bawa ke tingkat BPD tingkat distrik. Dan 
kami punya jumlah TPS, 25 TPS. 24 kampung tetapi 25 TPS.   
 

207. KETUA: SALDI ISRA [18:02]  
 

Oke.  
 

208. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [18:02]  
 

Jadi, kami pleno pada saat itu tingkat distrik, ini kami akan tanya 
kepada semua … seluruh saksi yang ada. Saksi partai ... saya sebagai 
panwas kan dibaca oleh BPD.  
 

209. KETUA: SALDI ISRA [18:18]  
 

Ya. 
 

210. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [18:19]  
 

Selesai baca hasil daripada kampung ke distrik, tanya pada saksi, 
“Ada keberatan? Sah?”. Sa, sa tanya, “Bungkus?” “Bungkus”. Jadi, seluruh 
25 TPS itu kami bungkus, tidak ada persoalan yang ada di tingkat distrik.  
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211. KETUA: SALDI ISRA [18:35]  
 

Oke.  
 

212. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [18:37]  
 

Ini terjadi di tingkat kabupaten. Terima kasih.  
 

213. KETUA: SALDI ISRA [18:39]  
 

Oke. Jadi (…) 
 

214. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [18:41]  
 

Jumlah suara daripada Partai Hanura di Tanah Rubuh = 541.  
 

215. KETUA: SALDI ISRA [18:47] 
 

Oke.  
 

216. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [18:47]  

 
Suara Ibu Orpa = 538.  

 
217. KETUA: SALDI ISRA [18:52]  

 
Suara apa yang 538, Pak?  

 
218. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [18:55]  
 

Suara dari Ibu Orpa Tandiseno.  
 

219. KETUA: SALDI ISRA [18:57]  
 

Oke.  
 

220. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [18:58]  
 

Terima kasih.  
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221. KETUA: SALDI ISRA [18:59]  
 

Jadi, yang dilakukan di tingkat distrik itu adalah suara dari 
kampung, Pak, ya? 
 

222. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [19:03]  
 

Ya, kampung.  
 

223. KETUA: SALDI ISRA [19:04]  
 

Kampung, lalu dibungkus di tingkat distrik. 
 

224. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [19:08]  

 
Distrik 
 

225. KETUA: SALDI ISRA [19:08]  
 
Lalu, itu yang dibawa ke tingkat kabupaten.   

 
226. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [19:11]  
 

Jadi, kami ambil waktu kepada mereka yang punya keberatan, kami 
ambilkan waktu 3 hari. Yang punya keberatan, datang kembali kita 
selesaikan di tingkat distrik.   
 

227. KETUA: SALDI ISRA [19:20]  
 

Ada yang keberatan ndak ketika itu? 
 

228. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [19:21]  
 

Tidak. Sampai hari yang terakhir, hari yang ke-7 atau ke-8 [sic!], 
kami mau tiba di Kabupaten Manokwari, menjadi sorotan di Kabupaten 
Manokwari.  
 

229. KETUA: SALDI ISRA [19:30]  
 

Bapak tahu enggak, di mana berubahnya suara itu?  
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230. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [19:33]  
 

Saya tidak tahu. Yang saya tahu adalah pleno tingkat kampung.  
 

231. KETUA: SALDI ISRA [19:38]  
 

Yang Bapak ketahui itu suara dari kampung ke kecamatan karena 
Bapak itu petugasnya di distrik, ya?   
 

232. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [19:43]  
 

Ya.  
 

233. KETUA: SALDI ISRA [19:43]  
 

Oke. Dan di distrik itu yang menang adalah atau suara yang itu 
suara Hanura, begitu?  
 

234. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [19:48]  
 

Ya, suara Hanura.  
 

235. KETUA: SALDI ISRA [19:50]  
 

Itu. Tapi setelah sampai di kabupaten berubah itu, Bapak tahu?  
 

236. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [19:53]  
 

Yang berubah … yang terjadi di KPU, kami kaget bahwa 
berubahnya di mana. 

 
237. KETUA: SALDI ISRA [20:01]  

 
Bapak tidak hadir ketika di Kabupaten, ya?  

 
238. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:02] 
 
  Hadir.  
 

239. KETUA: SALDI ISRA [20:02] 
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 Hadir, Bapak? 
 

240. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:03] 
 

Hadir.  
 

241. KETUA: SALDI ISRA [20:04]  
 

Jadi, Bapak enggak mengajukan keberatan ketika di Kabupaten itu?  
 

242. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:07]  
 

Kita … kita sedikit ribut. 
 

243.  KETUA: SALDI ISRA [20:08]  
 

Oh ribut, Bapak? 
 

244.  SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:09]  
 

Ya, sa sedikit ribut.  
 

245. KETUA: SALDI ISRA [20:11]  
 

Itu dicatat di mana keributan Bapak itu? Ada disampaikan ndak 
kepada petugas?  
 

246. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:16]  
 

Tidak.  
 

247. KETUA: SALDI ISRA [20:18]  
 

Tidak ada juga mengajukan keberatan?  
 

248. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:19]  
 

Tidak, padahal (suara tidak terdengar jelas) distrik terhadap 
pengajuan keberatan.  
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249. KETUA: SALDI ISRA [20:22]  

 
Oke. Jadi walaupun Bapak tidak terima, tapi tidak juga mengajukan 

keberatan? Ada enggak? Kan ada formulirnya itu Pak sebagai petugas 
kecamatan, Bapak kan paham. Kalau kita keberatan, dicatatkan di formulir 
ketika rekapitulasi. Bapak mengajukan keberatan, enggak? 
 

250. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:36]  
 

Tidak.  
 

251. KETUA: SALDI ISRA [20:38] 
 

Tidak ada?  
 

252. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:38]  
 

Ya.  
 

253. KETUA: SALDI ISRA [20:39]  
 

Itu ketika di … apa … di kabupaten, kan Bapak hadir di situ, ya?  
 

254. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:44]  
 

Hadir.  
 

255. KETUA: SALDI ISRA [20:45]  
 

Semua saksi tanda tangan, enggak? 
 

256. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:48]  
 

Yang di tingkat BPD semua tanda tangan. Cuma yang tidak tanda 
tangan, yang had … tidak hadir, yang hadir mereka tanda tangan. 
 

257. KETUA: SALDI ISRA [20:55]  
 

Yang tidak hadir, tidak tanda tangan ya?  
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258. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [20:56]  
 

Ya, yang hadir mereka tanda tangan.  
 

259. KETUA: SALDI ISRA [20:57]  
 

Di … termasuk rekap di tingkat kabupaten, tanda tangan semua?  
 

260. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [21:01]  
 

Ya, karena pada saat itu kami ada sedikit keributan.  
 

261. KETUA: SALDI ISRA [21:05]  
 

Ya.  
 

262. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [21:05]  
 

Jadi, kami langsung bubar.  
 

263. KETUA: SALDI ISRA [21:06]  
 

Walaupun ada keributan, tapi tetap tanda tangan, ya? 
 

264. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [21:09]  
 

Ya, yang para saksi yang hadir pada tanda tangan.  
 

265. KETUA: SALDI ISRA [21:11]  
 

Oke.  
Ada lagi yang mau ditambahkan, Pak?  

 
266. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [21:16]  
 

Tidak (suara tidak terdengar jelas). 
 

267. KETUA: SALDI ISRA [21:16]  
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Cukup. Nah, sekarang giliran Kuasa Pemohon, menanyai apa? 
Silakan.  
 

268. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [21:23]  
 

Dan sudah ditanya [sic!] semua, Yang Mulia. 
 

269. KETUA: SALDI ISRA [21:25]  
 

Silakan.  
 

270. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [21:26]  
 

Satu saja Pak Ri … Pak Marthen Sayori.  
Tadi, Yang Mulia sudah menanyakan soal ada keberatan atau tidak. 

Yang saya … tadi Saudara sudah jawab tidak ada. Secara resmi ya 
keberatan berdasarkan ketentuan itu, Saudara tidak ada mengajukan?  
 

271. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [21:42]  
 

Tidak.  
 

272. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [21:43]  
 

Tapi ada mengajukan protes enggak pada saat berlangsungnya 
rekap … rekapitulasi tingkat kabupaten.  
 

273. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [21:48]  
 

(Suara tidak terdengar jelas). 
 

274. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [21:48]  
 

Pakai itu, miknya.  
 

275. KETUA: SALDI ISRA [21:52]  
 

Silakan dijawab, Pak.  
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276. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [21:53]  
 

Ada Saudara mengajukan protes enggak? Ada Saudara (…) 
 

277. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [21:55]  
 

Ada.  
 

278. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [21:56]  
 

Bicara pada saat rekapitulasi itu?  
 

279. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [22:00]  
 

Ya. Saat di KPU.  
 

280. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [22:01]  
 

Saudara ada melakukan protes? 
 

281. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [22:02]  
 

Ada protes. Kami dari panwas ada protes. 
 

282. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [22:08]  
 

Apa yang disampaikan pada saat itu?  
 

283. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [22:11]  
 

Ya. Yang pada saat itu yang kami tidak terima, artinya disampaikan 
itu. Ada dari partai katakan bahwa ada pemindahan suara. Tetapi yang 
kami pa … kami sampaikan bahwa di tingkat distrik itu tidak ada 
pemindahan suara. Dan kami akan baca kepada seluruh para saksi yaitu 
dibaca oleh BPD dan kami juga sebagai penyelenggara ditanya, “Apakah 
panwas, sah?” “Sah.” Tanya kepada para saksi, sah, sah. Itu di tingkat 
distrik.  
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284. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [22:48]  
 

Oke. Saya mau tanya lagi.  
Di tingkat distrik tadi Saudara menyatakan bahwa tidak ada 

keberatan. Apa dari Pihak panwaslu kecamatan juga tidak ada melakukan 
keberatan pada saat di tingkat distrik?  
 

285. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:02]  
 

Tidak. 
 

286. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:03]  
 

Di Tanah Rubuh itu?  
 

287. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:03]  
 

Tidak.  
 

288. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:04]  
 

Tidak ada?  
 

289. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:06] 
 

Tidak.  
 

290. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:08]  
 

Secara tertulis, keberatan tertulis, kejadian khusus gitu, ada yang 
disampaikan oleh panwas?  
 

291. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:11]  
 

Tidak.  
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292. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:13] 
 

Tidak ada? 
 

293. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:14]  
 
Tidak. 
 

294. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:14]  
 

Oke. Jadi di Tanah Rubuh sama sekali tidak ada keberatan, ya?  
 

295. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:19]  
 
Tidak ada. 
 

296. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:20]  
 

Baik dari saksi partai maupun dari panwas, ya?  
 

297. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:24]  
 

Tidak.  
 

298. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:24]  
 

Tidak ada, ya?  
Nah di tingkat kabupaten, Ketua Panwas Kecamatan Tanah Rubuh 

hadir enggak di dalam rekap pleno kabupaten?  
 

299. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:38]  
 

Hadir. 
 

300. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:40]  
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Oke. Ada berbicara enggak di dalam re … rapat pleno tersebut?  
 

301. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:44]  
 

Ya ada berbicara, ada sedikit penyampaian.  
 

302. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:48]  
 

Soal apa yang disampaikan?  
 

303. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [23:52]  
 

Yang kami sampaikan di (…) 
 

304. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [23:53]  
 

Bukan. Ketua panwas bukan Saudara, bukan Saksi, Ketua Panwas 
yang saya maksud. Siapa nama Ketua Panwas Tanah Rubuh (…) 

 
305. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [24:05]  
 
(Suara tidak terdengar jelas). 
 

306. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [24:00]  
 

Ya, itu. Maksudnya itu. Ada enggak berbicara pada saat rapat pleno 
di tingkat kabupaten?  
 

307. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [24:05]  
 

Ya, mereka karena kesibukan ke … keramaian kita, ya (suara tidak 
terdengar jelas) baik-baik.  
 

308. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [24:18]  
 

Maksudnya? Menyampaikan (...)  
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309. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [24:20]  
 

Pem … pemikiran dia bahwa kami orang lokal, itu … apa yang kami 
sahkan … apa yang kami lakukan di tingkat kampung itu sudah.  
 

310. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [24:31]  
 

Oh, artinya yang sudah disahkan di tingkat Distrik Tanah Rubuh 
itu?  
 

311. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [24:38]  
 

Nah, itu (suara tidak terdengar jelas) kampung.  
 

312. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [24:40]  
 

Oh, itulah yang sah di kampung dan di Distrik Tanah Rubuh? Oke.  
 

313. KETUA: SALDI ISRA [24:46]  
 

Cukup?  
Silakan Kuasa Termohon, nanya Saksinya Pemohon.  

 
314. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [24:52]  

 
Terima kasih, Yang Mulia.  

 
315. KETUA: SALDI ISRA [24:53]  

 
Ya, silakan.  

 
316. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [24:54]  

 
Pertama saya tanya ke Pak … Saksi pertama, Pak Rumbarar, ya. 

Ketua Partai DPC Hanura, ya.  
Tadi saya perlu ingatkan, tadi Saudara sudah disumpah, sehingga, 

saya berharap Saudara memberikan keterangan yang sesuai dengan 
Saudara alami, dengar, dan rasa sendiri karena ada sanksi ancaman 7 
Tahun 242 KUHP itu. Saya ingatkan itu, terima kasih, ya.  

Saksi … tadi Saksi menerangkan, Saksi adalah Ketua DPC Partai 
Hanura?  
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317. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [25:26]  
 

Benar.  
 

318. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [25:29]  
 

Kabupaten Manokwari?  
 

319. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [25:28]  
 

Siap, ya.  
 

320. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [25:30]  
 

Pertanyaan saya, pada saat Pleno Distrik Tanah Rubuh, Saudara 
memberikan Mandat … Saksi Mandat ke siapa?  
 

321. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [25:43]  
 

Di Tanah Rubuh itu, saya serahkan untuk anggota DPR saya yang 
ngurus.  
 

322. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [25:48]  
 

Saksi Mandat? Kan harus ada saksi pada saat Pleno. Saudara kan 
Ketua DPC Partai Hanura. Pertanyaan saya, pada saat Pleno Tiga Distrik 
Tanah Rubuh (…) 
 

323. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [25:59]  
 

Itu kita kasih untuk ke Arnold, Arnold. Marganya … Arnold, Pak 
Arnold.  
 

324. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:05]  
 

Arnold Rukubun?  
 

325. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:06]  
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Ya.  
 

326. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:06]  
 

Arnold Rukubun?  
 

327. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:07]  
 

Ya.  
 

328. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:09]  
 

Itu di tingkat distrik?  
 

329. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:10]  
 

Ya.  
 

330. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:11]  
 

Surat mandatnya tanggal berapa, Pak? Boleh tahu?  
 

331. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:15]  
 

Saya tidak tahu lagi, sorry tidak ingat (...)  
 

332. KETUA: SALDI ISRA [26:19] 
 

Mungkin kalau itu lupa, jangan Pak.  
 

333. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:22]  
 

Lupa, ya? Oke, lanjut.  
Pleno Kabupaten, itu Bapak sebagai Ketua DPC memberikan surat 

mandat kepada siapa? Saksi mandat? 
 

334. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:27]  
 

Arnold. 
 

335. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:28]  
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Arnold juga?  

 
336. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:30]  
  

Ya.  
 

337. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:31]  
 

Berarti di Distrik Tanah Rubuh, di Kabupaten juga Saudara Arnold. 
Tidak ada saksi lain?  
 

338. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:35]  
 

Tidak ada.  
 

339. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:36]  
 

Tidak ada saksi lain?  
 

340. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:37]  
 

Tidak.  
 

341. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:40]  
 

Itu tanggal berapa, Pak? Kalau Surat mandat untuk pleno distrik 
tanggal berapa?  
 

342. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:44]  
 

Aduh (suara tidak terdengar jelas) pleno tanggal berapa, ya? Saya 
tidak ingat. 
 

343. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:50]  
 

Oh, tidak tahu?  
 

344. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [26:50]  
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Saya tidak ingat.  
 

345. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [26:53]  
 

Tidak, saya tanya bukan plenonya. Saya tanya bukan plenonya, 
surat mandat tanggalnya bertanggal berapa? Saya belum masuk ke 
tanggal pleno-pleno itu. Surat mandat. Kan Bapak Ketua DPC, pasti tahu.  
 

346. KETUA: SALDI ISRA [27:05]  
 

Kalau Bapak tidak ingat, bilang tidak ingat saja, Pak.  
 

347. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [27:06]  
 

Tidak ingat.  
 

348. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [27:07]  
 

Oh, tidak ingat. Berarti surat mandat di kabupaten juga tidak ingat 
waktunya?  
 

349. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [27:13]  
 

Ya, tidak ingat.  
 

350. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [27:14]  
 

Berarti pada saat itu Pleno Distrik Tanah Rubuh dan Kabupaten 
Manokwari, Saudara Saksi tidak hadir?  
 

351. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [27:23]  
 

Saya hadir di kabupaten.  
 

352. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [27:25]  
 

Oh, hadir di kabupaten. Sebagai apa, Pak?  
 

353. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [27:28]  
 

Hadir saja sebagai Ketua DPC.  



40 
 

 
 

 
354. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [27:31]  

 
Oh, untuk mengawas, ya? 

 
355. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [27:31]  
 

Ya.  
 

356. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [27:32]  
 

Berarti di distrik, Pak, Bapak tidak hadir?  
 

357. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [27:35]  
 

Tidak.  
 

358. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [27:37]  
 

Kalau yang Bapak tahu, ini kan Bapak Ketua DPC. Di Kampung 
(suara tidak terdengar jelas) 001 Caleg Bapak suaranya berapa?   
 

359. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [27:46]  
 

Ya, setahu saya yang 200.  
 

360. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [27:50]  
 

Di mana, Pak?  
 

361. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [27:51]  
 

Di D.Hasil, D.Hasil itu.  
 

362. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [27:53]  
 

D.Hasil apa, Pak? D.Hasil banyak, Pak. 200 suara di mana, di 
tingkat mana?  
 

363. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:08]  
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Di Kampung (suara tidak terdengar jelas).  

 
364. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [28:09]  

 
Oh, Kampung … TPS berapa?  

 
365. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:11]  
 

TPS 01. 
 

366. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [28:12]  
 

01. Ada itu, ya?  
 

367. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:16]  
 

Ada. 
 

368. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [28:17]  
 

Terus yang Saudara Saksi dengar ini dari mana perubahan-
perubahan ini? Pada saat mana?  
 

369. SAKSI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:23]  
 

Terjadi di KPU  
 

370. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [28:25]  
 
  KPU. 
 

371. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:25]  
 
  Perubahan-perubahan. 
 

372. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [28:25]  
 

Itu tanggal berapa, Pak?  
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373. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:28]  
 

Tidak ingat. 
 

374. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [28:29]  
 

Oh, tidak ingat ya. Apa pada saat itu Saksi juga ajukan keberatan?  
 

375. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:34]  
 

Soalnya kalau (…)  
 

376. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [28:36]  
 

Di pleno KPU, tadi kabupaten. 
 

377. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:38]  
 

Di pleno KPU kabupaten, itu saksi sudah keberatan. 
 

378. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [28:41]  
 

Saksi dari mana?  
 

379. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:43]  
 

Dari Partai Hanura  
 

380. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [28:45]  
 

Keberatan tentang apa, Pak? Keberatan kampanye, Pak?  
 

381. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [28:48]  
 

Ya, dia sudah kasih penjelasan bahwa prosedur standar yang 
dilakukan oleh … apa … oleh KPU yang sudah dilakukan di penyelenggara 
di kampung, itu kan sudah dilakukan, kemudian pindah lagi ke distrik 
sudah dilakukan, sehingga kalau sampai di KPU baru diubah kan dia juga 
serba salah juga dalam ini. Dia kan sudah kasih penjelasan itu bahwa 
prosedur standarnya sudah dilakukan di kampung, kemudian juga 
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dilakukan di pleno juga di distrik, terus sampai di KPU. Kenapa harus 
diubah? Itu kan dia sudah bicara seperti begitu itu, penjelasannya 
sebenarnya menguatkan apa yang Hanura punya. 
 

382. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [29:38] 
 

Oh, keberatan (…) 
 

383. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [29:38]  
 
  Cuma karena … karena situasinya (…) 
 

384. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [29:40]  
 

Satu-satu saja, keberatan saksi (suara terdengar tidak jelas) 
begitu?  
 

385. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [29:43]  
 

Ya, itu ada itu kalau di video, itu tuh ada itu. 
 

386. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [29:46]  
 

Di video ada?  
 

387. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [29:47]  
 

Ya.  
 

388. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [29:47]  
 

Mungkin dijadikan bukti oleh Pemohon?  
 

389. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [29:53]  
 

Bisa, ya?  
 

390. KETUA: SALDI ISRA [29:53]  
 

Nanti kita cek, Pak.  
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391. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [29:54]  
 

Bisa. 
 

392. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [29:54]  
 

Oke, lanjut.  
Tadi bilang … apa … ini proses dari bawah dari TPS sampai ke 

distrik sampai ke kabupaten sudah sesuai prosedur. Di TPS ini dilakukan 
apa? Di kondisi apa yang dilakukan di TPS? 
 

393. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [30:09]  
 

Izin, gimana?  
 

394. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [30:11]  
 

Tadi kan sudah prosedur semua dari tingkat bawah TPS (…) 
 

395. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [30:14]  
 

Keberatan, Yang Mulia. Tadi Saksi udah bilang, di TPS dia enggak 
tahu.  
 

396. KETUA: SALDI ISRA [30:17]  
 
  Ya. Dia enggak tahu, Pak.  
 

397. KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [30:18]  
 
  Yang ditanya TPS (…) 
 

398. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [30:19]  
 

Tadi baru jelas kan, Pak. Berdasarkan tadi keterangan dari tingkat 
kabupaten. 
 

399. KETUA: SALDI ISRA [30:24]  
 

Tadi sudah di alas … awal, dia tidak tahu di tingkat bawah, mulai 
tahunya sudah di tingkat kabupaten. 
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400. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [30:31]  

 
Ya. Terima kasih, Yang Mulia.  

 
401. KETUA: SALDI ISRA [30:32]  

 
  Ya. 
 

402. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [30:32]  
 

Tapi penjelasan dari tadi terkait keterangan Saksi, dia di 
kabupaten, saya kejar itu, Yang Mulia.  
 

403. KETUA: SALDI ISRA [30:36]  
 
  Ya. 
 

404. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [30:37]  
 

Siapa tahu ada keterangan dari Saksi ke dia.   
 

405. KETUA: SALDI ISRA [30:39]  
 

Nanti kalau keterangan orang yang disampaikan ndak benar. 
Silakan.  
 

406. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [30:43]  
 

Oke, Yang Mulia. Lanjut.  
Nah, pleno ini kan Saudara Saksi sebagai ketua partai yang di 

Tanah Rubuh tadi, saksi siapa yang diberikan mandat? Arnold Hukubun? 
 

407. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [30:59]  
 

Saya tidak sampai di Tanah Rubuh, yang Tanah Rubuh itu Ibu Orpa 
yang ngurus. Jadi Arnold Hukubun itu yang jadi saksi di Tanah Rubuh. 
 

408. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:07]  
 

Siapa?  
 

409. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [31:08]  
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Arnold Hukubun itu yang Saksi di Tanah Rubuh. 

 
410. KETUA: SALDI ISRA [31:10]  

 
Arnold.  

 
411. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:13]  

 
Arnold Hukubun?  

 
412. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [31:13]  
 

Ya.  
 

413. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:14]  
 

Yang Masimus Suga, Pak, Masimus Suga [sic!]? 
 

414. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [31:19]  
 

Caleg PSI.  
 

415. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:21]  
 

PSI? Apakah pada saat itu Masimus Suga juga hadir di pleno? 
Berdasarkan informasi dari Arnold?  
 

416. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [31:30]  
 

Pleno di mana ini?  
 

417. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:31]  
 
Di distrik.  
 

418. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [31:32]  

 
Saya tidak tau itu. 

 
419. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:33]  
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Oh, tidak tahu. Tahu tidak ada surat pernyataan disampaikan oleh 

Arnold ke bapak sebagai ketua DPC? 
 

420. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [31:41]  
 

Kalau saya tahu setelah di KPU.  
 

421. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:43]  
 

Oh, tahu setelah di KPU. Itu ada surat pernyataan dari Masimus 
Suga?  
 

422. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: RICHARD RUMBARAR [31:47]  
 

Ya, ada dari KPU saya lihat itu. 
 

423. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:50]  
 

Oh, ya.  
 

424. KETUA: SALDI ISRA [31:50]  
 
  Oke. 
 

425. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:51]  
 
  Yang Mulia, mungkin (…) 
 

426. KETUA: SALDI ISRA [31:51]  
 

Cukup, Pak. Cukup, ya.   
 

427. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [31:54]  
 

Oke, lanjut yang (…) 
 

428. KETUA: SALDI ISRA [31:55]  
 

Yang satu lagi. Sabar, Pak. Nanti kita yang menilai. Silakan 
 

429. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE 
 



48 
 

 
 

  Marthen Sayori. 
 

430. KETUA: SALDI ISRA [32:00]  
 
Ya. Pak Marthen Sayori, silakan.  
 

431. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE  [32:03]  
 

Ya, mantan ketua.  
 

432. KETUA: SALDI ISRA [32:07]  
 

Silakan.  
 

433. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE  [32:08]  
 

Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menerangkan di Majelis Hakim 
tadi bahwa semua tingkat proses ini Saudara Saksi juga hadir. Tadi 
Saudara Saksi menerangkan.  
 

434. KETUA: SALDI ISRA [32:20]  
 

Hadirnya tadi di distrik dan kabupaten.  
 

435. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [32:24]  
 

Tadi di PPS juga, Pak.  
 

436. KETUA: SALDI ISRA [32:25]  
 

Di PPS, Bapak hadir juga, Pak?  
 

437. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI  
 

Ya, kalau saya tahu, kami adalah penyelenggara.  
 

438. KETUA: SALDI ISRA  
 

Ya.  
 

439. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI  
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Ya, kami adalah Panwas. Ya, ini arsip dari kampung. Arsip dari 
kampung itu yang mereka antar ke tingkat distrik dan kami pleno di 
tingkat distrik. Pada saat itu kami pleno, pasti yang pleno adalah BPD dan 
kami juga sebagai panwas (suara tidak terdengar jelas) sebagai 
pendengar.  
 
 

440. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [32:58]  
 

Ya, tunggu dulu. Coba dengar pertanyaan saya baik-baik. Tadi, tadi 
kan Saksi sudah menerangkan, mulai dari tingkat TPS sampai itu kan Anda 
sebagai pengawas saat itu, ya? Panwascam, berarti kan mengawasi. Tahu 
tadi, dijelaskan sendiri tadi terekam itu, bisa diputar itu. Di TPS juga 
Saudara hadir sebagai pengawas, sebagai panwascam saat itu?  
 

441. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [33:17]  
 

Di kampung tersebut.  
 

442. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [33:19]  
 

Di kampung, tadi kampung itu?  
 

443. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [33:20]  
 

Saya tidak hadir.  
 

444. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [33:21]  
 

Oh, tidak hadir. Tadi saudara menerangkan sampai suara tadi 
dibungkus dari kampung itu tahu dari mana kalau tidak hadir di kampung?  
 

445. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [33:28]  
 

Di Umnum [sic!].  
 

446. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [33:29]  
 

Ya, Kampung Umnum [sic!]. 
 

447. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [33:30]  
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Itu dari KPPS tingkat kampung.  

 
448. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [33:33]  

 
Oh, KPPS yang sampai ke (...)  

 
449. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [33:35]  
 

Ya, mereka yang sampaikan bahwa (...)  
 

450. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [33:37]  
 

Itu kapan?  
 

451. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [33:38]  
 

Hasil kampung, Umnum [sic!] itu yang diantar ke (...)  
 

452. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [33:43]  
  

KPPS sampai ke saksi?  
 

453. SAKSI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARTHEN SAYORI [33:45] 
 

Ya, sampai distrik.  
 

454. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [33:46]  
 

Itu kapan?  
 

455. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [33:47]  
 

Ya? 
 

456. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [33:48]  
 

KPPS sampaikan [sic!] ke saksi itu kapan? Bahwa tadi itu, 
permasalah itu?  
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457. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [33:53]  
 

Saya tadi sampaikan bahwa ini hasil dari tingkat kampung. Yang 
pleno di tingkat kampung, plenonya di tingkat kampung.  
 

458. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [33:59]  
 

Oh, di pleno … di kampung ada pleno?  
 

459. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [34:01]  
 

Karena kampung itu agak jauh. Agak jauh dari (...)  
 

460. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [34:03]  
 

Tunggu dulu, tunggu dulu. Supaya tidak tersesatkan banyak orang. 
Di kampung juga ada pleno? Anda (suara terdengar tidak jelas) 
panwascam? Di kampung juga ada pleno?  
 

461. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [34:11]  
 

Itu pleno tingkat kampung.  
 

462. KETUA: SALDI ISRA  [34:14]  
 

Ya.  
 

463. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [34:14]  
 

Oh, di kampung juga ada pleno?  
 

464. KETUA: SALDI ISRA [34:16]  
 

Ya, kalau dia menyatakan ya, Bapak dengar saja, Bapak. Jangan 
diprotes.  
 

465. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [34:19]  
 

Enggak, makanya saya minta penegasan dulu.  
 

466. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [34:21]  
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Artinya kan perhitungan suaranya di tingkat kampung dulu.  

 
467. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [34:23]  

 
Pleno atau perhitungan suara?  

 
468. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-

34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [34:25]  
 

Hasilnya itu baru antar ke (...)  
 

469. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [34:27]  
 

Enggak. Ini 2 hal yang berbeda ini. Pleno di TPS atau penghitungan 
suara?  
 

470. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [34:33]  
 
Perhitungan suara.  
 

471. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [34:35]  
 

Ah, jadi terakhir itu, ya? Keterangan Saudara Saksi, perhitungan 
suara di TPS?  
 

472. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [34:39]  
  

TPS, TPS kampung.  
 

473. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [34:40]  
 

Saudara kan tidak hadir? Dengar dari KPPS?  
 

474. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [34:43]  
 

Ya, kan tidak hadir.  
 

475. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [34:44]  
 

Pertanyaan saya, kapan Saudara Saksi dengar KPPS?  
 



53 
 

 
 

476. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [34:48]  
 

KPPS mana?  
 

477. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [34:49]  
 

Tadi Saudara yang sempat Saksi sampaikan, Saudara saksi tidak 
dengar pada saat perhitungan suara di TPS, dengar dari saksi KPPS, 
kapan? Pertanyaan saya lagi.  
 

478. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [34:58]  
 

Ya, pada saat mereka antar sampai di tingkat distrik.  
 

479. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [35:01]  
 

Tunggu, tunggu. Saya tanya kapan, betul. Hari, tanggal, bulan, 
tahun, jam, berapa? Itu yang saya butuh jawaban.  
 

480. KETUA: SALDI ISRA [35:08]  
 

Pak, pertanyaan beliau, kalau Bapak masih ingat, kapan itu suara 
dari kampung sampai di distrik?  
 

481. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [35:16]  
 

Ya, kalau tidak salah tanggal 14 bulan 2.  
 

482. KETUA: SALDI ISRA [35:19]  
 

14 bulan 2, jadi hari pemilihan, ya?  
 

483. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [35:22]  
 

Ya.  
 

484. KETUA: SALDI ISRA [35:23]  
 

Sore?  
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485. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [35:24]  
 

Tanggal 14 bulan 2.  
 

486. KETUA: SALDI ISRA [35:26]  
 

Oke. Sudah, Pak. Itu jawabannya, 14 bulan 2.  
 

487. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [35:28]  
 

Itu disampaikan KPPS?  
 

488. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [35:29]  
 

Ya.  
 

489. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [35:30]  
 

Berapa suara? Hanura? 
 

490. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [35:33]  
 

Yang dikasihkan Hanura, 200.  
 

491. KETUA: SALDI ISRA [35:36]  
 

200.  
 

492. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [35:37]  
 

200 di mana, Pak?  
 

493. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [35:39]  
 

Dari partai Hanura.  
 

494. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [35:41]  
 

200 di mana? 200 di Kampung Umnum [sic!] berapa? Berapa TPS, 
Pak? Anda kapan Pak? Di Kampung Umnun [sic!] berapa TPS? 
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495. KETUA: SALDI ISRA [35:49]  
 

Berapa TPS di Kampung (…) 
 

496. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [35:50]  
 

24 Kampung.  
 

497. KETUA: SALDI ISRA [35:51]  
 

24 Kampung.  
 

498. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [35:52]  
 

24 Kampung, berapa TPS?  
 

499. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [35:54]  
 

25 TPS.  
 

500. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [35:55]  
 
25 TPS. Suara itu di 25 TPS itu, 200 itu? 
 

501. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:01]  
 

TPS Umnum [sic!] yang 200 suara ke Partai Hanura, Ibu Orpa.  
 

502. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:07]  
 

Ya, TPS berapa, Pak? 25 TPS itu di Kampung Umnum [sic!] itu?  
 

503. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:09]  
 

Kampung umnum [sic!] TPS 01. 
 

504. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:09] 
 

Oh 01, dikasih ke Orpa? 
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505. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:12]  
 
  Orpa. 
 

506. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:12]  
 

Tadi Saudara Saksi juga menerangkan sampai ke tingkat distrik, 
pleno tingkat distrik Saudara Saksi ada, ya?  
 

507. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:18]  
 

Saksi, ada.  
 

508. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:23]  
 

Saudara Saksi hadir saat itu?  
 

509. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:25]  
 

Semua (...) 
 

510. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:28] 
 

Saudara Saksi saya tanya, bukan yang lain.  
 

511. KETUA: SALDI ISRA [36:28]  
 

Bapak hadir enggak di distrik?  
 

512. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:28] 

 
Hadir. 

 
513. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:28]  

 
Tanggal berapa itu Pleno di distrik?  

 
514. KETUA: SALDI ISRA [36:37]  

 
Kalau lupa bilang saja lupa. 
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515. SAKSI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:37]  
 
  Ya, saya lupa. 
 

516. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:36]  
 

Oh, lupa selain Saksi siapa saja pada saat pleno di tingkat distrik?  
 

517. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:41]  
 
Itu dari semua partai, saksi partai semua hadir.  
 

518. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:49]  
 

Semua partai itu, apakah semua 18 partai juga ikut hadir atau (...) 
 

519. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:53]  
 

Tidak semuanya. 
 

520. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:55]  
 

Siapa, partai apa saja yang hadir saat itu?  
 

521. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [36:55]  
 

Yang hadir itu, Partai PKB, Partai Hanura. 
 

522. KETUA: SALDI ISRA [36:58]  
 
  Oke. 
 

523. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [36:58]  
 

2 itu saja?  
 

524. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [37:04]  
 

Partai NasDem.  
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525. KETUA: SALDI ISRA [37:09]  
 

Yang ingat saja, Pak, enggak usah dipaksakan. 
 

526. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [37:09]  
 
  Ya, yang saya ingat itu saja. 
 

527. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:09]  
 

Selain itu apa lagi, siapa lagi?  
 

528. KETUA: SALDI ISRA [37:16]  
 

Sudah enggak ingat, Pak. Jangan Bapak tanya lagi, Pak. 
 

529. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:20]  
 

Siapa yang pimpin Pleno saat itu? Di tingkat Distrik Tanah Rubuh?  
 

530. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [37:24]  
 

Itu dari BPD.  
 

531. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:24]  
 

BPD, siapa namanya? Tahu? 
 

532. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [37:27]  
 
  Ya, namanya BPD. 
 

533. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:29]  
 

Saat itu Bapak tahu ada Masimus Suga di situ?  
 

534. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [37:32]  
 

Tidak hadir.  
 

535. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:32]  
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  Hadir? 
 

536. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [37:32]  
 
  Tidak. 
 

537. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:32]  
 

Tidak hadir?  
 

538. SAKSI DARI PEMOHON PERKARA NOMOR 69-01-10-
34/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MARTHEN SAYORI [37:35]  
 
  Tidak hadir. 

 
539. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:37]  

 
Yang Mulia, mungkin ini bisa diperlihatkan daftar hadir kami di T-

006 itu, Yang Mulia. 
 

540. KETUA: SALDI ISRA [37:44]  
 
  Ya. 
 

541. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:46]  
 

Di situ juga ada berkaitan dengan bukti ini bersesuaian dengan 
bukti dari Pemohon juga itu, ada surat pernyataan Masimus Suga Tanggal 
1 Maret itu.  
 
KETUA: SALDI ISRA [37:54]  
 
  Oke. 
 

542. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:55]  
 

Dan itu Masimus Suga hadir saat itu.  
 

543. KETUA: SALDI ISRA [37:56]  
 

Oke nanti kita cek. 
Cukup Pak, ya?  
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544. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [37:59]  
 

Ya. Jadi pertimbangan tadi keterangan Masimus Suga tidak hadir 
itu ada bukti itu, Pak. Bersesuaian dengan bukti Pemohon. Kami sudah 
cek itu. 
 

545. KETUA: SALDI ISRA [38:03]  
 

Oke, terima kasih  
 

546. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [38:09]  
 
  Terima kasih. 

 
547. KETUA: SALDI ISRA [38:12]  

 
Terima kasih.  
Bawaslu apa yang bisa dijelaskan dengan proses … kalau dibaca 

dalil di permohonan dan juga yang diterangkan tadi, ada proses 
perpindahan suara dari suara Hanura ke suara PSI. Apa yang bisa 
dijelaskan, Pak Ketua? Silakan  
 

548. BAWASLU: ELIAS IDIE [38:28]  
 

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.  
Kami menjelaskan nanti secara detail.  

 
549. KETUA: SALDI ISRA [38:32]  

 
  Ya. 
 

550. BAWASLU: ELIAS IDIE [38:34]  
 

Ketua Bawaslu Manokwari juga bisa menjelaskan. 
 

551. KETUA: SALDI ISRA [38:34]  
 

Silakan. 
 

552. BAWASLU: ELIAS IDIE [38:36]  
 

Yang pertama bahwasanya rangkaian proses pemungutan dan 
perhitungan yang terjadi di tanggal 14 Februari dan pergeseran kotak 
suara dan itu sampai di kantor distrik itu tanggal 15, lalu Pleno dimulai per 
tanggal 17 sampai tanggal 21. Jadi 5 hari pelaksanaan pleno. 
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553. KETUA: SALDI ISRA [38:55]  

 
17 sampai 21 baru Pleno, ya?  

 
554. BAWASLU: ELIAS IDIE [38:58]  

 
Ya. Prosesnya dilakukan, lalu kemudian (...)  

 
555. KETUA: SALDI ISRA [38:59]  

 
Ini pleno di distrik?  

 
556. BAWASLU: ELIAS IDIE [39:04]  

 
Ya, pleno tingkat distrik 

 
557. KETUA: SALDI ISRA [39:02]  

 
  Oke. 
 

558. BAWASLU: ELIAS IDIE [39:04]  
 

Lalu kemudian, di dalam proses pleno yang menjadi persoalan 
adalah terkait dengan perolehan Suara di TPS 01 Kampung Umnum yang 
mana di TPS itu Jumlah DPT adalah 298 dan perolehan suara caleg itu 
hanya 2 partai yang mendapatkan.  
 

559. KETUA: SALDI ISRA [39:25]  
 
  Ya. 
 

560. BAWASLU: ELIAS IDIE [39:27]  
 

Yang pertama adalah Partai PSI atas nama Masimus Suga = 294. 
 

561. KETUA: SALDI ISRA [39:31]  
 
  294. 
 

562. BAWASLU: ELIAS IDIE [39:33]  
 

Lalu Kemudian Partai PKB atas nama Ibu Heni Ratna Cendrawati 
Tompoh itu memperoleh 4 suara.  
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563. KETUA: SALDI ISRA [39:43]  
 

4 suara, ya. 
 

564. BAWASLU: ELIAS IDIE [39:46]  
 
  4 suara. 
 

565. KETUA: SALDI ISRA [39:50]  
 

Berarti ini jumlah totalnya 298 yang memilih sesuai dengan tadi, 
ya? 
 

566. BAWASLU: ELIAS IDIE [39:55]  
 

Ya. Itu khusus untuk di TPS Umnum. 
 

567. KETUA: SALDI ISRA [39:55] 
 
  Oke. 
 

568. BAWASLU: ELIAS IDIE [39:56]  
 

Selanjutnya pada saat di tanggal 19 itu Pleno di tingkat distrik (...)   
 

569. KETUA: SALDI ISRA [40:01]  
Ya. 

 
570. BAWASLU: ELIAS IDIE [40:02]  

  
Terutama untuk pembacaan hasil khusus untuk TPS Umnum.  

 
571. KETUA: SALDI ISRA [40:05]  

  
Ya. 

 
572. BAWASLU: ELIAS IDIE [40:05]  

  
Yaitu caleg atas nama Masimus Suga dari PSI perolehan suaranya 

yang 294. Pada saat itu yang bersangkutan menyampaikan bahwasannya 
secara sadar untuk mengalihkan/memindahkan lah atau mengalihkan 
suaranya dari 294, itu 200 kepada caleg Partai Hanura atas nama Orpa.  
 

573. KETUA: SALDI ISRA [40:34]  
 



63 
 

 
 

Oke. Jadi, suara yang 294 tadi oleh caleg PSI dialihkan ke Partai 
Hanura 200 suara?  
 

574. BAWASLU: ELIAS IDIE [40:41]  
 

200 suara.  
 

575. KETUA: SALDI ISRA [40:44]  
 

Oke. 
 

576. BAWASLU: ELIAS IDIE [40:46]  
 

Sedangkan berdasarkan C.Hasil itu di … caleg atas nama Ibu Orpa 
Hanura itu suaranya 0 khusus untuk di TPS 001 di (...)  
 

577. KETUA: SALDI ISRA [40:50]  
 

Oke. 
 

578. BAWASLU: ELIAS IDIE [40:50]  
 

Kampung Umnum. 
 

579. KETUA: SALDI ISRA [40:55]  
 

Suaranya 0, sekaligus Partai Hanura kan 0 juga suaranya?  
 

580. BAWASLU: ELIAS IDIE [40:56]  
 

Ya.  
 

581. KETUA: SALDI ISRA [40:56]  
 

Oke. 
 

582. BAWASLU: ELIAS IDIE [40:57]  
 

Lalu kemudian pada saat setelah pleno di tingkat distrik dan 
prosesnya, memang calog ... caleg atas nama Masimus Suga pada saat 
proses pleno menyampaikan untuk memindahkan suara ketika PPD 
menanyakan kepada panwascam. Khusus untuk tanggal 19, yang hadir … 
panwascam yang hadir adalah ketua dan sekretaris.  
 

583. KETUA: SALDI ISRA [41:20]  
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Oke. 

 
584. BAWASLU: ELIAS IDIE [41:20]  

 
Panwascam tanpa saudara saya, Kakak saya, Marthen Sayori tidak 

hadir pada saat di tanggal 19 khusus untuk ini.  
Oleh karena itu, ketika ketua dan sekretaris menghadiri proses itu ketika 
ditanya PPD, panwascam menyampaikan bahwa tidak ada aturan yang 
mengatur tentang pemindahan suara seperti itu. Oleh karena itu, diminta 
kepada PPD untuk melakukan koordinasi kepada KPU. 
 

585. KETUA: SALDI ISRA [41:24]  
 

Oke. 
 

586. BAWASLU: ELIAS IDIE [41:25]  
 

Untuk proses itu.  
Oleh karena itu, tapi karena ini terkait dengan ada ... ada kondisi sosial 
masyarakat yang kemudian, terutama Pak Masimus Suga, mengatakan 
bahwa itu hak saya dan tidak boleh ada yang melarang dan seterusnya 
sehingga kondisi secara psikologis teman-teman panwascam pada saat itu 
tidak kemudian bisa mengambil sikap lebih terhadap proses itu. Oleh 
karena itu, prosesnya adalah diperlakukan pemindahan dengan cara PPD 
membuka C.Hasil.  
 

587. KETUA: SALDI ISRA [42:22]  
 

Ya. 
 

588. BAWASLU: ELIAS IDIE [42:22]  
 

Lalu kemudian di-tipp-ex. 
 

589. KETUA: SALDI ISRA [42:22]  
 

Oke. 
 

590. BAWASLU: ELIAS IDIE [42:22]  
 

Suara tipp-ex= 0 itu kemudian ditambah 200 dari untuk Partai 
Hanura, caleg atas nama Ibu Orpa. Jadi, ditambah ... apa ... 200 suara.  

Nah, pada prosesnya adalah setelah itu di tanggal 21 lalu kemudian 
ketika Partai PSI, pengurus Partai PSI, di tingkat kabupaten mengetahui 
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bahwa ada peristiwa itu, ada kejadian itu dan seterusnya. Sebelum Pleno 
di tingkat kabupaten tanggal 4, tanggal 2 itu pengurus Partai PSI dan PKB 
mendatangi di Distrik Tanah Rubuh mengecek teman-teman PPD dan … 
tetapi pada saat itu Ketua PPD tidak berada di tempat sehingga mengecek 
... sehingga di situ difasilitasi oleh Ketua Panwascam Distrik Tanah Rubuh. 
 

591. KETUA: SALDI ISRA [43:38]  
 

Oke. 
 

592. BAWASLU: ELIAS IDIE [43:38]  
 

Yang pada intinya adalah ketika Partai PKB dan PSI menunjukkan 
data Hasil Salinan atau C.Hasil bahwa proses yang di rubah itu tidak 
sesuai dengan C.Hasil. Oleh karena itu, secara sadar … Pak Masimus Suga 
mengklarifikasi dan menyampaikan bahwa secara sadar dibuat videonya, 
bahwa untuk dia mengembalikan.   
 

593. KETUA: SALDI ISRA [43:58]  
 

Oke. 
 

594. BAWASLU: ELIAS IDIE [43:59]  
 

Atau mengambil kembali suaranya.  
 

595. KETUA: SALDI ISRA [44:03]  
 

Jadi, suara yang tadi dialihkan di tingkat distrik kepada Hanura= 
200?  
 

596. BAWASLU: ELIAS IDIE [43:44]  
 

Ya. 
 

597. KETUA: SALDI ISRA [43:44]  
 

Sampai di tingkat kabupaten dikembalikan lagi ke suara yang awal 
yang PSI, begitu ya? 
 

598. BAWASLU: ELIAS IDIE [43:51]  
 

Ya. Izin, Yang Mulia.  
 

599. KETUA: SALDI ISRA [43:52]  
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 Ya. 

 
600. BAWASLU: ELIAS IDIE [43:53] 

 
 Sebelum ini kan Pleno di tingkat kabupaten tanggal 4.  

 
601. KETUA: SALDI ISRA [43:55]  

 
 Oke. 

 
602. BAWASLU: ELIAS IDIE [43:56] 

 
 Ini masih proses karena ada informasi semacam itu.  

 
603. KETUA: SALDI ISRA [43:57]  

 
 Ya. 

 
604. BAWASLU: ELIAS IDIE [43:58] 

 
 Lalu tanggal 2-nya dilakukan proses itu. Nah di tanggal 4, 

sebelum dilakukan pleno di siang hari, itu partai … Partai PSI dan Partai 
PKB membuat laporan kepada Bawaslu kabupaten. 
  

605. KETUA: SALDI ISRA [44:03]  
  

Ya (…) 
  

606. BAWASLU: ELIAS IDIE [44:03]  
  

Terhadap peristiwa itu.  
Nah, kemudian pada saat proses Pleno. Setelah dibacakan hasil 

khusus untuk Distrik Tanah Rubuh, ada keberatan saksi dari PSI dan PKB 
terhadap itu sehingga prosesnya adalah dilakukan sebagaimana … 
mekanisme keberatan penyesuaian pencocokan atas data yang … baik 
dari data C.Hasil maupun D.Hasil terhadap … proses itu.  

Nah, saya kira itu, Yang Mulia. Nanti selebihnya ditambahkan oleh 
Anggota, silakan.   
  

607. KETUA: SALDI ISRA [44:38]  
  

Silakan, Bu.  
  

608. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [44:46]  
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Izin, Yang Mulia. 

  
609. KETUA: SALDI ISRA [44:46]  

  
Ya. Silakan. 

  
610. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [44:46]  

  
Saya di sini memberikan keterangan terkait dengan Bukti kami 

pada PK-35-7.   
Yang Mulia (...) 

  
611. KETUA: SALDI ISRA [44:46]  

  
  Oke, sebentar. PK-35-7? 
  

612. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [44:57]  
  

Ya. 
  

613. KETUA: SALDI ISRA [44:57]  
  

Silakan, Bu.  
  

614. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [44:57]  
  

Ya. Kami mau menyampaikan bahwa berdasarkan C Salinan … 
C.Hasil Salinan yang diterima oleh PTPS kami di distrik Tanah Rubuh. Jadi, 
di distrik Tanah Rubuh itu ada 25 TPS, Yang Mulia. Nah, perolehan suara 
untuk khusus untuk Caleg Nomor Urut 1 atas nama Ibu Orpa Tandiseno 
itu untuk di TPS 01 Warnyeti, itu jumlahnya 34 suara, TPS 01 Mirowi 
jumlahnya 43 suara, TPS 01 Warkapi jumlahnya 164 suara, TPS 01 Ayawi 
jumlahnya 22 suara, TPS 01 Urwambei jumlahnya 26 suara, TPS 01 
Wedori … Wedoni jumlahnya 40 suara, TPS 01 Wariari jumlahnya 3 suara, 
TPS 01 Indibo=3 suara, TPS 01 Rembuy=3 suara, dan untuk Umnum=0 
suara, Yang Mulia.  
  

615. KETUA: SALDI ISRA [46:02]  
  

Oke.  
  

616. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [46:01] 
  

Itu khusus untuk Caleg Nomor 1. Kemudian untuk perolehan (...)  
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617. KETUA: SALDI ISRA [46:05] 

  
Caleg Nomor 1 dari partai apa, Bu? Hanura, ya?  

  
618. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [46:08]  

  
Dari Hanura, Yang Mulia, atas nama Orpa Tandiseno.  

  
619. KETUA: SALDI ISRA [46:13] 

  
Ya. Terus?  

  
620. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [46:13]  

  
Ya. Kemudian untuk perolehan suara sah partai … partai dan calon, 

Yang Mulia. Partai Hanura mendapatkan perolehan suara tambahan dari 
TPS 01 Warnyeti itu, atas nama Caleg Nomor 3 dari Hanura atas nama 
Mayawi Sayori. Itu jumlahnya 2 suara, Yang Mulia.  
  

621. KETUA: SALDI ISRA [46:38] 
  

Oke.  
  

622. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [46:38]  
  

He eh. 
Terus kemudian untuk TPS 01 Warnyeti itu Caleg Hanura tidak 

mendapatkan suara, tetapi ada suara Partai Hanura=1 suara.  
  

623. KETUA: SALDI ISRA [46:49]  
  

Oke.  
  

624. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [46:50]  
  

Jadi total keseluruhan suara sah partai dan calon untuk Hanura di 
Distrik Tanah Rubuh itu 341, Yang Mulia. 
  

625. KETUA: SALDI ISRA [46:59]  
  

341?   
  

626. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [46:58]  
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Ya. Itu berdasarkan C.Hasil Salinan yang kami terima dari PTPS 
kami.  
  

627. KETUA: SALDI ISRA [47:00]  
  

341 ini (...) 
  

628. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [47:05]  
  

Ya. 
  

629. KETUA: SALDI ISRA [47:05]  
  

Kemudian yang ada penambahan 200, itu?  
  

630. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [47:05]  
  

Ya. sebelum penambahan 200.  
  

631. KETUA: SALDI ISRA [47:09]  
  

Sebelum penambahan itu jumlahnya 341, ya? 
  

632. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [47:12]  
  

Ya. Ya, Yang Mulia (…) 
  

633. KETUA: SALDI ISRA [47:14]  
  

Kemudian setelah ada penambahan suara dari PSI tadi, maka 
jumlahnya menjadi 541?  
  

634. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [47:19]  
  

541.  
  

635. KETUA: SALDI ISRA [47:20] 
  

541? 
   

636. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [47:20]  
  

Ya, Yang Mulia.  
  

637. KETUA: SALDI ISRA [47:22]  
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Oke.  

  
638. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [47:22]  

  
Selanjutnya untuk pleno (...)  

  
639. KETUA: SALDI ISRA [47:24]  

  
Saya mau tanya satu, Bu. 

  
640. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [47:24]  

  
Ya. 

  
641. KETUA: SALDI ISRA [47:24]  

  
Itu setelah sampai di kabupaten, itu yang 200 dikembalikan lagi, 

dipindahkan lagi?  
Silakan, Ketua Panwas? 

  
642. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [47:36]  

  
Izin, yang mulia.  

  
643. KETUA: SALDI ISRA [47:37] 

  
Ya.  

  
644. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [47:39]  

  
Ya. Perlu kami sampaikan terkait dengan proses perpindahan suara 

yang terjadi di Kampung Umnum. 
  

645. KETUA: SALDI ISRA [47:39]   
  

Ya.  
  

646. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [47:46]  
 

Bahwa pada prinsipnya kejadian di TPS 01 Kampung Umnum itu 
berdasarkan hasil pengawasan PTPS kami, itu tidak ada perubahan suara. 
Yang mendapatkan suara disitu hanya Partai PSI, atas nama Saudara 
Masimus Suga dan Ibu Ratna dari Partai PKB mendapatkan 4 suara dari 
DPT 298.  
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647. KETUA: SALDI ISRA [48:10]  

 
Ini di TPS 01 Kampung Umnum, ya?  

 
648. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [48:12]  

 
Ya, Yang Mulia.  

 
649. KETUA: SALDI ISRA [48:12]  

 
Dari 298 tadi, itu hanya 2 yang dapat suara, PSI= 294 kemudian 

PKB dapat 4 suara.  
Oke. Terus, Pak.  

 
650. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [48:23]  

 
Ya, dalam proses di TPS itu kemudian pada tanggal 17. 17 

dilakukanlah pleno tingkat distrik.  
 

651. KETUA: SALDI ISRA [48:33]  
 

Ini rekap di tingkat distrik, ya? 17 sampai 21 tadi, ya?  
 

652. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [48:37]  
 

Ya. Siap, Yang Mulia.  
 

653. KETUA: SALDI ISRA [48:38]  
 

Terus? 
 

654. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [48:39]  
 

Jadi dalam proses pleno tingkat distrik itu, kemudian kami punya 
Ketua Panwas, Saudara Aumon Aldolf [sic!], itu juga sudah memberikan 
apa, arahan tapi juga pengarahan kepada ketua PPD pada saat 
pembukaan Pleno bahwa harap jika ada informasi-informasi terkait 
dengan perubahan suara, itu tidak perlu dilakukan.  
 

655. KETUA: SALDI ISRA [49:03]  
 

Oke.  
 

656. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [49:04]  



72 
 

 
 

 
Itu tidak boleh dilakukan. Tapi, kita mengakomodasi apa yang 

sudah menjadi hasil di TPS. 
 

657. KETUA: SALDI ISRA [49:12]  
 

Oke.  
 

658. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [49:13]  
 

Itu pada tanggal 17.  
Pada tanggal 19, pleno dilakukan untuk Kampung Umnum, Saudara 

Ketua Panwas juga sudah mengatakan yang kedua kali, dia mengatakan 
yang kedua kali dan menyampaikan kepada Ketua PPD yang dalam hal ini, 
Pak Yulianus Wayori, mengatakan untuk tidak lagi mengakomodasi apabila 
ada pemindahan suara. Tidak bisa mengakomodasi terhadap pemindahan 
suara karena memang tidak ada aturan untuk pengalihan suara ke partai 
lain. 

Kemudian, kami punya ketua Panwas meninggalkan tempat pleno 
kantor distrik karena ada kedukaan, Yang Mulia.  
 

659. KETUA: SALDI ISRA [49:50]  
 

Oke.  
 

660. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [49:51]  
 

Akhirnya proses Pleno itu hanya diikuti oleh Komisioner atas nama 
Pak Roby Warfandu [sic!], kemudian Pak Silvianus Sayori [sic!], dan juga 
Pak Kasek, Pak Emmanuel Mandulu[sic!].  

 
661. KETUA: SALDI ISRA [50:04]  

 
Oke.  

 
662. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [50:04] 

 
Mereka yang mengikuti pleno di Tingkat … di distrik itu untuk 

Kampung Umnum. Itu mereka yang mengikuti, Yang Mulia. Jadi, pada 
saat proses Pleno, pada saat proses Pleno itu kemudian Saudara Masimus 
Suga ini datang, Yang Mulia.  
 

663. KETUA: SALDI ISRA [50:21]  
 

Ya.  
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664. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [50:22]  

 
Datang dan menyampaikan kepada PPD bahwa kam … “Saya akan 

mengalihkan suara saya, ke Ibu Orpa.” Beliau mengatakan begitu. 
 

665. KETUA: SALDI ISRA [50:32]  
 

Itu suara yang 294 tadi, ya? 
 

666. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [50:35]  
 

Ya.  
 

667. KETUA: SALDI ISRA [50:35]  
 

Diahlikan 200, betul?  
 

668. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [50:36]  
 

Ya. Siap, Yang Mulia.  
 

669. KETUA: SALDI ISRA [50:37]  
 

Oke.  
 

670. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [50:38]  
 

Kemudian diakomodasilah oleh teman-teman PKB … PPD karena 
alasan kenapa mereka mengakomodasi? Alasannya karena memang ada 
ancaman, ada intimidasi yang dilakukan oleh yang bersangkutan sehingga 
upaya untuk membela itu tidak ada sehingga kami punya panwas juga 
saat itu tidak bisa memberikan respons karena soal situasi lokal dan 
budaya yang ada di Tanah Rubuh.  
 

671. KETUA: SALDI ISRA [51:05]  
 

Oke.  
 

672. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [51:05]  
 

Sehingga mereka mengikuti. Sehingga 200 suara itu, 200 suara 
yang berada dari Saudara Masimus Suga dari 294, itu 200 kemudian 
digeserlah ke Ibu Orpa Tandiseno dengan dilakukan pen-tipp-ex.  
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673. KETUA: SALDI ISRA [51:23]  
 

Di-tipp-ex?  
 

674. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [51:23]  
 

Ya, Yang Mulia. Sesuai dengan kami punya Bukti P (…) 
 

675. KETUA: SALDI ISRA [51:27]  
 

Di-tipp-ex itu tingkat distrik?  
 

676. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [51:29]  
 

Ya, di-tipp-ex tingkat distrik, Yang Mulia.  
 

677. KETUA: SALDI ISRA [51:31]  
 

Oke. Saya ini mau agak klir ketika terjadi di tingkat kabupaten.  
 

678. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [51:34]  
 

Ya. Di tingkat kabupaten itu. Jadi, informasi yang didapatkan oleh 
PKB dan PSI itu pada tanggal 2. Tanggal 2, kemudian mereka buat 
laporan di tanggal 4. Tanggal 4 ke Gakkumdu, kemudian di tanggal 4 itu 
berkenaan … bersamaan juga dengan pleno tingkat kabupaten.  
 

679. KETUA: SALDI ISRA [51:52]  
 

Ya.  
 

680. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [51:53]  
 

Setelah mereka melakukan laporan di Gakkumdu kemudian 
bersama-sama dengan kami, ikut pleno tingkat kabupaten dan pleno 
terakhir untuk Distrik Tanah Rubuh adalah pada subuh, kurang lebih 
subuh, Yang Mulia.  
 

681. KETUA: SALDI ISRA [52:02]  
 
 Ya.  
 

682. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [52:02]  
 

Karena masuk jam 5 … eh, tanggal 5.  
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Kemudian dalam proses pleno dibacakan oleh Ketua PPD bersama 
dengan rekan-rekannya dan diberikan waktu oleh Ketua KPU untuk 
memberikan sanggahan, “Apakah ada saran atau sanggahan yang 
disampaikan?”. Kemudian, ketua … saksi ahli … eh, saksi. Saksi Mandat 
dari Partai PKB yang dihadiri oleh Saudara Arnold Romeri. Saudara Arnold 
Romeri mengatakan mohon untuk Partai PSI dan juga untuk Hanura, ya, 
PSI pergeseran suara yang dilakukan oleh Partai Hanura … PSI kepada 
Hanura agar ditinjau kembali dan dilakukan perbaikan atau pembetulan. 
Akhirnya dengan begitu Ketua KPU, dalam hal ini Ibu Christine, langsung 
menyampaikan bahwa untuk kasus yang terjadi Tanah Rubuh, khusus 
untuk PSI dan Hanura, surat suaranya kami … suaranya kami akan 
lakukan pembetulan pada saat itu juga, Yang Mulia. Jadi (…)  
 

683. KETUA: SALDI ISRA [53:01]  
 

Pembetulannya itu dengan merujuk suara dari kampung tadi? TPS 
di kampung yang 25 TPS tadi? 
 

684. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [53:06]  
 

Ya, Yang Mulia. Betul, Yang Mulia. Jadi, kemudian kita kembalikan.  
 

685. KETUA: SALDI ISRA [53:10]  
 

Oke. 
 

686. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [53:10]  
 

Kembalikan suara 200 itu ke Saudara Masimus Suga, Yang Mulia. 
 

687. KETUA: SALDI ISRA [53:16]  
 

Oke, itu ya? 
 

688. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [53:18]  
 

Ya, Yang Mulia.  
 

689. KETUA: SALDI ISRA [53:19]  
 

Ada tambahan lagi?  
 

690. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [53:24]  
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Izin, Yang Mulia. Kemudian setelah proses pengembalian itu telah 
diakomodasi kemudian PSI dan PKB mendatangi kantor Gakumdu ke 
Bawaslu pada tanggal 7, untuk melakukan (…) 
 

691. KETUA: SALDI ISRA [53:35]  
 

7 Maret? 
 

692. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [53:36]  
 

Ya, Yang Mulia.  
 

693. KETUA: SALDI ISRA [53:39]  
 

Oke.  
 

694. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [53:39]  
 

7 Maret itu melakukan pencabutan. 
 

695. KETUA: SALDI ISRA [53:40]  
 

Oke.  
 

696. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [53:41]  
 

Pencabutan laporan karena mereka menganggap suaranya telah 
dikembalikan, Yang Mulia. 
 

697. KETUA: SALDI ISRA [53:45]  
 

Jadi setelah suara dikembalikan, laporan dicabut ke Gakumdu, ya? 
 

698. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [53:36]  
 

Ya. Ya, Yang Mulia  
 

699. KETUA: SALDI ISRA [53:50]  
 

oke, ada lagi? 
 

700. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [53:51]  
 

 Itu saja, Yang Mulia.  
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701. KETUA: SALDI ISRA [53:51]  
 

Cukup, ya?  
 

702. KETUA: SALDI ISRA [53:52]  
 

Ada tambahan Pak, silakan. 
 

703. BAWASLU: ELIAS IDIE [53:54]  
 

Ya. Izin, Yang Mulia. Tambahan saja terkait dengan apa yang 
disampaikan oleh Saudara Saksi untuk bahwa dia diberhentikan dari 
panwascam.  
 

704. KETUA: SALDI ISRA [54:03]  
 

Ya. 
 

705. BAWASLU: ELIAS IDIE [54:04]  
 

Sebenarnya tidak diberhentikan, tapi masa ajabatannya selesai dan 
dilakukan seleksi ulang untuk pengisian pemilihan (…) 
 

706. KETUA: SALDI ISRA [54:12]  
 

Kepala daerah. 
 

707. BAWASLU: ELIAS IDIE [54:13]  
 

Kemudian yang bersangkutan tidak lolos. 
 

708. KETUA: SALDI ISRA [54:14]  
 

Oke. 
 

709. BAWASLU: ELIAS IDIE [54:15]  
 

Terima kasih. 
 

710. KETUA: SALDI ISRA [54:16]  
 

Oke, terima kasih. Cukup?  
Sekarang Saksi dari Termohon, silakan. Nanti ada kesempatan 

Kuasa Pemohon menanyakan/menanggapi silakan, apa yang mau (…)  
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711. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [54:32]  
 

Maaf.  
 

712. KETUA: SALDI ISRA [54:33]  
 

Disampaikan, Bu? 
 

713. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [54:33]  
 

Maaf, Yang Mulia. 
 

714. KETUA: SALDI ISRA [54:34]  
 

Ya? 
 

715. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [54:35]  
 

Apakah kami enggak bo … enggak bisa bertanya ke panwas, Yang 
Mulia?  
 

716. KETUA: SALDI ISRA [54:38]  
 

Nanti … nanti kita kasih waktu, sebetulnya yang nanya ke situ kami 
kepentingannya untuk kami sekarang lagi ini, untuk memutus perkara, ya? 
Nanti boleh saya kasih waktu nanti (…) 
 

717. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [54:46]  
 
 Siap. 
 

718. KETUA: SALDI ISRA [54:47]  
 

Masih ada kok, belum akan pergi. Silakan, Bu. 
 

719. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [54:49]  
 
 Izin (…) 
 

720. KETUA: SALDI ISRA [54:50]  
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Ibu Ketua KPU, ya?  
 

721. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [54:52]  
 

Siap.  
 

722. KETUA: SALDI ISRA [54:53]  
 

Ketua KPU (…) 
 

723. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [54:54]  
 

Kabupaten Manokwari. 
 

724. KETUA: SALDI ISRA [54:57]  
 

 Kabupaten Manokwari. Silakan Bu, apa yang bisa Ibu jelaskan 
dengan soal pindah-pindah suara ini?  
 

725. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [55:01]  
 

Izin, Yang Mulia.   
 

726. KETUA: SALDI ISRA [55:02]  
 

Ya.  
 

727. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [55:02]  
 

Saya sebagai Ketua KPU Kabupaten Manokwari dalam pelaksanaan 
Pleno Terbuka Rekapitulasi Hasil Penghitungan dan Perolehan Suara di 
Tingkat Kabupaten Manokwari, kami laksanakan di tanggal 4 sampai 
dengan tanggal 6 Maret tahun 2024. Yang (…) 
 

728. KETUA: SALDI ISRA [55:24]  
  

Oke. 4 sampai 6 Maret, ya?  
 

729. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [55:26]  
 

2024. 
 

730. KETUA: SALDI ISRA [55:27]  
 

Oke. 
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731. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [55:29]  

 
Dalam Pleno itu, kami laksanakan di Aula Kantor KPU Kabupaten 

Manokwari. 
 

732. KETUA: SALDI ISRA [55:37]  
 

Oke. 
 

733. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [55:38]  
 

Dihadiri oleh Ketua dan Anggota Bawaslu Kabupaten Manokwari 
lengkap, dihadiri oleh saksi … 18 saksi partai politik lengkap, dihadiri oleh 
saksi DPD, dan dihadiri oleh saksi pasangan calon presiden dan wakil 
presiden. Kemudian PPD 9 distrik hadir, kemudian panwas distrik untuk 9 
distrik hadir.  

Izin, Yang Mulia, pelaksanaan pleno terbuka, kami melakukan live 
di Youtube KPU Kabupaten Manokwari.  
 

734. KETUA: SALDI ISRA [56:18]  
 

Oke.  
 

735. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [56:19]  
 

Kemudian, untuk Distrik Tanah Rubuh, kami laksanakan rekapitulasi 
untuk Distrik Tanah Rubuh di tanggal 5, jam ... kurang lebih Jam 01.00 
dini hari. Saya mempersilahkan kepada Ketua dan Anggota PPD untuk 
dapat menyampaikan hasil rekapitulasi untuk Distrik Tanah Rubuh dan 
dibacakan secara bergantian oleh Ketua dan Anggota PPD sampai dengan 
selesai.  

Setelah selesai, saya memberikan waktu kepada 18 saksi partai 
politik yang hadir menanyakan apakah hasil dari Tanah Rubuh diterima? 
Kemudian pada saat itu, Saksi Partai PKB atas nama Bapak Arnold Rumere 
berdiri dan menyampaikan keberatan terkait dengan hasil yang dibacakan 
oleh PPD Distrik Tanah Rubuh.  

Lalu kemudian dalam keberatannya menyampaikan bahwa telah 
terjadi perpindahan suara dari Partai PSI atas nama Bapak Masimus Suga 
kepada Partai Hanura atas nama Ibu Orpa Tandiseno sebanyak 200 suara. 
Pada saat itu, Saksi PKB memberikan surat pernyataan yang 
ditandatangani di atas materai oleh Bapak Masimus Suga yang isinya 
menyatakan bahwa yang bersangkutan benar telah menyerahkan suara 
sebanyak 200 kepada Ibu Orpa Tandiseno.  
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736. KETUA: SALDI ISRA [58:21]  
 

Ibu, pegang suratnya enggak?  
 

737. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [58:22]  
 

Pegang.  
 

738. KETUA: SALDI ISRA [58:22]  
 

Dijadikan bukti, enggak?  
 

739. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [58:24]  
 

Ada.  
 

740. KETUA: SALDI ISRA [58:25]  
 

Oke. Jadi, itu ada suratnya, ya?  
 

741. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [58:27]  
 

Ada suratnya.  
 

742. KETUA: SALDI ISRA [58:27]  
 

Oke, terus?  
 

743. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [58:29]  
 

Lalu kemudian di saat yang bersamaan, Saksi Partai PSI atas nama 
Ibu Yulin C. Rumsayor kemudian juga mengajukan keberatan. 
Menyampaikan bahwa suara Partai PSI harus juga dikembalikan kepada 
PSI.  
 

744. KETUA: SALDI ISRA [58:51]  
 

Suara yang 200 tadi, ya?  
 

745. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [58:53]  
 

Ya, itu permintaan dari Saksi Partai PSI saat itu.  
 

746. KETUA: SALDI ISRA [58:58]  
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Dikembalikan enggak suaranya itu?  
 

747. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [59:00]  
 

Izin, Yang Mulia. Saya menjelaskan, dikembalikan, tetapi ada dalam 
penjelasan saya. Kemudian karena kedua saksi ini sudah menyampaikan 
keberatan, saya langsung menanyakan kepada ketua dan anggota PPD, 
“Apa benar yang disampaikan oleh Saksi PKB?” Kemudian ketua PPD 
mengatakan bahwa “Benar, itu dilakukan di tingkat distrik” 
 

748. KETUA: SALDI ISRA [59:34]   
 

Oke.  
 

749. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [59:34]  
 

Setelah itu, saya meminta tanggapan dari panwas 
kecamatan/panwas distrik yang juga hadir saat itu dan disampaikan 
bahwa keterangannya sama. Bahwa telah terjadi perpindahan suara 
seperti yang disampaikan oleh Saksi Partai PKB. Lalu kemudian, saat itu 
saya …… menanyakan kepada Saksi Partai Hanura atas nama Bapak 
Arnold Hukubun [sic!].  

Izin, Yang Mulia, Bapak Arnold Hukubun duduk langsung di depan 
saya, di depan meja Pleno. Dan saya langsung menanyakan kepada Bapak 
Arnold, “Benar yang disampaikan oleh PPD, Saksi PKB dan Panwascam?” 
Kemudian Bapak Arnold Hukubun menyatakan bahwa benar. Tetapi, 
sesungguhnya sudah … hasil ini sudah ditetapkan dan tidak ada komplain 
pada saat penetapan di tingkat Distrik Tanah Rubuh, tetapi sesungguhnya 
Bapak Arnold Hukubun mengakui bahwa benar yang disampaikan oleh 
Saksi PKB dan panwascam dan PPD. 

Kemudian Pada kesempatan itu, saya langsung meminta tanggapan 
kepada Ketua Baswalu kabupaten. Lalu, kemudian ketua Baswalu 
kabupaten menjawab saat itu juga bahwa sesuai dengan aturan yang ada, 
maka kita harus kembalikan kepada yang sebenarnya karena aturannya 
harus … harus sesuai dan itu disampaikan oleh ketua Baswalu. Lalu, 
setelah kita semua sudah mengetahui bersama bahwa itu benar. Saya 
menyampaikan kepada operator saya untuk menampilkan di layar (…) 
 

750. KETUA: SALDI ISRA [01:01:38]  
 

Suara yang direkap? 
 

751. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:01:39]  
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Menampilkan di layar D.Hasil Kabupaten dan kita sama-sama 
melakukan koreksi Bersama. 
 

752. KETUA: SALDI ISRA [01:01:48]  
 

Oke.  
 

753. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:01:50]  
 

Saat itu saya meminta kepada Saksi Partai Hanura atas nama 
Bapak Arnold Hukubun, “Untuk ada keberatan silakan mengisi Form 
Kejadian Khusus.” Dan itu diisi oleh Bapak Arnold Hukubun yang 
menyatakan bahwa memang benar ada peralihan suara seperti yang 
sudah saya sebutkan tadi dan itu dalam form kejadian khusus itu 
ditandatangani oleh saksi atas nama Bapak Arnold Hukubun dan juga 
ditandatangani oleh saya selaku Ketua KPU. Setelah itu, kami 
menampilkan di layar hasil dan kami sama-sama koreksi. 
 

754. KETUA: SALDI ISRA [01:02:36]  
 
Oke.  

 
755. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:02:37] 

 
Koreksi langsung memindahkan dari D.Hasil Distrik yang tadinya 

Partai Hanura=541 itu menjadi 341. 
 

756. KETUA: SALDI ISRA [01:02:52]  
 

Oke, berarti dikembalikan, ya, suara 200 tadi dikembalikan, ya?  
 

757. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:02:56]  
 

Suara 200 dikembalikan dan Partai PSI dari 31 menjadi 231.  
 

758. KETUA: SALDI ISRA [01:03:04]  
 

Oke.  
 

759. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:03:06]  
 

Setelah itu, kami prin D.Hasil Kabupaten, kami membagikan kepada 
18 saksi Partai Politik yang ada untuk melakukan pencermatan terhadap 
nilai-nilai angka-angka yang tertera di D.Hasil Kabupaten. Setelah 
dilakukan pencermatan oleh 18 saksi partai politik yang ada, saya 
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menanyakan kepada 18 saksi partai politik apakah sesuai? Jawabnya, 
“Sesuai, bungkus, sesuai, sama.” 
 

760. KETUA: SALDI ISRA [01:03:43]  
 

Semuanya tanda tangan, enggak?  
 

761. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:03:44]  
 
Semua dilanjutkan dengan Ketua, 5 Anggota KPU tanda tangan. 

Semua Saksi tanda tangan termasuk di dalamnya Bapak Arnold Hukubun 
juga tanda tangan dan kami memberikan dokumen D.Hasil Kabupaten 
kepada 18 saksi partai politik dengan tanda terima dan juga diterima oleh 
saksi atas nama Bapak Arnold Togupun dan juga kami menyampaikan 
hasil juga kepada rekan Bawaslu Kabupaten Manokwari. 

 Demikian, Yang Mulia.  
 

762. KETUA: SALDI ISRA [01:04:18]  
 

Oke. Dibungkus itu barang, Bu, ya.  
 

763. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:04:20]  
 

Siap, bungkus.   
 

764. KETUA: SALDI ISRA [01:04:22]  
 

Jadi kita harus banyak ketawa Pak, nanti selesai juga masalah ini. 
Ada yang mau didalami? Cukup? Kuasa Termohon?  

 
765. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [01:04:30]  

 
Yang Mulia? 

 
766. KETUA: SALDI ISRA [01:04:31]  

 
Ya?  

 
767. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [01:04:32]  

 
Kami rasa sudah cukup, kami perlu tegaskan, sampaikan yang tadi 

keterangan ada kejadian khusus di T-004 bukti kami (...)  
 

768. KETUA: SALDI ISRA [01:04:38]  
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Ya.  
 

769. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [01:04:39]  
 

Dengan, tadi ada (...)   
 

770. KETUA: SALDI ISRA [01:04:41]  
 

T-004, ya?   
 

771. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [01:04:42]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

772. KETUA: SALDI ISRA [01:04:43]  
 

Oke.  
 

773. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [01:04:43]  
 

Dengan surat pernyataan Masimus Suga itu di T-007 ... T-006 
Bagian F [sic!], Yang Mulia.  
 

774. KETUA: SALDI ISRA  [01:04:49]  
 

Oke.  
 

775. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [01:04:50]  
 

Terus tadi ada, kami ada lampirkan video rekam pada saat rekap, 
nanti kalau bisa, Yang Mulia, bisa dibuka pada saat RPH.  
 

776. KETUA: SALDI ISRA [01:04:57] 
 

Tapi videonya boleh ditonton oleh anak kecil, Pak, ya? Boleh, ya?  
 

777. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [01:05:01]  
 

Ya, itu di T-007 Pak, Yang Mulia. Karena tadi juga kami ada 
tambahkan bukti tambahan, tapi itu sudah diterangkan oleh ketua. 

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

778. KETUA: SALDI ISRA [01:05:10]  
 

Terima kasih, sekarang Kuasa Pemohon, silakan.   
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779. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:05:11]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

780. KETUA: SALDI ISRA [01:05:12]  
 

Bikin suasananya menjadi lebih santai, jangan tegang suasananya  
 

781. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:05:15]  
 

Siap, Yang Mulia, kami tersenyum, walaupun agak kencang 
suaranya mungkin karena, ya, biasa kami orang timur juga, walaupun 
bukan dari Papua, dari Makassar, ya.  

Saudara Saksi, saya mau menegaskan karena tadi Kuasa Hukum 
Termohon menyampaikan yang kaitannya dengan surat pernyataan 
Masimus Suga. Itu, pernyataan itu, disampaikan di PPD distrik atau di 
pleno KPU? Karena tadi Kuasa Hukumnya menyatakan di distrik tadi yang 
dari Masimus Suga.  
 

782. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:05:53]  
 

Di distrik ada pernyataan yang dibuat.  
 

783. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:05:58]  
 
Apa surat pernyataan apa?  
 

784. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:06:00]  
 

Itu menyerahkan. Menyerahkan suara sebanyak 200 dari Bapak 
Masimus Suga kepada Ibu Orpa Tandiseno.   
 

785. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:06:11]  
 

Oke. Jadi ada pernyataan itu penyerahan?  
 

786. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU  
[01:06:17]  
 

Ya, di (...)  
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787. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:06:17]  
 

Penyerahan apa keberatan?  
 

788. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:06:18]  
 

Penyerahan suara, 200 suara dari Bapak Masimus Suga kepada Ibu 
Orpa Tandiseno di tingkat Distrik Tanah Rubuh.  
 

789. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:06:25]  
 

Penyerahan, ya? Oke. 
Saya mau tanya ke Saudara Saksi. Waktu di TPS 01 Kampung 

Umnum itu C.Hasilnya berapa sebenarnya? Karena saya lihat di daftar 
buktinya Termohon itu tidak ada C.Hasil di TPS 01 Kampung Umnum, saya 
juga aneh juga ini kok Termohon malah tidak ada ini diajukan sebagai 
daftar bukti itu, begitu. Sementara kami mendapatkan C.Hasil yang lain, 
makanya saya ini yang mana yang benar ini kan. Nah, sepengetahuan 
Saudara, Saudara kan ini yang bertanggung jawab ini, penyelenggaran 
pemilu di Kabupaten Manokwari. Di TPS 01 Kampung Umnum itu C.Hasil 
Saudara punya sebenarnya atau tidak? Kenapa tidak diajukan sebagai 
bukti?  
 

790. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:07:16]  
 

Izin, Bapak. Sesuai dengan permohonan Pemohon kami menjawab. 
  

791. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID  [01:07:21]  
 

Ya.  
 

792. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:07:22]  
 

Bahwa sesuai dengan permohonan Pemohon. Bahwa ada peralihan 
suara dari ... dari tingkat KPU itu yang kemudian kami menjawab, Pak.   
 

793. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:07:36]  
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Ya betul, yang saya tanya buktinya bukan jawabannya. Kan 
Saudara mestinya apa yang Saudara jawab, kan Saudara buktikan kan 
yang punya dokumen ini kalau soal pemilu kan KPU yang punya.  
 

794. KETUA: SALDI ISRA [01:07:46]  
 
Pertanyaannya, Bu (...)  
 

795. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:07:47]  
 

Kenapa itu di dalam daftar bukti saya lihat tidak ada C.Hasil dari 
TPS 01 Kampung Umnum.   
 

796. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE  [01:07:53]  
 

Izin, Yang Mulia, kami keberatan (...)  
 

797. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:07:55]  
 

Adanya cuma surat pernyataan (...)  
 

798. KETUA: SALDI ISRA [01:07:57]  
 

Sabar.  
  

799. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE  [01:07:58]  
 

Ya.  
 

800. KETUA: SALDI ISRA [01:07:59]  
 

Sabar nih kita kalau nggak sabar nggak enggak selesai. 
 

801. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE  [01:07:58]  
 

Siap, Yang Mulia. 
 

802. KETUA: SALDI ISRA [01:08:01]  
 

Biar saya mengetengahin.  
Ibu punya C.Hasil di TPS-01 Kampung Umnum?  

 
803. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:08:08]  
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Ya, punya.  

 
804. KETUA: SALDI ISRA [01:08:11]  

 
Ada, ya. Dilampirkan di bukti berapa?  

 
805. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:08:13]  

 
Kami sesuai dengan permohonan Pemohon, semua kelengkapan itu 

yang kami lengkapi.  
 

806. KETUA: SALDI ISRA [01:08:13]  
 

Oke. Nanti kalau enggak kita lihat, ini ada yang lain juga 
sebenarnya Pak. Di Bawaslu ada, ya? Ada?  
 

807. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:08:28]  
 

Ada, Yang Mulia, 35-5.  
 

808. KETUA: SALDI ISRA [01:08:30]  
 

Oke, kita sudah lihat ini, silakan.  
 

809. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:08:28]  
 

Tapi di KPU hanya surat pernyataan saja, Yang Mulia, C.Hasil nya 
tidak ada. 
 

810. KETUA: SALDI ISRA [01:08:32]  
 

Oke, nanti biar kita yang menilai.   
 

811. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:08:36]  
 

Ya, baik, Yang Mulia. Oke. 
Pada saat … tadi Saudara menyatakan aturan, ya, ketika ada 

keberatan di rapat pleno kabupaten, tadi Saudara menyebut demi sebuah 
aturan itu berdasarkan keberatan yang disampaikan, Saudara kemudian 
mengabulkan keberatan itu, pengakuanlah dari saksi Partai PSI dan juga 
Partai PKB. Aturan apa yang dimaksud pada waktu itu yang disampaikan 
oleh Saudara kepada seluruh peserta rapat pleno itu, disebutkan enggak 
secara spesifik aturan yang dimaksud? 
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812. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:09:26]  

 
Berdasarkan hukum, kewenangan ada di kami, KPU, ketika kami 

punya tugas untuk melakukan pembenaran.  
 

813. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:09:42]  
 

Ya, justru itu saya tanya, aturannya apa? Kan itu seklaim Saudara. 
 

814. KUASA HUKUM TERMOHON: [01:09:45]  
 

Izin, Yang Mulia. Kami punya ini Saksi, hadirkan Saksi bukan ahli.  
 

815. KETUA: SALDI ISRA [01:09:47]  
 

Ya.  
 

816. KUASA HUKUM TERMOHON [01:09:47]  
 
Terima kasih, Yang Mulia.  
 

817. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:09:53]  
 

Ya. Saya cuma bertanya disampaikan apa tidak secara spesifik.  
 

818. KETUA: SALDI ISRA [01:09:50]  
 
 Ibu tau aturannya? 
 

819. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:09:52]  
 

PKPU 5 terkait dengan penghitungan suara.  
 

820. KETUA: SALDI ISRA [01:09:58]  
 

Ya. PKPU 5 terkait dengan penghitungan suara.  
 

821. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:10:04]  
 

Mohon disebutkan secara spesifik oleh Saudara. 
 



91 
 

 
 

822. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:10:04]  
 

Pasal 59.  
 

823. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:10:02]  
 

Ya, disebutkan oleh Saudara pada saat itu? 
 

824. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:10:07]  
 

Kalau menurut saya, itu sudah sangat jelas (...)  
 

825. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:10:09]  
 
 Enggak, saya tanya disebutkan atau tidak? 
 

826. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:10:10]  
 
Saya tidak sebutkan, tapi saya melaksanakan aturan itu.  

 
827. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:10:18]  
 

Yaudah, cukup itu aja. Saya bertanyaannya kan cuma itu.  
 

828. KETUA: SALDI ISRA [01:10:22]  
 

Ada lagi, Pak?  
 

829. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:10:23]  

 
Cukup, Yang Mulia. Ada tambahan. 
 

830. KETUA: SALDI ISRA [01:10:24]  
 
Cukup. Ada lagi, silakan?  

 
831. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: NURUL AZMI [01:10:25]  
 

Izin, Yang Mulia. Sedikit saja, Yang Mulia.  
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Saudara Saksi tadi Saksi mengatakan bahwa mendapat 
rekomendasi dari pengawas terkait dengan adanya keberatan dari saksi 
PKB. Seperti itu, ya. Kemudian rekomendasi tersebut mengarahkan 
kepada KPU untuk memberikan suara yang sebenarnya, seperti itu. Nah, 
ingin saya tanyakan itu, yang Saksi pahami pada saat rekomendasi itu 
dikeluarkan oleh pengawas, apa yang dimaksud dengan diberikan suara 
yang sebenarnya, ya?  
 

832. KETUA: SALDI ISRA [01:11:01]  
 

Silakan jawab Bu, apa yang dimaksud dengan suara yang 
sebenarnya itu?  
 

833. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:11:04]  
 

Ya, ini kan hak partai politik. Dan ketika PPD saya menyampaikan 
hasil rekap di tingkat distrik kemudian keberatan itu muncul dari partai 
PKB. Tetapi, keberatan itu ada pembuktiannya. Dan ketika saya meminta 
tanggapan dari rekan-rekan Bawaslu, dan iramanya sama ... iramanya 
sama. Kami semua melakukan pembenaran sehingga dasar kami, PKPU, 
sudah sangat jelas. Bahwa ketika proses di tingkat bawah itu tidak 
dilakukan dengan benar, satu tingkat di atasnya kami bisa melakukan 
pembenaran. Dan itu yang saya lakukan. 

 
834. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: NURUL AZMI [01:11:25]  
 

 Artinya yang kembali lagi yang saya tanyakan, yang ... yang Saksi 
pahami terkait dengan dikembalikan suara yang sebenarnya, itu 
didasarkan pada suara yang tercatat di apa?  
 

835. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:12:04]  
 

Di D.Hasil Kecamatan/distrik.  
 

836. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: NURUL AZMI [01:12:07]  
 

D.Hasil (...)  
 

837. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:12:08]  
 

D.Hasil Kecamatan yang tadinya 541, kami kembalikan (...)  
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838. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: NURUL AZMI [01:12:09]  
  

Ndak ... ndak ... ndak ...  
 

839. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:12:09] 
 

Ke 341. 
 

840. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: NURUL AZMI [01:12:13]  
 

Yang saya tanyakan, ya, yang saya tanyakan bahwa Saksi 
direkomendasikan untuk melakukan perbaikan sesuai dengan suara yang 
benar. Yang saya tanyakan, itu suara yang benar yang dimaksud saat itu 
apa? Didasarkan pada D.Hasil kah … D.Hasil Kecamatan kah? Atau 
didasarkan pada pernyataan Masimus tadi?  
 

841. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:12:33]  
 

Izin?  
 

842. KETUA: SALDI ISRA [01:12:34]  
 

Ya, silakan. 
 

843. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:12:39]  
 

D.Hasil, kalau prosesnya benar di tingkat kecamatan kami 
merujukannya itu, tetapi D.Hasil prosesnya di tingkat kecamatan salah, 
kewenangan di kami untuk melakukan pembenaran ketika saksi semua 
menyatakan bahwa proses itu adalah proses yang salah karena sudah ada 
peralihan suara, begitu. 
 

844. KETUA: SALDI ISRA [01:13:02]  
 

Nanti biar kami yang menilai. 
 

845. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:13:02]  
 

Ada ... ada ... ada tambahan satu, Yang Mulia.  
 

846. KETUA: SALDI ISRA [01:13:02]  
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Ya. Oh, silakan.  
 

847. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:13:02]  
 

Satu saja, Yang Mulia. 
 

848. KETUA: SALDI ISRA [01:13:02]  
 

Cukup. Silakan.  
 

849. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:13:07]  
 

 Pada saat saudara melakukan rekapitulasi, kan itu menerima dari 
distrik, ya apa … kotak suara itu, ya? Kotak, ya, dari distrik. Yang saya 
mau tanyakan, apa di dalam dokumen-dokumen yang Saudara, D.Hasil, 
dari tingkat distrik itu atau dokumen yang lainnya, ada memang apa … D. 
Kejadian Khusus, laporan kejadian khusus di dalam dokumen yang ... 
yang diserahkan oleh dari tingkat distrik kepada KPU tingkat kabupaten. 
 

850. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:13:44]  
 

D. Kejadian Khusus nihil.  
 

851. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:13:45]  
 

Tidak ada, ya?  
 

852. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:13:46]  
 

Nihil.  
 

853. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:13:47]  
 

Oke.  
Terima kasih, Yang Mulia. 

 
854. KETUA: SALDI ISRA [01:13:48]  

 
Terima kasih.  
Cukup? Bawaslu ada yang mau ditambahkan lagi terkait dengan 

ini? Silakan.  
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855. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:13:55]  

 
Izinya, Yang Mulia.  
Terkait dengan proses pelaksanaan rekapitulasi saya kira di 

pelaksanaan mulai dari persiapan pelaksanaan dan penyelesaian 
keberatan kemudian pada saat pleno di tingkat kabupaten, Bawaslu 
menyampaikan saran perbaikan pada saat itu juga untuk dilakukan 
pembetulan. 
 

856. KETUA: SALDI ISRA [01:14:12] 
 

 Oke. Pembetulan, ya? 
 

857. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:14:12]  
 

Jadi, merujuk kepada regulasi saya kira jelas di situ di PKPU 5, 
maupun di Perbawaslu 4 sudah jelas di situ. 

Terima kasih.  
 

858. KETUA: SALDI ISRA [01:14:23]  
 

Ya, cukup.  
Cukup, ya?  

 
859. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:14:27]  

 
Izin, Yang Mulia? 

 
860. KETUA: SALDI ISRA [01:14:27]  

 
Ya. 

 
861. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:14:27]  

 
Bukan bermaksud menggurui atau apa, tetapi berdasarkan hukum 

yang ada kami mempunyai kewenangan untuk melakukan perbaikan di 
tingkat KPU Manokwari.  

Demikian, Yang Mulia. 
 

862. KETUA: SALDI ISRA [01:14:38]  
 

Ya. 
 

863. SAKSI DARI TERMOHON: CHRISTINE RUTH RUMKABU [01:14:38]  
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Terima kasih. 

 
864. KETUA: SALDI ISRA [01:14:42]  

 
Nanti kita yang menilai, Bu. Semua yang ada pendapat di sini kita 

himpun, semuanya nanti akan kita putuskan.  
Nah, nanti pokoknya kalau sudah diputuskan Hakim, ya, kita terimalah. 
Kalau ada yang enggak suka, ya, gimana lagi sudah diputuskan. Ke mana 
lagi mau dibawa.  

Oke, sebelum kita akhiri tadi, Termohon menyerahkan Bukti T-008, 
ya?  

Kita sah kan. 
 

865. KUASA HUKUM TERMOHON: [01:15:06]  
 

Siap, Yang Mulia, satu tambahan. 
 

866. KETUA: SALDI ISRA [01:15:08]  
 

 
 

Terima kasih.  
Ini kita mau mendengarkan, apa … keterangan Ahli. Dipersilakan.  

 
867. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:14]  
 

Tadi kalau diizinkan, Yang Mulia. 
 

868. KETUA: SALDI ISRA [01:15:18]  
 

Ya. Saya izinkan, sebelum Ahli.  
 

869. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:19]  
 

Ya. 
 

870. KETUA: SALDI ISRA [01:15:20]  
 

Nanti dari pada jadi mimpi malam ini, kita kasih lah satu.  
 

871. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:21]  

KETUK PALU 1X 
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Terima kasih, Yang Mulia.  
Saya mohon maaf, saya lupa tadi siapa namanya, Pak (...)   

 
872. KETUA: SALDI ISRA [01:15:30]  

 
Ketua Bawaslu, itu, Pak. 

 
873. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:33]  
 

Ketua Bawaslu (...)  
 

874. KETUA: SALDI ISRA [01:15:34]  
 

Manokwari. 
 

875. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:35]  
 

Manokwari. 
 

876. KETUA: SALDI ISRA [01:15:35]  
 

Ya. 
 

877. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:36]  
 

Ya. tadi, saudara saks ... eh bukan saksi.  
 

878. KETUA: SALDI ISRA [01:15:36]  
 

 Ini pemberi keterangan, Pak.  
 

879. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:40]  
 

Ya. Pemberi keterangan. Tadi menyampaikan bahwa Pak Isyulianus 
Wayori [sic!], ya, apa yang kemudian kedukaan terus pergi tadi? 
 

880. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:15:51]  
  

Itu bukan. 
Mohon izin, itu bukan Pak Yulianus, tapi itu ketua panwas kami.  
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881. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:49] 
 

Oh, panwas?  
 

882. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:15:57]  
 

Ya. 
 

883. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:58]  

 
Ya. Ketua panwas Saudara menyampaikan di awal. 

 
884. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:15:58]  

 
Ya. 

  
885. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:15:59] 
 

Pada saat ini bahwa kalau ada pengalihan-pengalihan suara, jangan 
diladenilah, kurang/lebih, ya? 
  

886. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:16:00] 
  

Ya. Siap.  
  

887. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:16:00]  
  

Terus kemudian, Saudara juga bercerita bahwa beberapa waktu 
kemudian datang Masimus Suga mau mengalihkan suara. 
  

888. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:16:11]  
  

Ya. 
  

889. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:16:11]  
  

Pertanyaan saya kan ini Masimus Suga datang belakangan ini. Tapi 
panwas Saudara sudah tahu, kok kenapa kok bisa tahu, ya? Ada 
pengalihan-pengalihan suara. 
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890. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:16:25]  

  
Ya. Ini sebagai upaya pencegahan. 

  
891. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:16:29]  
  

Bukan. Saya tanya lagi. Saudara sebelum menjawab, Saudara hadir 
waktu PPD?  
  

892. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:16:34]  
  

Di PPD, kami punya panwas yang hadir.  
  

893. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:16:38]  
  

Bapak tidak, ya? Saudara tidak, ya?  
  

894. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:16:37]  
  

Ya. 
  

895. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:16:40]  
  

Nah itu tadi, kenapa kok sudah ada semacam preventif, ya, untuk 
jangan diladeni, padahal Masimus Suga sendiri belum hadir di PPD pada 
waktu itu.  
  

896. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:16:46] 
  

Ya. Izin menjawab.   
  

897. KETUA: SALDI ISRA [01:16:53]  
  

Silakan dijawab.  
  

898. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:16:57]  
  

Bahwa itu sebagai upaya preventif untuk kemudian mencegah.  
  

899. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:16:57]  
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Ya. Ada ... ada ... ada kemudian … kan biasanya ada informasi 

awal, kemudian orang melakukan langkah preventif. 
  

900. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:17:02]   
  

Tidak ada, ya.  
  

901. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:17:12]  
  

Atau saudara, enggak tahu. 
  

902. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:17:14]  
  

Ya. 
  

903. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:17:14]  
  

Saudara kan enggak hadir, kan?  
  

904. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:17:16]  
  

Ya (…) 
  

905. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:17:15]  
  

Ya. Saudara tidak tahu itu.  
  

906. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:17:18] 
  
  Itu berdasarkan … pengawasan dari (…) 
  

907. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:17:18]  
  

Ya. Yang disampaikan panwas Saudara itu hanya menceritakan itu 
tidak menceritakan latar belakangnya atau sekalian menceritakan latar 
belakangnya? 
  

908. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:17:29]  
  

Itu sekalian menceritakan latar belakangnya … yang terkaitnya.  
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909. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:17:33]  
  

Ya. Apa yang dicerita? Latar belakangnya apa yang di cerita?  
  

910. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:17:35] 
  

Maksudnya, latar belakang terkait dengan itu, itu bagian upaya 
preventif untuk mencegah saja proses.  
  

911. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:17:41]  
  

Nah, Itu kan bukan latar belakang, itu tujuan. 
  

912. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:17:41]  
  

Ya.  
  

913. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:17:46]  
  

Latar belakang itu kan pasti ada pemahaman (...) 
  

914. BAWASLU: SAMSUDIN RENUAT [01:17:44]  
  

Tidak ada, jadi (...) 
  

915. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:17:44]  
  

Sebelum dia menyatakan itu, gitu. 
  

916. KETUA: SALDI ISRA [01:17:50]  
  

Apa yang Anda ketahui sehingga kemudian Masamu ... siapa tadi... 
Masamu Suga (...) 
  

917. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:17:49]  
  

Masimus Suga (...) 
  

918. KETUA: SALDI ISRA [01:17:49]  
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Masimus Suga itu mengatakan, ini kalau ada yang berkait-kaitan 

dengan perpindahan suara begini-begini itu apa? Dari mana dapat 
informasinya?  
  

919. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:18:01]  
  

Bukan Masimus Suga itu, Yang Mulia, panwas.  
  

920. KETUA: SALDI ISRA [01:18:01]  
  

Panwas, Ya. 
  

921. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:18:01]  
  

Masimus Suga nyadatang belakangan.  
  

922. KETUA: SALDI ISRA [01:18:06]  
  

Ya. Masi Masimus Suga datang belakangan.  
Ada/tidak Anda dapat informasi dahuluan sebelum peristiwa, itu? 

  
923. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:18:07]  
  

Saya minta juga yang lain enggak usah bantu, yang ditanya satu 
saja (…) 
 

924. KETUA: SALDI ISRA [01:18:14]  
  

Jangan Bapak pula yang mengatur, saya yang mengatur di sini.  
  

925. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:18:14]  
  

Oh. Siap, Yang Mulia. Maaf, Yang Mulia. 
  

926. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:18:17]  
  

Izin, Yang Mulia. Saya kira ini perlu saya menyampaikan bahwa (...) 
  

927. KETUA: SALDI ISRA [01:18:17]  
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Ya. 
  

928. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:18:17]  
  

Tidak ada kemudian dugaan bahwa akan terjadi peristiwa itu, tapi 
Bawaslu dalam konteks tugas (...)  
  

929. KETUA: SALDI ISRA [01:18:22]  
  

Ya. 
  

930. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:18:22]  
  

Melakukan pencegahan, pengawasan, penindakan (...) 
  

931. KETUA: SALDI ISRA [01:18:25]  
  

Oke. 
  

932. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:18:30]  
  

Agar kemungkinan-kemungkinan potensi yang terjadi itu sudah dari 
awal di mitigasi. Bukan berarti kita menduga bahwa ada peristiwa itu, tapi 
menjalankan tugas yang diperintahkan di dalam Undang-Undang 7/2017 
Pasal 93-115. 

Terima kasih.  
  

933. KETUA: SALDI ISRA [01:18:38]  
  

Oke. Terima kasih.   
  

934. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:18:38]  
  

Artinya, berarti pernyataan itu tidak ada kaitannya, ya, dengan apa 
yang menjadi persoalan kita hari ini, ya? Tidak ada kaitan, ya?  
  

935. KETUA: SALDI ISRA [01:18:55]  
  

Nanti kaitannya kita yang cari, Pak. 
  

936. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:18:59]  
  

Oh. Ndak, saya mau tanya dia, Yang Mulia (...) 
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937. KETUA: SALDI ISRA [01:18:57]  

  
Bapak jangan suruh … apa … orang ini cuma menyampaikan fakta, 

Pak. Jangan Bapak suruh pula berpendapat nanti susah. Ini pendapat mau 
kita dengar setelah ini, dari Ahli, ini. Ya. 
  

938. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:19:09]  
  

Siap. 
  

939. KETUA: SALDI ISRA [01:19:09]  
  

Oke?  
  

940. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: NURUL AZMI [01:19:10]  
  

Izin. Satu, Yang Mulia. 
  

941. KETUA: SALDI ISRA [01:19:10]  
  

Cukup. 
  

942. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: NURUL AZMI [01:19:12]  
  

Satu saja, Yang Mulia. 
  

943. KETUA: SALDI ISRA [01:19:12]   
  

Cukup. Tadi Anda sudah se … satu kali sudah beberapa 
pertanyaan.  

Silakan, Ahli.  
  

944. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:19:20]  
  

Terima kasih, Yang Mulia.  
Assalamualaikum wr. wb.  

  
945. KETUA: SALDI ISRA [01:19:20]  

  
Waalaikumsalam. 
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946. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:19:25]  
  

Termohon, Bawaslu, dan Pemohon. Izinkan saya menyampaikan 
beberapa hal.  

Pemilihan umum merupakan sarana pelaksanaan kedaulatan rakyat 
dan pelaksanaan hak warga negara. Pemberian suara di dalam pemilihan 
umum merupakan yang dilakukan secara langsung umum, bebas, rahasia, 
jujur, dan adil merupakan aspirasi yang disalurkan kepada kandidat atau 
calon …... anggota legislatif, eksekutif, dan lain sebagainya yang diyakini 
dapat menyuarakan aspirasinya, kepentingannya. Pemberian suara 
kepada para calon tentulah oleh pemilih didasarkan kepada hasil 
mempelajari rekam jejak kepada penilaian integritas, kapasitas, moralitas, 
dan hal-hal lain yang dipandang pantaslah kami menyalurkan aspirasi 
kepada calon ini.  

Suara pemilih (…) 
 

947. KETUA: SALDI ISRA [01:20:43]  
 

Bapak, apa … ini sudah menyampaikan keterangan Ahli ke kita, ya? 
 

948. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:20:46]  
 

Ya.  
 

949. KETUA: SALDI ISRA [01:20:47]  
 

Bapak, ini mau mengubah yang di sini atau mau menyampaikan 
yang baru?  
 

950. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:20:53]  
 

Di antara itu, ada. 
 

951. KETUA: SALDI ISRA [01:20:54]  
 

Jangan di antara itu Pak, nanti tidak ada kepastian juga di kita. 
 

952. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:20:57]  
 

Ya. 
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953. KETUA: SALDI ISRA [01:20:57]  

 
Makanya kita minta lebih awal (…)  

 
954. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:20:59]  
 

Kecuali, yang saya sampaikan secara tertulis juga hal yang saya 
sampaikan sekarang ini (…) 
 

955. KETUA: SALDI ISRA [01:21:04]  
 

Jadi, Bapak berbasisnya di sini dulu, ya? 
 

956. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:21:06]  

 
Ya  

 
957. KETUA: SALDI ISRA [01:21:07]  

 
Oke. Jangan dulu, di sini enggak ada pemilu-pemilu ini di awalnya, 

Pak. 
 

958. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:21:10]  
 

Baik  
 

959. KETUA: SALDI ISRA [01:21:11]  
 

Silakan, Pak. 
 

960. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:21:12]  
 

Suara pemilih harus dihargai/harus dihormati. Sejatinya, 
rekapitulasi yang dilakukan secara berjenjang harus didasarkan kepada 
hasil yang diperoleh pada TPS.  

Kemudian selanjutnya. Perubahan, pengalihan, ataupun 
pembetulan yang dilakukan haruslah didasarkan atas ketentuan peraturan 
perundang-undangan, tidak boleh dilakukan atas dasar pernyataan 
seseorang atau beberapa orang, tetapi harus dilakukan berdasarkan 
ketentuan yang ditentukan oleh Peraturan Perundang-Undangan Tentang 
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Kepemiluan. Oleh sebab itu, apabila perolehan suara dari satu partai 
memperoleh 200 misalnya dan karenanya itu adalah kenyataan, maka 
perolehan suara itu harus dikembalikan kepada partai yang sejatinya 
memiliki.  

Terakhir, proses pelaksanaan pemilihan umum ini menurut saya 
haruslah berpegang teguh kepada Peraturan Perundang-undangan 
tentang Pemilu, khususnya PKPU Nomor 5 Tahun 2024. 

Terima kasih. 
 

961. KETUA: SALDI ISRA [01:22:40]  
 

Cukup, ya?  
 

962. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:22:41]  
 

Cukup.  
 

963. KETUA: SALDI ISRA [01:22:42]  
 

Silakan, Pemohon mendalami Ahlinya.  
 

964. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:22:45]  
 

Siap, Yang Mulia.  
Saudara Ahli, saya mau mempertanyakan soal pengaturan dalam … 

tadi menyatakan kan harus sesuai dengan ketentuan Peraturan 
Perundang-Undangan, khususnya PKPU Nomor 5 Tahun 2024. Boleh 
Saudara Ahli jelaskan soal pengaturan rekapitulasi penghitungan 
perolehan suara, khususnya di tingkat kabupaten. Apa yang sebenarnya 
dilakukan pada saat rekapitulasi penghitungan perolehan suara itu di 
tingkat kebupaten? 
 

965. KETUA: SALDI ISRA [01:23:20]  
 

Silakan.  
Ini cukup 1 pertanyaan saja atau ada pertanyaan lain?  
 

966. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:23:24]  

 
Ada.  
 

967. KETUA: SALDI ISRA [01:23:25]  
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Pertanyaannya disambung terus, Pak, jangan satu-satu. 

 
968. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:23:28]  
 

Terus yang kedua. Ketika ada keberatan karena mungkin nanti 
kalau kita melihat sesuai Pasal 48 dan 49 PKPU Nomor 5 Tahun 2024 
ketika mau melakukan pembetulan terhadap rekapitulasi per apa … 
perolehan suara itu … penghitungan perolehan suara itu yang menjadi 
dasar untuk pembetulan itu kan sebenarnya, menurut PKPU adalah 
D.Hasil Kecamatan. D.Hasil Kecamatan, D.Hasil Kecamatan lah yang 
menjadi …… pembetulan, bukan dibalik, malah D.Hasil Kecamatannya 
yang diperbaiki, gitu.  

Itu ketika terjadi keberatan diting … oleh baik, oleh saksi, atau 
siapapun yang menjadi peserta di rapat pleno itu terhadap perolehan hasil 
salah satu peserta pemilu, boleh enggak dilakukan perubahan oleh ketua 
atau ket … oleh KPU dengan hanya berdasarkan pengakuan-pengakuan 
sepihak, semacam surat pernyataan dan yang katanya-katanya seperti 
itu? Seperti itu. 
 

969. KETUA: SALDI ISRA [01:24:33]  
 

Cukup?  
 

970. KUASA HUKUM PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAEFULLAH HAMID [01:24:34]  
 

Cukup, Yang Mulia. 
 

971. KETUA: SALDI ISRA [01:24:35]  
 

Oke, kita beri ke sini dulu, Pak. Jadi nanti Bapak jawab langsung 
aja, ya.  

Dari Kuasa Termohon. Silakan, satu/dua pertanyaan. 
 

972. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [01:24:43] 
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
Ahli, terima kasih tadi sudah menjelaskan. Ada tiga poin yang saya 

catat di sini. Suara pemilih harus dihargai. Dua, pengalihan, pembetulan, 
harus berdasarkan undang-undang. Ketiga, pengalihan harus dilandaskan, 
maksudnya dikembalikan sesuai dengan kewenangan. Ini yang saya 
tangkap tadi. Betul ya, Ahli, ya?  
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973. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:25:08]  
 

Ya. 
 

974. KUASA HUKUM TERMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MATHEUS MAMUN SARE [01:25:09]  
 

Ya. Dalam perkara ini, ada suara TPS tadi sesuai keterangan 
dengan Bawaslu, terus ada pergeseran dari tadi yang sudah pernyataan di 
distrik, sampai di kabupaten, itu dia … dilakukan pembetulan. Ini kan 
berjenjang, dalam kalau memang saya anggap Ahli paham tentang 
konstruksi Pemilu. Ada kewenangan berjenjang, ada kewenangan 
bertingkat, dan itu berdasarkan Undang-Undang Pemilu, Undang-Undang 
MK, dan segala macam.  

Nah, yang dilakukan oleh Ketua KPU kabupaten yang tadi sudah 
dijelaskan, apakah itu berdasarkan kewenangan? Mohon dijelaskan. 
Sesuai dengan penjelasan Ahli tadi.  
 

975. KETUA: SALDI ISRA [01:25:49]  
 

Cukup satu pertanyaan?  
 

976. KUASA HUKUM TERMOHON: MATHEUS MAMUN SARE [01:25:50]  
 

Cukup.  
 

977. KETUA: SALDI ISRA [01:25:50]  
 

Oke. Bentar, ini Majelis ada pertanyaan?  
 

978. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:25:54]  
 

Baik.  
 

979. KETUA: SALDI ISRA [01:25:55]  
 

Tunggu dulu, ini kalau hakim ada pertanyaan juga. Cukup? Cukup,  
Silakan.  
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980. AHLI DARI PEMOHON 69-01-10-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ABDUL KAHAR MARANJAYA [01:26:03]  
 

Baik. Yang pertama. Tadi Pasal 48, tentu dalam melakukan 
rekaptulasi itu didasarkan kepada hasil. Hasil dari TPS, hasil dari 
kecamatan, dan tentu KPU kabupaten. Mengenai kewenangan, ya, 
kewenangan itu diberikan secara atribusi, delegasi, dan mandate. Dan itu 
bisa terjadi penyalahgunaan baik secara melampaui, mencampur-aduk, 
dan sewenang-wenang. Nah, jika dilakukan tidak ada dasar, misalnya tadi 
jika benar, ya, ada orang yang datang menyatakan ini tidak betul, lalu itu 
diakomodASI oleh pejabat atau badan yang berwenang untuk itu hanya 
didasarkan kepada hal-hal yang semacam itu menurut saya adalah 
tindakan sewenang-wenang, demikian.  
 

981. KETUA: SALDI ISRA [01:27:08]  
 

Cukup semuanya? Sudah semua pertanyaan itu, Pak? Ahli? Sudah, 
ya? Oke. Cukup?  

Ini sudah selesai. Dan terima kasih kepada Ahli, kepada para Saksi, 
Saksi dari Pemohon, Saksi dari Termohon, Bawaslu dan dengan demikian, 
Sidang Pembuktian untuk Perkara 69 kita nyatakan selesai.  

Dan silakan untuk apa … diperkenankan meninggalkan ruangan, 
kita akan lanjut dengan nomor berikut.  

Silakan, Saksi untuk Perkara 78.  
Silakan, Saksi untuk Perkara 78. Saksi Termohon. Silakan di sebelah 

sini, di depan!  
Terima kasih. Sekarang kita masuk untuk Perkara 78. Saksi yang 

diajukan oleh Pemohon, Bapak Melino Breser Bauw.  
Di situ saja duduk, Pak. Bapak, ya? Ya, oke. Kita nanti baru 

dipanggil ke depan. Agama apa, Pak? Katolik, ya? Oke. 
Bapak Aplonarius Braweri. Oke, Katolik. Bapak Matheus Anselmus 

Ohoiledwarin. Mohon maaf, Pak, kalau salah saya. Katolik juga, hadir.  
Sementara Saksi yang diajukan oleh Termohon, Bapak Muhammad 

Makmur Memed Alfajri. Ini jabatan apa, Pak?  
 

982. SAKSI: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI [01:31:26]  
 

Ketua KPU Kabupaten Teluk Bintuni.  
 

983. KETUA: SALDI ISRA [01:31:28]  
 

Oke, jadi enggak perlu disumpah, ya. 
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984. SAKSI: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI [01:31:29]  
 

Siap.  
 

985. KETUA: SALDI ISRA [01:31:31]  
 

Bapak hanya akan menjelaskan saja.  
Bapak Yulius Agustinus Hindom?  
 

986. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[01:31:33]  
 

Siap, hadir. 
 

987. KETUA: SALDI ISRA [01:31:35]  
 

Jabatan apa, Pak?  
 

988. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[01:31:37]  
 

Ketua PPD Distrik Weriagar.  
 

989. KETUA: SALDI ISRA [01:31:39]  
 

Sampai sekarang masih?  
 

990. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[01:31:40]  
 

Masih.  
 

991. KETUA: SALDI ISRA [01:31:41]  
 

Oke, berarti enggak perlu disumpah.  
Bapak Alli Idris Kutanggas, jabatan apa, Pak?  

 
992. SAKSI: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:31:47]  

 
Ketua KPPS.  

 
993. KETUA: SALDI ISRA [01:31:50]  

 
Ketua KPPS? Nah, ini harus disumpah lagi, ini. Kan ketua KPPS nya 

sudah habis, Pak, ya. Agama apa, Pak?  
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994. SAKSI: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:31:57]  

 
Islam.  

 
995. KETUA: SALDI ISRA [01:31:58]  

 
Islam.  
Oke, Saksi disilakan mengambil tempat. Yang bertiga, tambah 

Bapak. Bapak Alli Idris Kutanggas, silakan.  
Silakan, Yang Mulia Bapak Ridwan.  

 
996. TERMOHON: M AFIFUDDIN [01:32:14]  

 
Yang Mulia? 

 
997. KETUA: SALDI ISRA [01:32:15]  

 
 Ya? 
 

998. TERMOHON: M AFIFUDDIN [01:32:17]  
 

Mungkin yang PPD juga disumpah karena sudah habis, terus 
terpilih lagi untuk yang Pilkada.  
 

999. KETUA: SALDI ISRA [01:32:23]  
 

Oke, berarti Bapak, sudah habis ini. Kalau yang PPD baru itu untuk 
Pilkada lagi, Pak. Sekarang, yang ini kita sumpah dulu. Agamanya apa?  
 

1000. SAKSI: [01:32:31]  
 

Katolik.  
 

1001. KETUA: SALDI ISRA [01:32:32]  
 

Katolik, ah gabung di sini, Pak.  
Oke, Yang Mulia Pak Ridwan, dipersilakan. 

 
1002. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:32:42]  

 
Terima kasih, Yang Mulia Ketua.  
Untuk Saksi yang beragama Islam, ya. 

 
1003. KETUA: SALDI ISRA [01:32:49]  
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Menghadapnya sini, Pak.  

 
1004. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:32:50]  

 
Ya, menghadapi sini. Ikuti lafaL sumpah yang akan saya tuntunkan. 
“Bismillahirrahmaanirrahiim.” Ikuti lafal sumpah. “Demi Allah, saya 

bersumpah sebagai Saksi dalam perkara ini akan memberikan keterangan 
yang sebenarnya, tidak lain daripada yang sebenarnya.” 
 

1005. SAKSI BERAGAMA ISLAM: [01:32:50]  
 

Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai 
Saksi dalam perkara ini akan memberikan keterangan yang sebenarnya, 
tidak lain daripada yang sebenarnya.  
 

1006. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:33:18]  
 

Ya, untuk yang beragama Kristen Katolik, ya. Nah, ikuti lafal janji 
yang akan saya tuntunkan.  

“Saya berjanji sebagai Saksi akan memberikan keterangan yang 
sebenarnya, tidak lain daripada yang sebenarnya. Semoga Tuhan 
menolong saya.” 
 

1007. SAKSI BERAGAMA KATOLIK: [01:33:18]  
 

Saya berjanji sebagai Saksi akan memberikan keterangan yang 
sebenarnya, tidak lain daripada yang sebenarnya. Semoga Tuhan 
menolong saya.  
 

1008. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [01:33:52]  
 

Terima kasih, Yang Mulia Ketua.  
 

1009. KETUA: SALDI ISRA [01:33:55]  
 

Terima kasih, silakan kembali ke tempat duduk!  
Kuasa Pemohon, siapa dulu?  

 
1010. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: BRODUS [01:34:18]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

1011. KETUA: SALDI ISRA [01:34:19]  
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Ya.  

 
1012. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: BRODUS [01:34:21]  
 

Untuk yang pertama itu, Melino.  
 

1013. KETUA: SALDI ISRA [01:34:25]  
 

Bapak Melino, ya? 
 

1014. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [01:34:27]  
 

Ya.  
 

1015. KETUA: SALDI ISRA [01:34:28]  
 

Silakan, Bapak tanya Saksi Bapak, Pak.  
Bapak yang menanya, jangan saya yang menanya. Nanti kalau ada 

yang perlu saya tanya, saya tanya. Nah ini kita tukar polanya sekarang. 
Apa yang mau Bapak tanyakan?  
 

1016. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [01:34:36]  
 

Oke, terima kasih, Yang Mulia.  
 

1017. KETUA: SALDI ISRA [01:34:37]  
 
 Ya. 
 

1018. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [01:34:39]  
 

Saudara saksi, ya. Coba Saudara Saksi menerangkan proses 
pengumutan dan penghitungan suara di TPS 01 Kampung Weriagar Utara, 
itu seperti apa? Coba dijelaskan.  
 

1019. KETUA: SALDI ISRA [01:34:55]  
 

Bapak di situ apa pekerjaan, Pak? Jadi anggota TPS enggak? 
Bukan, ya?  
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1020. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:35:00]  
 

Baru saja.  
 

1021. KETUA: SALDI ISRA [01:35:01]  
 

Baru saja? Sudah selesai?  
 

1022. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:35:02]  
 

Ya, sudah selesai.  
 

1023. KETUA: SALDI ISRA [01:35:03]  
 

Oke.  
 

1024. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:35:04]  
 

Kemarin tidak.  
 

1025. KETUA: SALDI ISRA [01:35:05]  
 

Kemarin tidak?  
 

1026. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:35:06]  
 

Saksi partai ini (…) 
 

1027. KETUA: SALDI ISRA [01:35:08]  
 

Bapak, Saksi apa, Pak?  
 

1028. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:35:12]  
 

Saksi Partai Golkar.  
 

1029. KETUA: SALDI ISRA [01:35:14]  
 

Oh, Saksi Partai Golkar. Silakan, Bapak jawab, Pak.  
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1030. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:35:19]  
 
 Terima kasih (…) 
 

1031. KETUA: SALDI ISRA [01:35:19]  
 

Saksi Partai Golkar di TPS, ya?  
 

1032. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:35:21] 
 

Ya.  
 

1033. KETUA: SALDI ISRA [01:35:21]  
 

Oke. Oke, silakan, Pak.  
 

1034. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:35:33]  
 

Baik, nama saya Melino Breser Bauw dari TPS 01 Kampung 
Weriagar Utara. Saya sebagai Saksi Partai Politik Golkar. Yang terjadi di 
lapangan atau TPS 01 Kampung Weriagar Utara. DPT nya itu 140.  
 

1035. KETUA: SALDI ISRA [01:35:58]  
 

Berapa DPT nya?  
 

1036. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:35:59]  
 

140. 
 

1037. KETUA: SALDI ISRA [01:35:58]  
 

Oke.  
 

1038. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:36:00]  
 

Ternyata dari 140 itu, rekapannya itu 100%.  
 

1039. KETUA: SALDI ISRA [01:36:09]  
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Oke, jadi yang hadir 100%?  
 

1040. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:36:11]  
 

Ya, 100%. Sedangkan kita cek kembali, ada juga yang meninggal 2 
orang, terus satunya itu anak sekolah.  
 

1041. KETUA: SALDI ISRA [01:36:23] 
 

Oke.  
 

1042. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:36:22]  
 

Pada saat itu, tanggal 14 Februari, kita ada berkomunikasi dengan 
saksi-saksi dari lain, saksi-saksi partai dari lain bahwa bisa lewat telpon 
atau tidak? Terus KPPS, mereka bilang tidak bisa. Oke, kalau memang 
tidak bisa, kenapa 140 itu DPT-nya tiba-tiba ... 140 DPT-nya, kenapa 
sampai bisa 100%, sedangkan 2 orang ini meninggal, terus satu orangnya 
ini anak sekolah? Berarti dia bukan 140, dia harus jadi 137.  
 

1043. KETUA: SALDI ISRA [01:37:06]  
 

Oke.  
 

1044. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW  [01:37:07]  
 

Mungkin seperti itu dari saya, Pak, Terima kasih.  
 

1045. KETUA: SALDI ISRA  [01:37:10]  
 

Lanjutkan, Pak.  
 

1046. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [01:37:11]  
 

Jadi, itu kan memang bahwa di apa namanya … TPS 1 itu bahwa 
memang dari DPT dari 140 kemudian ada 3 yang tidak memilih, ya? 
Karena di satu sisi dia sudah meninggal dunia, kemudian di sisi lain ada 
yang di luar lokasi, tetapi faktanya bahwa itu 100% di situ, pemilih. 100% 
pemilih di situ, ya? Itu faktanya seperti itu.  

Saya kira itu yang mau dijelaskan, Yang Mulia.  
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1047. KETUA: SALDI ISRA [01:37:53]  
 

Oke, cukup. Ke Saksi berikutnya.  
 

1048. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS   [01:37:55]  
 

Saksi yang kedua.  
 

1049. KETUA: SALDI ISRA [01:37:58]  
 

Bapak Aplonarius.  
 

1050. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [01:38:00]  
 
Ya, Apronalius ini (...)    
 

1051. KETUA: SALDI ISRA [01:38:03]  
 

Bapak di TPS dulu sebagai apa, Bapak? Bapak Aplo?  
 

1052. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:38:05]  
 

Siap, Yang Mulia.  
Saya sebagai anggota PPD.  

 
1053. KETUA: SALDI ISRA [01:38:10]  

 
Anggota PPD sampai sekarang?  

 
1054. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:38:13]  
 

Tidak.  
 

1055. KETUA: SALDI ISRA [01:38:14]  
 

Oke.  
 

1056. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:38:15]  
 

Siap, saya sedikit memberikan gambaran.  
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Yang pertama, di Distrik Weriagar kami pleno. Kami Pleno setelah 
itu, yang di pleno kan itu cuman kabupaten, sedangkan Provinsi sampai 
Presiden itu tidak.  
 

1057. KETUA: SALDI ISRA [01:38:41]  
 

Yang diplenokan itu hanya untuk DPRD Kabupaten saja?  
 

1058. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:38:44] 
 

Ya.  
 

1059. KETUA: SALDI ISRA [01:38:44]  
 

Provinsi, DPR RI, Presiden dan Wakil Presiden, tidak di Pleno kan?  
 

1060. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:38:49]  
 

Ya.  
 

1061. KETUA: SALDI ISRA [01:38:50]  
 

Oke.  
 

1062. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:38:51]  
 

Kemudian besok … besoknya itu ketua PPD dengan 2 anggota PPD 
antar kotak suara ke Bintuni.  
 

1063. KETUA: SALDI ISRA [01:39:04]  
 

Oke.  
 

1064. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:39:06]  
 

Kemudian, tanggal 8 Maret.  
 

1065. KETUA: SALDI ISRA [01:39:14]  
 

8 Maret?  
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1066. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:39:15]  
 

Pleno di KPU.   
 

1067. KETUA: SALDI ISRA [01:39:18]  
 

Provinsi?  
 

1068. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:39:19]  
 

Kabupaten.   
 

1069. KETUA: SALDI ISRA [01:39:19]  
 

Oh, kabupaten.  
 

1070. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:39:20]  
 

Ya. Pleno di Kabupaten ada perubahan suara, perubahan suara 
untuk tingkat Provinsi di Partai Perindo atas nama Musana. Di C.Hasil 
beliau punya suara 49 suara, sedangkan di D.Hasil itu dia berubah jadi 
537 suara.  
 

1071. KETUA: SALDI ISRA [01:39:55]  
 
Naik suaranya, ya?  
 

1072. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:39:56]  
 

Ya.  
 

1073. KETUA: SALDI ISRA [01:39:57]  
 

Jadi tadi suaranya berapa? 49, ya?  
 

1074. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI  [01:39:59]  
 

Ya. 
 

1075. KETUA: SALDI ISRA [01:40:02]  
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49 berubah menjadi? 

 
1076. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:40:02]  
 
 537 suara. 
 

1077. KETUA: SALDI ISRA [01:40:02]  
 

537 suara, ya. Ini berlipat-lipat, ini 10 kali lipat naik suaranya.  
Terus, pak. 

 
1078. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:40:10]  
 

Kemudian saya dipanggil oleh Bapak Lamere.  
 

1079. KETUA: SALDI ISRA [01:40:15] 
 

Siapa itu Pak Lamere itu?  
 

1080. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:40:18]  
 

Caleg. 
 

1081. KETUA: SALDI ISRA [01:40:18]  
 

Caleg dari?  
 

1082. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:40:20]  
 

Partai Golkar. 
 

1083. KETUA: SALDI ISRA [01:40:19]  
 

Apa katanya?  
 

1084. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:40:22]  
 

Beliau panggil saya untuk cross-check data.  
 



122 
 

 
 

1085. KETUA: SALDI ISRA [01:40:22]  
 
 Oke. 
 

1086. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:40:23]  
 

Apakah ini benar atau tidak, cross-check. Beliau panggil naik, di situ 
juga ada Kuasa Hukum Partai Golkar. Kemudian kuasa hukum ini yang 
tanya saya ... tanya sampai dengan perubahan penambahan suara itu dari 
Partai Perindo tanya. Saya bilang, “Saya tidak tahu karena saya salah satu 
anggota PPD.” 
 

1087. KETUA: SALDI ISRA [01:40:47]  
 

Ya. 
 

1088. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:40:49]  
 

Nah, beliau tanya saya bilang, “Saya tidak tahu.”  
“Terus ini ada tanda tangan ini kamu yang tanda tangan?”  
Saya bilang, “Tidak, bukan saya yang tanda tangan.” jadi sampai di 

situ.  
 

1089. KETUA: SALDI ISRA [01:41:02]  
 

Sampai di situ.  
 

1090. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: APLONARIUS BRAWERI [01:41:02]  
 

Terima kasih.  
 

1091. KETUA: SALDI ISRA [01:41:04]  
 

Apa lagi pak, mau ditanyakan? Cukup, ya.  
 

1092. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [01:41:18]  
 

Ya, untuk cukup yang ini, Yang Mulia. Artinya bahwa memang dari 
proses itu (...) 
 

1093. KETUA: SALDI ISRA [01:41:26]  
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Nanti biar kita yang menyimpulkan.  

 
1094. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: BRODUS [01:41:25]  
 

Oke siap, Yang Mulia. 
 

1095. KETUA: SALDI ISRA [01:41:28]  
 

Kita bantu Bapak nyimpulkan.  
 

1096. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [01:41:29]  
 

Oke siap, Yang Mulia. 
 

1097. KETUA: SALDI ISRA [01:41:34]  
 

Untuk Ahli yang apa … Saksi yang ketiga Pak Matheus Anselmus  
 

1098. SAKSI DARI KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: BRODUS [01:41:41]  
 

Ya jadi ini proses apa … pleno rekapitulasi penghitungan suara 
perolehan di tingkat kabupaten ini, Yang Mulia, yang dia mau jelaskan itu  
 

1099. KETUA: SALDI ISRA [01:41:50]  
 

Pak Matheus, Bapak ketika rekap di tingkat kabupaten sebagai apa? 
Saksi apa?  
 

1100. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MATHEUS ANSELMUS OHOILEDWARIN [01:41:54]  
 

Terima kasih, Yang Mulia. Izin, pada saat Pleno tingkat kabupaten 
saya sebagai saksi mandat partai.  
 

1101. KETUA: SALDI ISRA [01:41:56]  
 

Partai apa pak?  
 

1102. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MATHEUS ANSELMUS OHOILEDWARIN [01:41:56]  
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Partai Golongan Karya.  
 

1103. KETUA: SALDI ISRA [01:41:58]  
 

Oke ... oke silakan, Pak.  
 

1104. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MATHEUS ANSELMUS OHOILEDWARIN [01:42:03]  
 

Ya, yang saya mau jelaskan hal yang terjadi di proses rekapitulasi 
tingkat kabupaten bahwa yang menjadi dasar kami mengajukan Form 
Keberatan bahwa ketika mau diplenokan, baru Hasil D, itu Form D BPD itu 
dibagikan. Kemudian ketika ada beda angka kami, Partai Golkar, sulit 
untuk membuat perbandingan atau menyandingkan data karena tidak 
memiliki salinan C.Hasil  
 

1105. KETUA: SALDI ISRA [01:42:37]  
 

Oke.  
 

1106. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MATHEUS ANSELMUS OHOILEDWARIN [01:42:40] 
 

Itu yang menjadi dasar kami mengajukan bahwa untuk seluruh TPS 
Farfurwar dan Weriagar Partai Golkar tidak memiliki Salinan C.Hasil 
sehingga pada waktu pleno tingkat kabupaten tidak bisa dibuat dilakukan 
perbaikan karena memang kami tidak punya sandingan data. Terima 
kasih, Yang Mulia. 
 

1107. KETUA: SALDI ISRA [01:42:57]  
 

Terus Pak, apa lagi yang ditanyakan? 
 

1108. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [01:42:58]  
 

Ya, untuk sementara saya kira itu, Yang Mulia.  
 

1109. KETUA: SALDI ISRA [01:43:02]  
 

Cukup, ya.  
 

1110. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [01:43:01]  
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Persoalannya di situ, ya.  
 

1111. KETUA: SALDI ISRA [01:43:04]  
 

Silakan, Kuasa Termohon kalau ada yang mau ditanyakan ke 
Saksinya Pemohon, jangan lebih banyak pula pertanyaannya dari 
Pemohon.  
 

1112. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[01:43:15]  
 

Baik, Yang Mulia, terima kasih.  
Terhadap kepada Saksi pertama yang dari tingkat KPPS, boleh 

dijelaskan KPPS mana? 
 

1113. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:43:23]  
 

KPPS 01 Kampung Weriagar utara.  
 

1114. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[01:43:27]  
 

Weriagar Utara?  
 

1115. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:43:45]  
 

Ya. 
 

1116. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[01:43:46]  
 

Ya, baik. Anda tadi menyebutkan bahwa total DPT=140 dan ada 2 
meninggal, 1 anak sekolah seharusnya menjadi=137. Tapi apakah Anda 
melihat hasil dari C.Hasil setelah perhitungan suara di TPS Anda? Berapa 
yang suaranya?  
 

1117. KETUA: SALDI ISRA [01:43:57]  
 

Pakai Saksi, ya, jangan pakai Anda.  
 

1118. SAKSI DARI PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MELINO BRESER BAUW [01:44:00]  
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Ya, baik. Yang dari C-1 itu memang 140. 140, tetapi ketika kita ikut 
pada saat perhitungan suara itu ternyata ada yang meninggal 2 orang 
pada saat salinan ke C.Hasil, ada meninggal 2 orang, satunya itu anak 
sekolah, tapi dibulatkan menjadi 1 ... 100%. 
 

1119. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[01:44:22]  
 

Maaf, Saudara Saksi tidak menjawab pertanyaan saya. Apakah 
Saudara Saksi mengikuti hasil perhitungan suara di TPS tersebut dan total 
suara di TPS tersebut ada berapa yang digunakan, khususnya untuk Partai 
Golkar berapa, Partai Perindo berapa?  

 Terima kasih.  
 

1120. SAKSI DARI PEMOHON 78: MELINO BRESER BAUW [01:44:36]  
 

Oh, ya. Baik.  
Kalau untuk perhitungan suara di masing-masing TPS atau TPS 01 

Kampung Weriagar Utara, itu saya tidak sempat ikut karena ada rolling 
karena kita 2 orang. 2 orang jadi saya sempat keluar, ada satu yang ganti 
saya untuk perhitungan suara.  

Baik, terima kasih.  
 

1121. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[01:45:00]  
 

Untuk total suaranya Partai Golkar dan Partai Perindo di TPS Anda, 
Saudara Saksi lihat?  
 

1122. SAKSI DARI PEMOHON 78: MELINO BRESER BAUW [01:44:59]  
 

Kalau untuk saya untuk Partai Golkar yang saya lihat itu ada 83 
suara.  
 

1123. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[01:45:05]  
 

Partai Perindo? 
 

1124. SAKSI DARI PEMOHON 78: MELINO BRESER BAUW [01:45:16]  
 

Partai Perindo, saya tidak lihat.  
 

1125. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[01:45:14]  
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Baik. Terima kasih. Cukup, Yang Mulia.  

 
1126. KETUA: SALDI ISRA [01:45:14]  

 
Cukup, ya? Yang lain enggak mau didalami? 

 
1127. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 

[01:45:14]  
 

Untuk mantan anggota PPD Distrik Weriagar kami mengajukan 
keberatan, Yang Mulia.  
 

1128. KETUA: SALDI ISRA [01:45:25]  
 

Jadi tidak ... tidak ... tidak bertanya, ya?  
 

1129. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[01:45:25]  
 

Ya, Yang Mulia.  
 

1130. KETUA: SALDI ISRA [01:45:29]  
 

Silakan. Yang lain?  
Pak Afif mau bertanya, cukup?  

 
1131. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 

[01:45:31]  
 

Cukup, Yang Mulia. 
 

1132. KETUA: SALDI ISRA [01:45:31]  
 

Cukup.  
Bawaslu ini apa sih yang bisa dijelaskan di sini misalnya rekap 

suara di TPS 1 Kelurahan Weriagar Utara itu. Itu terkait dengan DPT-nya 
140, yang milih 140, tapi kata Saksi tadi ada yang meninggal 2 orang, 
anak sekolah satu orang. Harusnya tidak sebesar itu. Apa yang diikuti oleh 
Bawaslu terkait dengan di sini, termasuk juga TPS 01 Kelurahan Weriagar 
Baru, 01 Kelurahan Tuanaikin ini beberapa yang di ... apa ... disampaikan.  

Silakan, Bu. Siapa yang mau menyampaikan?  
 

1133. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:46:20]  
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Baik. Bismillahirrahmanirrahim. Yang ... izin, Yang Mulia. 
 

1134. KETUA: SALDI ISRA [01:46:26]  
 

Ya. 
 

1135. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:46:29]  
 

Terkait dengan keterangan yang diberikan oleh Saksi tadi 
berdasarkan C.Hasil itu kami dari Bawaslu terlambat untuk mendapat 
karena letak geografis di Distrik Weriagar ini jaringannya kurang bagus 
terus memang kondisi alam itu gelombang kalau misalnya ke Distrik 
Weriagar itu harus melihat air naik, air turun baru kita bisa masuk ke 
Distrik Weriagar. Olehnya itu, tidak ada jaringan jadi kami sulit untuk 
berkomunikasi dengan panwas di distrik kami untuk mendapatkan C.Hasil.  

Jadi, setelah pleno di tingkat KPU, apa yang disampaikan oleh 
teman Saksi dari KPU tadi, kami juga dalam hal yang sama karena 
berhubung ini D.Hasil nya kami belum mendapatkan, maka kami 
menyurati KPU dan sekaligus kami memberikan surat instruksi ke panwas 
distrik untuk segera mengirim C.Hasil kepada kami. Setelah itu … setelah 
pencocokan data ... setelah penyandingan data, saat Pleno di tingkat KPU 
Kabupaten Teluk Bintuni, teman-teman dari Partai Golkar tidak 
mengajukan keberatan atau penyandingan data saat Pleno di tingkat KPU 
Kabupaten, mungkin sementara seperti itu, Yang Mulia. 
  

1136. KETUA: SALDI ISRA [01:48:00] 
  
  Jadi tidak ada keberatan yang diajukan oleh Saksinya Partai Golkar, ya?  
  

1137. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:48:10]  
  

Baik, Yang Mulia.  
  

1138. KETUA: SALDI ISRA [01:48:11] 
  

Ada yang mau ditambahkan, Bu? Silakan.  
  

1139. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [01:48:16]  
  

Izin, Yang Mulia? 
 

1140. KETUA: SALDI ISRA [01:48:16] 
 

Ya. 
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1141. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [01:48:16]  
 
Kami dari Bawaslu Provinsi itu dalam rangka untuk mendapatkan 

penghitungan yang secara cepat dan akurat, kami memang memberikan 
instruksi kepada jajaran kami di tingkat kabupaten, Yang Mulia. Dengan 
memberikan alat kerja. 
  

1142. KETUA: SALDI ISRA [01:48:26]  
  

Ya. 
  

1143. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [01:48:26]  
  

Alat kerja itu kami sampaikan untuk bisa kita mendapatkan data 
paling up to date dari perolehan hasil suara di tingkat TPS. Tetapi, untuk 
Kabupaten Teluk Bintuni memang terlambat, Yang Mulia. Untuk 
Kabupaten Teluk Bintuni, sampai pada permohonan ini kami terima, itu 
masih mengumpulkan data. Dan kemudian C.Hasil Salinan itu masih 
dikumpulkan, Yang Mulia.  
  

1144. KETUA: SALDI ISRA [01:49:03]  
  

Jadi, belum ada sama sekali?  
  

1145. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [01:49:05]  
  

Ya, begitu.  
Kemudian ada beberapa, Yang Mulia, disampaikan, tetapi lewat 

foto, tetapi buram. Tetapi yang fisik itu diterima oleh Kabupaten Teluk 
Bintuni sudah selesai pleno di tingkat provinsi, Yang Mulia.  
  

1146. KETUA: SALDI ISRA [01:49:20] 
  

Jadi, sudah selesai pleno di tingkat provinsi, baru menerima?  
  

1147. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [01:49:23]  
  

Baru menerima, itu pun secara dicicil. Begitu, Yang Mulia.  
  

1148. KETUA: SALDI ISRA [01:49:23]  
  

Oke. 
  

1149. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [01:49:23]  
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Itu kondisinya.  
  

1150. KETUA: SALDI ISRA [01:49:27]  
  

Ini ada pertanyaan, Bu, sebetulnya di Distrik Fafurwar ya, itu 
berapa jumlah TPS di situ, Bu? 5 atau 6 TPS?  
  

1151. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:49:38] 
  

Baik, Yang Mulia.  Distrik Fafurwar ada 6 TPS, tetapi di dalam 
pokok permohonan hanya menggugat 5 TPS. Terima kasih.  
  

1152. KETUA: SALDI ISRA [01:49:55]  
  

Sebetulnya di sini ada 6 TPS, tetapi dalam permohonan yang 
dipersoalkan cuma 5 TPS, ya? Oke.  
  

1153. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:50:01]  
  

Baik, Yang Mulia.  
  

1154. KETUA: SALDI ISRA [01:50:01]  
  

Pertanyaan berikutnya. Itu ketika rekap di Distrik Weriagar, ada 
keberatan enggak yang diajukan oleh saksi segala macamnya?  
  

1155. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:50:17]  
  

Baik, Yang Mulia. Berdasarkan hasil pengawasan dari Panwas 
Distrik Weriagar. 
  

1156. KETUA: SALDI ISRA [01:50:18]  
  

Ya. 
  

1157. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:50:18]  
  

Bahwa saat perhitungan suara di tingkat distrik dihadiri oleh saksi 
(...) 
  

1158. KETUA: SALDI ISRA [01:50:18]  
  

Bukan penghitungan, rekap, Bu, ya? Rekap. 
  

1159. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:50:30]  
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Ya, rekap di tingkat distrik tidak ada keberatan dari saksi.  

  
1160. KETUA: SALDI ISRA [01:50:36] 

  
Oke.  
Saksi Anda. Anda keberatan enggak di tingkat distrik? Silakan.  

  
1161. SAKSI DARI PEMOHON 78: MATHEUS ANSELMUS 

OHOILEDWARIN [01:50:41]  
  

Terkait itu memang tidak ada keberatan.  
 

1162. KETUA: SALDI ISRA [01:50:41]  
  

Karena?  
 

1163. SAKSI DARI PEMOHON 78: MATHEUS ANSELMUS 
OHOILEDWARIN [01:50:41]  
  

Karena sebagaimana diterangkan oleh Saksi kami tadi bahwa di 
distrik itu tidak dilakukan rekapitulasi perhitungan suara untuk jenis 
pemilu DPRD Provinsi sampai pada DPR ... Presiden. 
 

1164. KETUA: SALDI ISRA [01:51:00]  
  

Oke. 
  

1165. SAKSI DARI PEMOHON 78: MATHEUS ANSELMUS 
OHOILEDWARIN [01:51:00]  
  

Yang dilakukan hanya jenis pemilih DPRD Kabupaten/Kota. 
  

1166. KETUA: SALDI ISRA [01:51:04]  
  

Oke. 
  

1167. SAKSI DARI PEMOHON 78: MATHEUS ANSELMUS 
OHOILEDWARIN [01:51:04]  
  

Sehingga tidak ada dasar bagi kami untuk mengajukan form 
keberatan.  
  

1168. KETUA: SALDI ISRA [01:51:04]  
  



132 
 

 
 

Tidak ada ... apa ... rekap di tingkat distrik?  
  

1169. SAKSI DARI PEMOHON 78: MATHEUS ANSELMUS 
OHOILEDWARIN [01:51:10]  
  

Ya, tidak ada.  
  

1170. KETUA: SALDI ISRA [01:51:12]  
  

Oke. Nanti akan kita dalamin ke situ.  
Silakan Bu, ada tambahan lagi? Di rekap di tingkat Distrik Fafurwar, 

itu ada keberatan atau tidak?  
  

1171. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:51:22]  
  

Baik, Yang Mulia. Kalau diberdasarkan hasil pengawasan panwas 
distrik, yang seharusnya rekapan itu di tanggal … jam 08.00 pagi ditunda 
karena KPPS-nya itu ... apa ... mereka tidak mau melaksanakan kalau 
honornya belum dibayar.  
  

1172. KETUA: SALDI ISRA [01:51:31]  
 

Oke.   
  

1173. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:51:46]  
  

Maka pelaksanaan Pleno itu sudah di ... agak jam 12.00 siang.  
  

1174. KETUA: SALDI ISRA [01:51:46] 
  

Setelah honornya dibayar, ya? 
  

1175. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:51:46]  
  

Baik, Yang Mulia. 
  

1176. KETUA: SALDI ISRA [01:52:00]  
  

Begitu Pak Afif. Kok honornya belum dibayar, itu? Kemana, itu?  
Silakan. Apalagi, Bu? Akhirnya bisa dilakukan apa, ya? Ada yang 

keberatan enggak setelah dilakukan rekap di tingkat distrik?  
 

1177. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [01:52:06]  
 

Untuk Distrik Fafurwar tidak ada keberatan, Yang Mulia.  
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1178. KETUA: SALDI ISRA [01:52:10]  

 
Tidak ada keberatan, ya?  
Bagaimana, Pak? Ada keberatan enggak, Fafurwar? Siapa yang 

hadir Fafurwar di sini? Di Distrik Fafurwar? Enggak ada, ya? Enggak ada. 
Jadi enggak bisa dijelaskan.  

Ada lagi yang mau ditambahkan, Pak Ketua? 
 

1179. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:52:23]  
 

Izin, menambahkan Yang Mulia. Ini terkait dengan apa yang 
dimohonkan oleh Partai Golkar per tanggal 13 Maret 2024, itu laporan 
disampaikan oleh Pak Elias Lamere ke Bawaslu provinsi terkait tentang 
dugaan penggelembungan suara yang terjadi.  

Oleh karena itu, di provinsi kami melakukan kajian awal, 
keterpenuhan syarat formil/materil dan kita limpahkan kepada Bawaslu 
Teluk Bentuni untuk melakukan ... apa ... sidang pelanggaran administrasi 
… dugaan pelanggaran administrasi. Sesungguhnya memang dalam 
proses persidangan itu, Saudara Elias Lamere pada proses persidangan itu 
sama sekali tidak hadir.  

 
1180. KETUA: SALDI ISRA [01:53:20]  

 
Tidak hadir, ya? 

 
1181. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:52:23]  

 
Sehingga putusan Bawaslu bahwa teman-teman Termohon tidak 

secara sah dan yakin untuk melakukan perbuatan itu.  
 

1182. KETUA: SALDI ISRA [01:53:20]  
 

Oke. Jadi karena pemohon tidak hadir ketika sidang, ya?  
 

1183. BAWASLU: ELIAS IDIE [01:53:23]  
 

Ya.  
 

1184. KETUA: SALDI ISRA [01:53:24]  
 

Betul ya, enggak hadir, ya? Oke.  
Ada lagi yang mau ditambahkan? Cukup?  
Oke, sekarang Saksi Termohon. Mulai dari Saksi siapa dulu?  
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1185. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[01:53:38]  
 

Baik. Izin, Yang Mulia. Saksi pertama bisa dari Pak Idris Kutanggas 
sebagai Ketua KPPS dari Weriagar.  
 

1186. KETUA: SALDI ISRA [01:53:47]  
 

Silakan Pak, Pak Idris. Itu Bapak Ketua di mana? Di Kampung 
Weriagar, ya?  
 

1187. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS I [01:54:01]  
 

Ya.  
 

1188. KETUA: SALDI ISRA [01:54:01] 
 

Apa yang Bapak ketahui tentang masalah ini?  
 

1189. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:54:07]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

1190. KETUA: SALDI ISRA [01:54:08]  
 

Ya.  
 

1191. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:54:09]  
 

Yang saya ketahui mungkin catatan keterangan Saksi TPS 02 
Weriagar, itu yang saya bisa bacakan.  
 

1192. KETUA: SALDI ISRA [01:54:16]  
 

Oke, TPS 02 Kelurahan Weriagar, ya?  
 

1193. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:54:21]  
 

Ya.  
 

1194. KETUA: SALDI ISRA [01:54:22]  
 

Bapak di situ sebagai ketua, ya?  
 

1195. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:54:24]  
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Ya, Ketua KPPS.  

 
1196. KETUA: SALDI ISRA [01:54:25]  

 
Oke. Apa yang bisa dijelaskan, Pak? 

 
1197. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:54:30]  

 
Oke, baik. Jumlah DPT laki-laki 106, perempuan 97. Jumlah 203.  

 
1198. KETUA: SALDI ISRA [01:54:40]   

 
Oke.  

 
1199. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:54:41]  

 
Penggunaan hak pilih 222, jumlah surat suara (...) 

 
1200. KETUA: SALDI ISRA [01:54:45]  

 
Oke. Jadi lebih banyak pengguna hak pilih ya dibandingkan yang di 

DPT?  
 

1201. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:54:49]  
 

Ya.  
 

1202. KETUA: SALDI ISRA [01:54:50]  
 

Terus?  
 

1203. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:54:50]  
 

Jumlah surat suara yang diterima 208, jumlah suara digunakan 
206. Jumlah surat suara sisa 2.  
 

1204. KETUA: SALDI ISRA [01:55:07]  
 

Oke, tadi yang 223 itu apa Pak?  
 

1205. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:55:10]  
 

223?  
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1206. KETUA: SALDI ISRA [01:55:12]  
 

Tadi katanya DPT laki-laki 106, perempuan 97. Jumlahnya 203. 
Lalu ada angka 223 itu apa tadi? Jumlah apa?  
 

1207. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:55:28]  
 

Jumlah apa?  
 

1208. KETUA: SALDI ISRA [01:55:30]  
 

Surat suara?  
 

1209. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:55:31]  
 

Ya.  
 

1210. KETUA: SALDI ISRA [01:55:31]  
 

Jumlah surat suara, ya?  
 

1211. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:55:32]  
 

Ya.  
 

1212. KETUA: SALDI ISRA [01:55:34]  
 

Betul?  
 

1213. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:55:34]  
 

Betul.  
 

1214. KETUA: SALDI ISRA [01:55:35]  
 

Jumlah surat suaranya 223.  
 

1215. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:55:39]  
 

Ya.  
 

1216. KETUA: SALDI ISRA [01:55:40]  
 

Itu dari 203 yang punya yang terdaftar dalam DPT berapa orang 
yang menggunakannya, Pak? Semuanya, 203-nya?  
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1217. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:55:51]  

  
203.  

 
1218. KETUA: SALDI ISRA [01:55:52]  

 
203, ini pengguna hak suara?  

 
1219. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:55:54]  

 
Ya.  

 
1220. KETUA: SALDI ISRA [01:55:55]  

 
Oke. Berarti masih ada kelebihan surat suara 20, ya?  
 

1221. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:55:58]  
 

Masih lanjut, Pak. 
 

1222. KETUA: SALDI ISRA [01:56:00]  
 

Oke lanjut, silakan.  
 

1223. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:56:02]  
 

Oke. Pengguna hak pilih 225. 
 

1224. KETUA: SALDI ISRA [01:56:03]  
 

Pengguna hak pilih 225? 
 

1225. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:56:07]  
 

Ya. 
 

1226. KETUA: SALDI ISRA [01:56:08]  
 

Ini berubah lagi angkanya, ini. Silakan.  
Silakan, Pak. 

 
1227. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:56:18]  

 



138 
 

 
 

Jumlah surat suara yang diterima 208, jumlah surat suara 
digunakan 206. 
 

1228. KETUA: SALDI ISRA [01:56:27]  
 

Ya. 
 

1229. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:56:28]  
 

Jumlah surat suara sisa 2.  
 

1230. KETUA: SALDI ISRA [01:56:31]  
 

Oke.  
Kalau itunya sudah benar, Pak. Jadi surat suaranya 208, digunakan 

206, ada sisa 2.  
Nah yang 225 tadi, apa itu? Pak. 

 
1231. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:56:52]  

 
Pengguna hak pilih.  

 
1232. KETUA: SALDI ISRA [01:56:54]  

 
Pengguna hak pilih?  

 
1233. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:56:55]  

 
Ya. 

 
1234. KETUA: SALDI ISRA [01:56:58]  

 
Tapi DPT-nya tadi Cuma 203, Pak.  
Oke, enggak apa-apa kalau Bapak nyampaikan itu, kita juga 

enggak bisa protes, bagaimana lagi?  
Silakan, apa lagi?  

 
1235. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:57:19]  

 
Perolehan suara Golkar.  

 
1236. KETUA: SALDI ISRA [01:57:21]  

 
 Ya. 
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1237. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:57:22]  
 

Suara Partai=3, Elias Lamere=36, Erwin=11, Sasmitha=0 … 
Sasmitha=0, Ekber=0, Anggelina=0, total suara=50.  
 

1238. KETUA: SALDI ISRA [01:57:44]  
 

Jadi, Golkar dapat suara di situ 50?   
 

1239. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:57:46]  
 

Ya.  
 

1240. KETUA: SALDI ISRA [01:57:52]  
 

Oke. Apa lagi, Pak?  
 

1241. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:57:53]  
 

Perolehan suara Perindo. Suara Partai=1. 
 

1242. KETUA: SALDI ISRA [01:58:00]  
 

Oke. 
 

1243. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:58:01]  
 

 Edison=6, Julaivin=0, Heri=0, Elvrida=0, Musa Naa=100. Total 
107.  
 

1244. KETUA: SALDI ISRA [01:58:12]  
 

107?  
 

1245. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:58:13]  
 

Terima kasih.  
 

1246. KETUA: SALDI ISRA [01:58:13] 
 
  Oke. Cukup, Pak?  
 

1247. SAKSI DARI TERMOHON: ALLI IDRIS KUTANGGAS [01:58:16]  
 

Ya.  
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1248. KETUA: SALDI ISRA [01:58:18]  

 
Oke. Saksi berikutnya.  

 
1249. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 

[01:58:24]  
 

Baik, Yang Mulia, terima kasih. Untuk saksi berikutnya adalah Ketua 
PPD dari Distrik Weriagar.   
 

1250. KETUA: SALDI ISRA [01:58:33]  
 

Silakan, Ketua PPD Distrik Weriagar. Silakan. Apa yang mau 
disampaikan?  
 

1251. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[01:58:39]  
 

Baik, terima kasih Yang Mulia. 
Saya menyampaikan apa yang terjadi dari awal kita pemilihan sam 

… pemungutan sampai dengan kami bawa sampai ke kabupaten. Yang 
pertama, kami melakukan pemilihan serentak itu mulai terjadi tanggal 14 
Februari. Pada saat itu, terjadi pemilihan itu, ini kan terjadi di kampung 
itu, di distrik itu agak … apa namanya … tidak sesuai dengan jam yang 
ditentukan dalam kita biasanya melakukan pemilihan sehingga kami agak 
molor sedikit. Lalu kemudian pemilihan itu tetap berjalan dengan baik 
sampai dengan selesai. Nah, lalu di … yang terjadi di sana itu, kita 
pemilihannya itu sampai dengan kurang/lebih sore menjelang malam. Itu 
pemilihannya baru selesai. Sehingga perhitungannya itu mulai terjadi …… 
kurang lebih jam 6/jam 7 itu ke sana sehingga ada TPS yang TPS induk 
itu, TPS Weriagar itu bisa … sampai selesai itu jam 12 malam. 
  

1252. KETUA: SALDI ISRA [02:00:14]  
 

Oke, TPS induk itu enggak ada nomornya?  
 

1253. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:00:17]  
 

TPS Induk Weri … Weriagar … Weriagar Induk 01, 02.  
 

1254. KETUA: SALDI ISRA [02:00:22]  
 

Oke.  
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1255. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 

[02:00:23]  
 

Ya, oke. Lalu yang berikut itu, teman-teman baru setelah 
perhitungan kurang/lebih jam … jam yang seperti yang saya sudah 
sampaikan. Maka, teman-teman ini kelelahan. 
 

1256. KETUA: SALDI ISRA [02:00:35]  
 

Oke.  
 

1257. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:00:36]  
 

Jadi, baru melakukan apa namanya … rekap itu baru pada tanggal 
15 besok paginya. 
 

1258. KETUA: SALDI ISRA [02:00:47]  
 

15 Februari? 
 

1259. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:00:48]  
 

15 Februari. 
 

1260. KETUA: SALDI ISRA [02:00:49]  
 

Itu masih diperbolehkan itu?  
 

1261. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:00:52]  
 

Ya.   
 

1262. KETUA: SALDI ISRA [02:00:52]  
 

Menurut putusan Mahkamah Konstitusi diperbolehkan.  
 

1263. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:00:54]   
 

Siap.  
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1264. KETUA: SALDI ISRA [02:00:54]  
 

Silakan.  
 

1265. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:00:55]  
 

Lalu teman-teman ini baru selesai itu karena kita desak teman-
teman ini untuk segera melakukan secepat mungkin. Kenapa harus 
secepat mungkin? Karena pada tanggal 15 Februari itu kita sudah 
kedatangan ... apa namanya … speed boat yang untuk jemput logistik.  
 

1266. KETUA: SALDI ISRA [02:01:18]  
 

Oke. 
 

1267. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:01:19]  
 

Logistik.  
Akhirnya karena kami bersama dengan teman-teman dari pihak 

keamanan untuk menjamin apa namanya … keamanan logistik dan yang 
lain-lain, akhirnya kami bersepakat untuk sesegera mungkin sampai ke 
kabupaten.  
 

1268. KETUA: SALDI ISRA [02:01:41]  
 

Oke.  
 

1269. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:01:42]  
 

Nah, oleh karena itu, maka perhitungan itu kami melakukannya … 
kami … ple …  plenonya itu pada besok harinya itu, tanggal 16, karena 
teman-teman ini baru selesai (...) 
 

1270. KETUA: SALDI ISRA [02:01:56]  
 

Itu … itu … itu di mana dihitung? Sudah di … sudah kecamatan 
atau di … di distrik? 
 

1271. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM [02:01:58]  
 

Sudah (...)  
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1272. KETUA: SALDI ISRA [02:01:59]  
 

Distrik atau kabupaten?  
 

1273. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:02:03]  

 
Sudah di kecamatan, ini di kecamatan. 
 

1274. KETUA: SALDI ISRA [02:02:05]  
 

 Oh, di kecamatan, ya?  
 

1275. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM [02:02:07]  

 
Masih di kecamatan.  
 

1276. KETUA: SALDI ISRA [02:02:09]  
 

Oke.  
 

1277. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:02:10]  
 

Lalu kemudian, kami melakukan perhitungan suara itu di tanggal 16 
sampai per … kurang/lebih jam 1 atau jam 2 siang. 

 
1278. KETUA: SALDI ISRA [02:02:17]  

 
Oke. 

 
1279. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 

[02:02:18]  
 
 Kenapa demikian? Karena teman-teman yang tadi disebut di awal 

bahwa mereka ini dikejar untuk melakukan menyelesaikan C.Hasil dan 
C.Plano. 

  
1280. KETUA: SALDI ISRA [02:02:25]  

 
Anda punya C.Hasil-nya enggak?  

 
1281. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 

[02:02:35]  
 



144 
 

 
 

Punya.  
 

1282. KETUA: SALDI ISRA [02:02:35]  
 

Ada dijadikan Bukti? Bukti berapa?  
 

1283. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:02:39]  
 

Dijadikan, Yang Mulia. Bukti ... maaf.  
 

1284. KETUA: SALDI ISRA [02:02:43]  
 

Biar kita cek.   
 

1285. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:02:54]  
 

Untuk C.Hasil dari Distrik Weriagar, Bukti T-10.  
 

1286. KETUA: SALDI ISRA [02:03:00]  
 

T-10, ya? Oke, silakan.  
 

1287. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:03:05]  
 

Ya. Lalu setelah teman-teman ini kemudian sudah menyerahkan 
malam harinya itu diserahkan ke PPS, PPS-nya serahkan paginya itu 
karena kami ada teman-teman ini di Weriagar itu agak telat-telat sedikit 
Sehingga kami baru melakukannya itu di jam 1, jam 1 ke jam 2. Nah, 
karena … dan ini saya cerita kita punya keadaan yang sebenarnya di sana. 
Ke … kita tidak … tidak secara resmi-resmi begitu, artinya yang penting 
kita bisa melakukan yang namanya pleno tingkat distrik.  

Oleh karena itu, maka kami tetap melakukan pada tanggal 16 dan 
pada saat itu dihadiri oleh semua pihak itu, termasuk, ya anggota-anggota 
saya, teman-teman dari panwas juga ikut hadir. Nah kami baru selesai itu, 
kurang lebih jam 6 sore. 
 

1288. KETUA: SALDI ISRA [02:04:13]  
 

Jam 6 sore, tanggal 16?  
 

1289. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:04:15]  
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Tanggal 16, itu. 

 
1290. KETUA: SALDI ISRA [02:04:18]  

 
Itu ada di tanda tangani oleh saksi-saksi, enggak? Karena, kan 

Anda sudah pindah tempat nih (…) 
 

1291. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:04:24]  
 
 Ya. 
 

1292. KETUA: SALDI ISRA [02:04:25]  
 

Karena dijemput oleh speedboat, kan?  
 

1293. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:04:26]  
 
 Ya, jadi (…) 
 

1294. KETUA: SALDI ISRA [02:04:27]  
 

Sudah tidak di kampung tempat dimana pemungutan suara 
dilakukan?  
 

1295. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:04:30]  
 

Siap.  
 

1296. KETUA: SALDI ISRA [02:04:32]  
 

Lalu dihitung di tempat lain, di distrik? Distrik, kan?  
 

1297. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:04:36]  
 

Ya, di Distrik (…) 
 

1298. KETUA: SALDI ISRA [02:04:38]  
 

Siapa yang tanda tangani saksi-saksinya, di situ?  
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1299. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:04:43]  
 

Pada saat kami pleno, itu memang tidak ada yang tanda tangan.  
 

1300. KETUA: SALDI ISRA [02:04:49]  
 

Tidak ada yang tanda tangan?  
 

1301. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:04:50]  
 

Tidak ada yang tanda tangan. Tapi, kami pastikan bahwa semua 
hadir dan semua bersepakat dengan hasil yang ada.  
 

1302. KETUA: SALDI ISRA [02:04:56]  
 

Semua hadir, ini siapa saja, ini?  
 

1303. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:04:56]  
 

Semua menyetujui, ya.  
 

1304. KETUA: SALDI ISRA [02:04:58]  
 

Semua hadir ini siapa saja?  
 

1305. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:05:00]  
 

Teman-teman dari Panwas. 
 

1306. KETUA: SALDI ISRA [02:05:00]  
 
 Ada Panwas. 
 

1307. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:05:01]  
 

Teman-teman dari Partai Politik (…) 
 

1308. KETUA: SALDI ISRA [02:05:04]  
 
 Lalu? 
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1309. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 

[02:05:05]  
 

Teman-teman saksi Partai.  
 

1310. KETUA: SALDI ISRA [02:05:07]  
 

Hadir semua?  
 

1311. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:05:08]  
 

Hadir semua.  
 

1312. KETUA: SALDI ISRA [02:05:08]  
 

Tapi, tidak tanda tangan?  
 

1313. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:05:10]  
 

Tidak tanda tangan.  
 

1314. KETUA: SALDI ISRA [02:05:11]  
 
Oke, bagaimana kami bisa yakin itu kalau nggak ada tanda tangan? 

Apa yang bisa dijadikan bukti mereka hadir, itu? Mereka hadir enggak 
ketika itu, kan kalau orang mau melakukan rekap kan isi daftar hadir dulu, 
kan? Ada enggak itu buktinya? Enggak ada?  
 

1315. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:05:31]  
 

Tidak ada, Yang Mulia.  
 

1316. KETUA: SALDI ISRA [02:05:33]  
 

Tidak ada. Nanti kita tanya ke panwas … Bawaslu. Apa lagi yang 
mau disampaikan? Cukup?  
 

1317. SAKSI DARI TERMOHON: YULIUS AGUSTINUS HINDOM 
[02:05:39]  
 

Cukup.  



148 
 

 
 

 
1318. KETUA: SALDI ISRA [02:05:40]  

 
Cukup, silakan.  

 
1319. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 

[02:05:43]  
 

Baik, Yang Mulia. Yang berikutnya adalah Ketua dari KPU Teluk 
Bintuni, Yang Mulia, tingkat Kabupaten.  
 

1320. KETUA: SALDI ISRA [02:05:51]  
 

Oke, silakan.  
 

1321. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:05:53]  
 

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.  
Izin, saya nama Muhammad Makmur Mehmed AlFajri.  

 
1322. KETUA: SALDI ISRA [02:06:01]  

 
 Ya. 
 

1323. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:06:01]  
 

Ketua KPU Kabupaten Teluk Bintuni.  
Izin menyampaikan penjelasan, Yang Mulia. Bahwa kami KPU 

Kabupaten Teluk Bintuni dari mulai tanggal 14 Februari Tahun 2024, kami 
melaksanakan pemungutan suara. Kemudian logistik semua sudah 
tersampaikan ke semua distrik, semua TPS, paling lambat H-1 sudah 
sampai di distrik, sampai di TPS. Kemudian dalam prosesnya setiap pleno 
ini berjenjang sehingga hasil yang dilakukan dari mulai TPS kemudian naik 
lagi ke tingkat distrik dan kami plenokan di tingkat Kabupaten.  

Nah, di perjalanannya pada tanggal 14 Februari pemungutan suara, 
lalu kemudian di tanggal 15 Februari khusus untuk Weriagar, mereka 
melakukan rekapitulasi. Lalu sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
Ketua PPD Weriagar, tanggal 16 mereka melakukan pleno tingkat distrik. 
Tanggal 17 Februari kami menerima logistik dari PPD Weriagar dan kami 
langsung simpan di gudang logistik KPU yang dimana di gudang logistik 
KPU tersebut diawasi oleh Bawaslu dan juga pihak kepolisian.  
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Nah, hasil yang kami tetapkan sesuai dengan SK KPU Kabupaten 
Teluk Bintuni Nomor 9 yang kemudian terlampir dalam SK KPU RI Nomor 
360. Di situ, kami berdasar pada rekapitulasi D.Hasil tingkat distrik. 
 

1324. KETUA: SALDI ISRA [02:08:00]  
 

Oke. Itu tadi yang di apa itu yang C ... C.Hasil yang tidak ada itu 
bagaimana Anda menyelesaikannya? 
 

1325. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:08:09]  
 

Siap.  
Jadi, C.Hasil ini kami tidak mengetahuinya sampai kemudian nanti 

ada perintah untuk melakukan pembukaan kotak. Jadi kami di tingkat 
kabupaten, Yang Mulia.  
 

1326. KETUA: SALDI ISRA [02:08:20]  
 

Ya.  
 

1327. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:08:20]  
 

Kami tingkat kabupaten tidak membuka kotak, kami hanya mem-
Plenokan D.Hasil distrik saja, di hasil kecamatan sehingga kami tidak 
mengetahui pada saat pleno kabupaten, C.Hasil itu kami tidak pegang. 
Jadi kami Pleno kan itu hanya untuk D.Hasil distrik yang disampaikan oleh 
PPD.  
 

1328. KETUA: SALDI ISRA [02:08:39] 
 

Itu ada pembukaan kotak tadi?  
 

1329. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:08:41]  
 

Pembukaan kotak itu nanti setelah ada surat dari KPU RI untuk alat 
bukti.  
 

1330. KETUA: SALDI ISRA [02:08:47]  
 

Untuk alat bukti di sini?  
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1331. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:08:48]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

1332. KETUA: SALDI ISRA [02:08:49]  
 

Oke, apalagi yang mau disampaikan?  
 

1333. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:08:50]  
 

Selanjutnya, Yang Mulia.   
 

1334. KETUA: SALDI ISRA  [02:08:51]  
 
Ya.  
 

1335. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:08:52]  
 

Kami sampaikan. Bahwa terkait dengan keberatan Saksi sesuai 
dengan PKPU Nomor 5 Tahun 2004, Pasal 48 di ayat (6) huruf g di situ 
memang keberatan saksi disebutkan bahwa dilakukan penyandingan data 
atau pencocokan data untuk D.Hasil Kecamatan atau hasil distrik. 
 

1336. KETUA: SALDI ISRA [02:09:16]  
 

Ya.  
 

1337. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:09:17]  
 

Namun dalam pelaksanaan kami di KPU Kabupaten Teluk Bintuni 
ini, kami menurunkan satu tingkat. Artinya, yang kami lakukan untuk 
membuka ruang apabila ada keberatan-keberatan saksi yang mana 
mereka memperoleh C.Hasil Salinan.  

Nah, terkait dengan keberatan apa namanya … saksi dari Partai 
Golkar, di sini memang seperti yang disampaikan oleh Bawaslu, mereka 
karena keberatan C.Hasil-nya tidak mereka pegang, mereka baru 
mendapatkan D.Hasil Distrik itu sebelum memang. Sebelum pelaksanaan 
pleno dan memang kami bagikan itu, kami bagikan sebelum pelaksanaan 
pleno. Jadi supaya mereka bisa membaca, supaya bisa mereka melihat, 
kalau memang kemudian ada perbedaan, mereka bisa melakukan 
keberatan atau pencocokan data. Namun pada saat itu, dari pihak Golkar 
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dari saksinya, tidak memiliki data pembanding sehingga tidak bisa 
kemudian kami melakukan penyandingan data antara data yang dimiliki 
oleh saksi, yang dimiliki oleh Bawaslu, dan PPD Weriagar.  
 

1338. KETUA: SALDI ISRA [02:10:24]  
 

Tapi mereka tanda tangan enggak?  
 

1339. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:10:25]  
 
Mereka kalau untuk penetapannya mereka tanah tangan. Penetapan SK-
KPU.  
 

1340. KETUA: SALDI ISRA [02:10:33]  
 

Tanda tangan?  
 

1341. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:10:34]  
 

Mereka tanda tangan.  
 

1342. KETUA: SALDI ISRA [02:10:35]  
 

Yang tidak tanda tangan apa?  
 

1343. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:10:37]  
 

Ini sesuai kalau dari yang saya tahu untuk SK-KPU-nya mereka 
tanda tangan. Hasil Pleno KPU nya mereka tanda tangan.  
 

1344. KETUA: SALDI ISRA [02:10:46]  
 

KPU kabupaten?  
 

1345. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:10:47]  
 

Ya. Nah yang saya mau, mungkin perlu untuk kita sama-sama 
ketahui di sini. Untuk keberatan saksinya ini, memang disampaikan oleh 
beliau saksi tidak spesifik karena pada saat itu dia tidak tahu sebenarnya 
keberatannya yang mana karena mereka tidak memiliki data pembanding. 
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Makanya keberatannya itu, saya tidak tahu keberatannya ini untuk 
keberatannya DPRD Kabupaten, DPRD Provinsi, atau DPR RI?  
 

1346. KETUA: SALDI ISRA  [02:11:16]  
 

Oke.  
 

1347. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:11:16]  
 

Tapi hanya keberatan saja, Yang Mulia.  
 

1348. KETUA: SALDI ISRA [02:11:18]  
 

Ada keberatan, tapi tidak spesifik, ya?  
 

1349. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:11:21]  
 

Betul, Yang Mulia.  
 

1350. KETUA: SALDI ISRA [02:11:24]  
 

Apa lagi yang mau disampaikan?  
 

1351. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:11:26]  
 
Mungkin itu dulu, Yang Mulia.  
 

1352. KETUA: SALDI ISRA [02:11:27]  
 

Cukup, ya?  
 

1353. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:11:28]  
 
Siap, Terima kasih.  
 

1354. KETUA: SALDI ISRA [02:11:28]  
 

Silakan, kalau ada pertanyaan dari Kuasa Pemohon? 
 

1355. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [02:11:31]  
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Ya, Terima kasih, Yang Mulia.  
Ini dari Distrik Weriagar ini, Yang Mulia.  

 
1356. KETUA: SALDI ISRA  [02:11:39]  

 
Ya.  
 

1357. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [02:11:40]  
 

Karena di sini ada 7 TPS, ya. Ada 7 TPS. Kemudian kalau dari 
Termohon, itu C.Hasil itu, dia mengatakan bahwa C.Hasil itu kalau kita 
lihat dalam persandingan itu, itu 189, ya, kemudian kalau menurut 
Bawaslu, ini C.Hasil ini 85, Ya. Dari 7 TPS itu kalau kita jumlah, berarti ini 
sudah berbeda. Ada C.Hasil untuk Pihak Termohon itu, itu dia mengatakan 
bahwa itu di dalam jawaban Termohon itu di halaman 9 dia mengatakan 
cuman 100. Tetapi setelah kita lihat di persandingan, ternyata itu 189, ini 
C.Hasil.  

Yang kedua menurut Bawaslu, itu C.Hasil itu 85. Sedangkan 
menurut Pemohon, itu C.Hasil itu 89. Nah, mana yang benar ini? Coba 
dijelaskan. Ini C.Hasil ini, saya kira itu dulu.  
 

1358. KETUA: SALDI ISRA [02:12:41]  
 

Ada yang lain? Biar dikumpul saja.  
 

1359. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [02:12:52]  
 

Kemudian ini yang Fafurwar, ya, masih Fafurwar?  
 

1360. KETUA: SALDI ISRA [02:13:02]  
 

Bapak jangan komunikasi dengan Saksi, Pak. 
 

1361. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS [02:13:04]  
 
 Oke, terima kasih, Yang Mulia. Maaf, maaf. 
 

1362. KETUA: SALDI ISRA [02:13:07]  
 

Apa lagi yang mau ditanyakan? 
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1363. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:13:10]  
 

Begini, Yang Mulia, tadi kalau ada anjuran untuk membuka kotak.  
 

1364. KETUA: SALDI ISRA [02:13:21]  
 

Itu kan untuk kepentingan di sini ya. Silakan, apa yang mau 
disampaikan? 
 

1365. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:13:24]  
 

Jadi, kami pada saat itu memang sudah menyampaikan dalam 
sidang bahwa itu tidak ada saksi sama sekali dari partai.  
 

1366. KETUA: SALDI ISRA [02:13:34]  
 

Sidang di mana?  
 

1367. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:13:33]  
 

Di dalam waktu membacakan pokok permohonan, Yang Mulia.  
 

1368. KETUA: SALDI ISRA [02:13:35]  
 

Oke. Itu tidak ada saksinya di tingkat mana, Pak? 
 

1369. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:13:40]  
 

Semua partai, enggak ada.  
 

1370. KETUA: SALDI ISRA [02:13:45]  
 

Bukan maksud saya di tingkat mananya? Kan ada di tingkat distrik, 
di tingkat kabupaten, di tingkat mana yang mau Bapak katakan? Di semua 
tingkatan?  
 

1371. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:13:53]  
 

Waktu buka kotak, Yang Mulia.  
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1372. KETUA: SALDI ISRA [02:13:55]  
 

Oh, buka kotak yang terakhir untuk dibawa ke sini?  
 

1373. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:14:02]  
 

Ya. 
 

1374. KETUA: SALDI ISRA [02:14:03]  
 

Ini harus klir-klir nih Pak, buka kotak yang mana ini?  
 

1375. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:14:00]  
 

Yang tanggal 26 itu kalau tidak salah, Yang Mulia.  
 

1376. KETUA: SALDI ISRA [02:14:07] 
 

 Oke, jadi ada pembukaan kotak itu tidak disaksikan oleh saksi? 
 

1377. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:14:13]  
 

Ya.  
 

1378. KETUA: SALDI ISRA [02:14:13]  
 

Oke, apa lagi?  
 

1379. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:14:17]  
 

Itu, Yang Mulia.  
 

1380. KETUA: SALDI ISRA [02:14:16]  
 

Oke, silakan dijelaskan. Pak Ketua KPU.  
 

1381. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:14:26]  
 

Baik, Yang Mulia.  
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Izin untuk saya sampaikan terkait dengan proses pembukaan kotak 
suara. Di sini pada saat itu karena dengan keadaan bahwa kami harus 
segera menyampaikan alat bukti. Nah, ini di luar dari kami tidak sama 
sekali sengaja karena pada saat setelah kami melakukan pembukaan baru 
kemudian kami melihat bahwa memang saksi tidak ada di situ. Tapi, tidak 
ada kesengajaan kami untuk tidak menghadirkan saksi. Seperti itu, Yang 
Mulia. Tapi kami pada saat pembukaan kotak, kami mengundang Bawaslu 
dan juga pihak Kepolisian dan juga disaksikan oleh wartawan atau media 
sehingga pada saat setelah kami melakukan pembukaan kotak itu 
langsung dipublikasikan oleh media sosial atau media-media yang ada. 
 

1382. KETUA: SALDI ISRA [02:15:10]  
 

Bawaslu ... Bawaslu-nya hadir, enggak? 
 

1383. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:15:11]  
 

Bawaslu hadir, Bapak … Yang Mulia, izin. Siap.  
Jadi sekali lagi saya sampaikan bahwa ini di luar dari kami tidak 

sama sekali tidak sengaja untuk kemudian tidak mengundang para saksi 
dari partai politik.  
 

1384. KETUA: SALDI ISRA [02:15:32]  
 

Jadi memang tidak diundang, ya?  
 

1385. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:15:33]  
 

Ya, setelah semua dilakukan pembukaan kami baru sadar bahwa ini 
saksi memang tidak hadir Bapak. 
 

1386. KETUA: SALDI ISRA [02:15:33]  
 

Tapi Bawaslu-nya ada?  
 

1387. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:15:39]  

 
Bawaslu hadir dan pihak Kepolisian juga hadir, Bapak.  

 
1388. KETUA: SALDI ISRA [02:15:45]  

 
Nanti kita cek.  
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1389. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 

[02:15:46]  
 

Siap, terima kasih, Yang Mulia.  
 

1390. KETUA: SALDI ISRA [02:15:47]  
 

Apalagi itu pertanyaan tadi soal suara-suara yang berbeda itu siapa 
yang mau menjelaskan? 
 

1391. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[02:15:55]  
 

Izin, Yang Mulia. Untuk terkait ada selisih perbedaan surat suara 
dari tingkat TPS ke distrik (...) 
 

1392. KETUA: SALDI ISRA [02:16:00] 
 

Bukan itu, yang beliau tanyakan tadi, ada di sini ... apa tadi, Pak? 
Sisi beda-beda suaranya?  
 

1393. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [02:16:02]  
 

Ya. Ini C.Hasil tadi, ya.  
 

1394. KETUA: SALDI ISRA [02:16:04]  
 

Ya. 
 

1395. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [02:16:06]  
 

Ini dari C.Hasil itu kalau menurut Termohon itu 189 dari 7 TPS.  
 

1396. KETUA: SALDI ISRA [02:16:11]  
 

Oke. 
 

1397. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [02:16:11]  
 

Kemudian kalau menurut Bawaslu itu 85.  
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1398. KETUA: SALDI ISRA [02:16:11]  
 

Oke. 
 

1399. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [02:16:11]  
 

Nah, itu C.Hasil.  
Kalau menurut versi kami, Pemohon, itu 89. Nah, ini yang kita 

minta penjelasan seperti apa? Fakta seperti apa ini?  
 

1400. KETUA: SALDI ISRA [02:16:26]  
 

Oke, silakan.  
 

1401. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [02:16:29]  
 

Untuk menjaga kemurnian dari suara partai su ... su ... suara 
pemilih. Saya kira itu (...)  
 

1402. KETUA: SALDI ISRA [02:16:36]  
 

Silakan, Ketua KPU.  
 

1403. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:16:39]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
Terkait dengan selisih hasil ini, kami dari … ya kalau kami melihat 

dari apa … kami sesuai dengan yang dari hasil D.Hasil Distrik. Jadi, apa 
yang kemudian disampaikan oleh PPD Weriagar pada saat Pleno itu, itu 
yang kemudian kami sampaikan pada saat tanggal … jawaban Termohon 
saat itu.  
 

1404. KETUA: SALDI ISRA [02:17:11]  
  

Itu berapa suaranya?  
 

1405. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:17:16] 
 

189.  
  

1406. KETUA: SALDI ISRA [02:17:18]  
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189? Oke.  
Suara partai apa ini yang 189?  

 
1407. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 

[02:17:26]  
 

Partai Golkar, Yang Mulia. 
 

1408. KETUA: SALDI ISRA [02:17:29]  
 

Partai Golkar.  
Sudah Pak, itu katanya 189, Pak. Bapak mau yang 89 atau 189?  

 
1409. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: BRODUS  [02:17:37]  
 

Ya, artinya kan dia mengatakan bahwa itu 189, itu C.Hasil, tetapi 
kan menurut Bawaslu, ini kan beda-beda nih (...)   
 

1410. KETUA: SALDI ISRA [02:17:45]  
 

Ya. 
 

1411. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [02:17:45]  
 

Menurut Bawaslu itu cuma 85.  
 

1412. KETUA: SALDI ISRA [02:17:49]  
 

Nah, nanti kita tanya ke sana lagi (...)  
 

1413. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: BRODUS  [02:17:50]  
 

Kemudian menurut Pemohon, ini yang khusus untuk di Weriagar, 
ya.  
 

1414. KETUA: SALDI ISRA [02:17:55]  
 
Ya. 

 
1415. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: BRODUS  [02:17:56]  
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Jadi, kalau menurut Pemohon itu, itu memang 89.  

 
1416. KETUA: SALDI ISRA [02:17:58]  

 
Oke. 

 
1417. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: BRODUS  [02:17:58]  
 

Begitu. 
 

1418. KETUA: SALDI ISRA [02:17:59]  
 

Pak ... Ibu Bawaslu, itu berapa sih suara itu?  
 

1419. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[02:18:01]  
 

Izin, Yang Mulia? 
 

1420. KETUA: SALDI ISRA [02:18:03]  
 

Ya. 
 

1421. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[02:18:03]  
 

Izin, maaf Yang Mulia.  
Mungkin ini untuk angka 89 yang perlu ditekankan adalah untuk 

suara Partai Perindo di Distrik Weriagar, Yang Mulia.  
 

1422. KETUA: SALDI ISRA [02:18:14]  
 

Sebentar, kita tanya ke situ dulu!  
Silakan.  
 

1423. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:18:18]  
 

Baik, Yang Mulia. Izin.  
Saya mau menyampaikan, Yang Mulia, terkait angka.  

 
1424. KETUA: SALDI ISRA [02:18:23]  

  
Ya. 
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1425. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:18:24] 

 
Seperti yang saya sampaikan sebelumnya, Yang Mulia. Secara fisik, 

kami menerimanya belakangan, Yang Mulia.  
 

1426. KETUA: SALDI ISRA [02:18:33]  
 

Ya. 
 

1427. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:18:35]  
 

Ya. Terus kemudian, kami melihat angka yang tertera, yang 
tercantum di dalam lembaran C.Hasil Salinan. Kemudian ada metode lain 
yang kami hitung secara manual. Kami hitung secara manual. 
 

1428. KETUA: SALDI ISRA [02:18:46]  
 

Ya. 
 

1429. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:18:47]  
 

Kami hitung secara manual itu memakai kalkulator di handphone 
dan kemudian pakai excel di laptop.  
 

1430. KETUA: SALDI ISRA [02:18:53]  
 

Ya. 
 

1431. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:18:53]  
 

Nah, sehingga di dalam keterangan kami itu ada penjelasan di situ 
bahwa ada angka di C.Hasil Salinan yang berbeda, antara yang tercantum 
di C.Hasil Salinan dan kemudian ada yang hasil kami rekap sendiri, Yang 
Mulia, yang kami hitung sendiri.  
Nah sehingga secara hitung manual itu berdasarkan data yang kami 
pegang, C.Hasil Salinan, itu perolehan untuk Distrik Weriagar pada 7 TPS, 
itu Partai Golkar mendapat 396 dan Partai Perindo=85.  

Izin, Yang Mulia. Kemudian terkait dengan yang saya mau 
sampaikan, terkait dengan Weriagar, rekap di Weriagar tadi. Rekap pleno 
tingkat Distrik di Weriagar, dapat saya jelaskan di sini, Yang Mulia, bahwa 
sesuai dengan Laporan Hasil Pengawasan Panwas Distrik Weriagar, ada 
pada PK-35-4, Yang Mulia.  
 

1432. KETUA: SALDI ISRA [02:19:56]  
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Ya. 
 

1433. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:19:57]  
 

Itu disampaikan bahwa di dalam LHP Panwas disampaikan bahwa 
PPD tidak bisa menuangkan Hasil C ... C.Hasil Salinan ke dalam Form 
D.Hasil karena formnya tidak ada, Yang Mulia, sehingga disepakati di 
dalam pleno itu untuk dibawa ke kabupaten.  
  

1434. KETUA: SALDI ISRA [02:20:10]  
  

Oke. 
  

1435. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:20:10]  
  

Gitu.  
  

1436. KETUA: SALDI ISRA [02:20:19]  
  

Yang angka-angka tadi gimana itu, Bu?  
  

1437. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:20:19] 
  

Yang angka 85 tadi, Yang Mulia?  
  

1438. KETUA: SALDI ISRA [02:20:24]  
  

Ya. 
 

1439. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:20:27]  
  

Ya. Jadi yang angka 85 tadi itu, berdasarkan kami hitung manual, 
Yang Mulia.  
  

1440. KETUA: SALDI ISRA [02:20:31]  
  

Ini hitung manual, ya?  
  

1441. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:20:31]  
  

Ya. Setelah kami menerima (...)  
  

1442. KETUA: SALDI ISRA [02:20:33]  
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Manual dan juga pakai excel, ya?  (…) 
  

1443. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:20:33] 
  

Ya. Setelah kami menerima fisik dari C.Hasil Salinan.  
  

1444. KETUA: SALDI ISRA [02:20:33]  
  

Oke. Apa yang mau dijelaskan tadi? Silakan.  
  

1445. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[02:20:46]  
  

Izin, Yang Mulia. Mungkin ... makanya ... untuk mempertegas 
bahwa angka 89 atau 85 itu untuk suara Partai Perindo, Yang Mulia, 
bukan untuk Partai Golkar di Distrik Weriagar.  
  

1446. KETUA: SALDI ISRA [02:20:56]  
  

Oke. Tapi, terlepas dari suara partai atau siapa, itu kan ada suara 
yang berbeda, 1=85, 1=89.  
  

1447. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[02:21:05]  
  

Benar, Yang Mulia.  
  

1448. KETUA: SALDI ISRA [02:21:07]  
  

Nah ini 85 itu dihitung oleh KPU dengan cara manual dengan 
memakai sistem excel (…)  
  

1449. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:21:12]  
  

Bawaslu, Yang Mulia, Bawaslu.  
  

1450. KETUA: SALDI ISRA [02:21:15]  
  

Bawaslu, mohon maaf. Bawaslu.  
Itu ... Ada yang mau Bapak sampaikan lagi?  

  
1451. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: BRODUS [02:21:24]  
 

Ya saya kira cukup itu, Yang Mulia, nanti, Yang Mulia.  
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1452. KETUA: SALDI ISRA [02:21:30]  

  
Ya. kalau bisa jangan kami bikin pusing juga, pusing kita nih.  

  
1453. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: BRODUS [02:21:33]  
  

Sama-sama pusing, pusing-pusing sama-sama ini.  
  

1454. KETUA: SALDI ISRA [02:21:36] 
  

 Nanti kita selesaikanlah bersama-sama. Cukup, ya?  
  

1455. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 
[02:21:38] 
  

Cukup, Yang Mulia. 
  

1456. KETUA: SALDI ISRA [02:21:40]  
  

Dari Meja Hakim, ada yang mau didalami? Cukup? Cukup Bawaslu, 
ya?  

Jadi data yang ada di Bawaslu itu kasih kita, dan supaya … apa … 
supaya kita bisa mendalami/membandingkan semua mana nanti yang 
akan kita ambil sebagai posisinya begitu. Jadi, supaya kita lebih 
komprehensif.  
  

1457. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:22:03]  
  

Izin, Yang Mulia?  
 

1458. KETUA: SALDI ISRA [02:22:05] 
  

 Ya.  
 

1459. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:22:03]  
  

Data C.Hasil untuk 7 TPS di Distrik Weriagar ada di PK.35-2, Yang 
Mulia.  
  

1460. KETUA: SALDI ISRA [02:22:11]  
  

PK.35-2? Oke. 
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1461. BAWASLU: NURLAILA MUHAMMAD [02:22:11]  
  

Siapa tahu bisa dihitung secara manual lagi, oleh Yang Mulia. 
  

1462. KETUA: SALDI ISRA [02:22:16]  
  

Kita hitung lagi nanti, Bu. Ibu ini kasih pekerjaan saja dengan kita.  
Pihak terkait? Tidak ada.  
Pemohon Partai Golkar, tidak ada tambahan bukti, ya? 

  
1463. KETUA: SALDI ISRA [02:22:25]  

  
Berapa? Bukti P-1-1U sampai dengan P-2-1E, betul?  

  
1464. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: ALBERTHUS [02:22:37]  
  

E, Yang Mulia. 
 

1465. KETUA: SALDI ISRA [02:22:37]  
 

Ya. Betul? 
 

1466. KUASA HUKUM PEMOHON 78-01-04-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALBERTHUS [02:22:37]  
  
 

Betul, Yang Mulia.  
  

1467. KETUA: SALDI ISRA [02:22:36]  
 

Kita sahkan, ya.  
 
 

  
Termohon, tidak ada tambahan bukti?  

  
1468. KUASA HUKUM TERMOHON: RIZKY PRAMUSTIKO PUTERA 

[02:22:45]  
  

Sudah cukup, Yang Mulia, sudah semuanya.  
  

1469. KETUA: SALDI ISRA [02:22:47]  
  

Sudah cukup, ya? 

KETUK PALU 1X 
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Bawaslu, cukup? Cukup, wah cepat sekali cukup, biar cepat selesai.  
Terima kasih, ini berarti untuk Perkara Nomor 78 sudah selesai dan 

kami mohon kepada Saksi, Kuasa Pemohon, Saksi dan Kuasa Termohon 
bisa meninggalkan ruangan. Kita akan melanjutkan, masih ada satu 
nomor ini, yang harus diselesaikan terkait dengan Papua Barat ini. Terima 
kasih atas partisipasinya. Semoga keterangan-keterangan yang diberikan 
tadi bisa membantu kami untuk memutus permohonan ini.  

Terima kasih Bapak, ya, terima kasih.  
Selamat kembali dan selamat menikmati jalan-jalan di Jakarta. 

Silakan.  
Silakan, Kuasa Hukum untuk Pemohon Nomor 128 dan Saksi 

sekaligus.  
Ini ada Prinsipalnya juga, ya? Silakan.  
Terima kasih, kita akan lanjut Perkara 128. Sebelum kita mulai, 

Pemohon menghadirkan Saksi Bapak Markus Kutanggas, ada?  
 

1470. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:25:23]  
 

Betul, Yang Mulia, ada, ada.  
 

1471. KETUA: SALDI ISRA [02:25:24]  
 

Mana Beliau? Coba angkat tangan, Pak. Terima kasih, Pak.  
Bapak Mohammad Jen Fimbay? Terima kasih, Pak.  
Bapak Alfius Papei? Terima kasih, Pak Alfius.  
Bapak Syamsudin Seknun? Terima kasih, Pak.  
Sekarang Bapak dari Termohon, Ketua KPU Teluk Bintuni, ya? 

 
1472. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:25:51]  

 
Betul, Yang Mulia.  
 

1473. KETUA: SALDI ISRA [02:25:52]  
 
Tidak perlu disumpah karena masih menjadi Ketua KPU.  
Bapak, silakan ke depan, mau diambil sumpahnya dulu!  
Bapak Mohammad Jen Fimbay dan Pak Syamsudin Seknun di 

sebelah di sini!  
Bapak Markus Kutanggas dan Bapak Alfius, di sebelah di sini!  
Bapak Markus apa agama? Katolik. Bapak? Protestan. Oke, gabung 

di sini, Pak.  
Oke, silakan, mana Petugas? Petugas mana petugas? Petugas ke 

mana ini, orang petugas pula yang tidak disiplin ini? 
Silakan, Yang Mulia, Bapak Ridwan.  
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1474. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [02:27:10]  

 
Terima kasih, Yang Mulia Ketua.  

 
1475. KETUA: SALDI ISRA [02:27:11]  

 
Sebentar, ini Petugasnya.  
Silakan.  

 
1476. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [02:27:22]  

 
Ya. Untuk saksi yang beragama Islam, ikuti lafal sumpah yang akan 

saya tuntunkan.  
“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai 

Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain daripada 
yang sebenarnya.” 

 
1477. SAKSI BERAGAMA ISLAM:  

 
Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai 

Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain daripada 
yang sebenarnya. 
 

1478. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [02:27:49] 
 
Untuk yang beragama Katolik dan Protestan, ikuti lafal janji yang 

akan saya tuntunkan. 
 

1479. KETUA: SALDI ISRA [02:27:58] 
 
Menghadap ke sini, Pak! Menghadap ke sini. 
 

1480. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [02:28:00] 
 
Menghadap ke sini. 
 

1481. KETUA: SALDI ISRA [02:28:01]   
 

Ya, Bapak itu yang, kalau yang dua yang protestan, yang tiga kan 
ada juga, kan? Satu atau tiga?  
 

1482. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [02:28:07]  
 

Katolik.  
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1483. KETUA: SALDI ISRA [02:28:09]  

 
Katolik, yang tiga, ya? Silakan, Pak. Angkat tangan, ya , 2.  

 
1484. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [02:28:17]  

 
Ya, ikuti. Lafal janji akan saya tuntunkan. 
“Saya berjanji sebagai Saksi akan memberikan keterangan yang 

sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan menolong 
saya.” 
  

1485. SAKSI BERAGAMA KATOLIK DAN PROTESTAN BERSUMPAH: 
[02:28:17]  
 

Saya berjanji sebagai Saksi akan memberikan keterangan yang 
sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan menolong 
saya. 
 

1486. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [02:28:39]  
 

Terima kasih, Yang Mulia Ketua.  
 

1487. KETUA: SALDI ISRA [02:28:40]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
Silakan kembali ke tempat!  

 
1488. KETUA: SALDI ISRA [02:29:05]  

 
Kuasa Hukum Pemohon, siapa dulu yang akan memberikan 

keterangan?  
 

1489. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:29:10]  
 

Baik, Yang Mulia. Terima kasih.  
Untuk memberikan keterangan itu atas nama Alfius Papei, Yang 

Mulia. Beliau ini saksi di TPS 2 Kampung Mogotira yang akan menjelaskan 
proses pemungutan dan perhitungan suara. Kemudian menjelaskan juga 
kejadian dan peristiwa di Balai Kampung Mogotira tanggal 16 Februari, 
Yang Mulia.  
  

1490. KETUA: SALDI ISRA [02:29:33]  
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Oke, silakan Pak.  
Pak Alfius, apa yang mau Bapak sampaikan terkait panduan tadi, 

soal yang terjadi di TPS 02 dan soal pertemuan di balai apa?  
 

1491. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:29:47]  
 

Balai Kampung Mogotira, Yang Mulia.  
 

1492. KETUA: SALDI ISRA [02:29:50]  
 

Ba … Balai Kampung Mogotira. Disilakan, Pak.  
 

1493. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:29:51]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

1494. KETUA: SALDI ISRA [02:29:52]  
 

Ya.  
 

1495. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:29:53]  
 

Nama saya Alfius Papei, yang ditunjuk dari Pa ... Partai Nasdem, 
lewat surat mandat untuk mengawasi sebagai saksi di TPS 02 Mogotira.  
 

1496. KETUA: SALDI ISRA [02:30:07]  
 

Saksi Mandat Partai Nasdem, ya?  
 

1497. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:30:09]  
 

Siap. 
 

1498. KETUA: SALDI ISRA [02:30:10]  
 

Oke. Silakan, Pak.  
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1499. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:30:13]  
 

Ya. Mulai pencoblosan jam 8 … 08.25. Pencoblosan sampai dengan 
selesai. 

 
1500. KETUA: SALDI ISRA [02:30:19]  

 
Ya. 

 
1501. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:30:20]  
 

Jam 01.05.  
 

1502. KETUA: SALDI ISRA [02:30:25]  
 

Oke. 
 

1503. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:30:26]  
 

Setelah itu, istirahat makan siang. Setelah habis makan siang, 
dilanjutkan pada perhitungan suara sampai selesai jam 01.59. 
 

1504. KETUA: SALDI ISRA [02:30:39]  
 

Itu penghitungan suara apa itu, Pak?  
 

1505. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:30:41]  
 

Perhitungan suara di … kotak suara TPS 02.  
 

1506. KETUA: SALDI ISRA [02:30:47]  
 

Ya, kan kotak suaranya kan 5 itu, Pak? Yang selesai sampai pukul 
01.00 itu kotak suara yang mana? Pilpres, DPR, DPD, DPRD Provinsi atau 
DPRD?  
 

1507. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:30:57]  
 

Semua. 
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1508. KETUA: SALDI ISRA [02:30:58]  
 

Semuanya selesai?  
  

1509. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:30:58]  
 

Siap.  
 

1510. KETUA: SALDI ISRA [02:31:01]  
 

Oke. Terus?  
 

1511. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:03]  
 

Setelah itu, perhitungan suara jadi jumlah suara di TPS 02 (…) 
 

1512. KETUA: SALDI ISRA [02:31:11]  
 

Ya. 
 

1513. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:12]  
 

Mogotira. Untuk Partai Nasdem sebanyak 4 suara.  
 

1514. KETUA: SALDI ISRA [02:31:18]  
 

4 suara, ya? 
 

1515. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:19]  
 

Ya.  
 

1516. KETUA: SALDI ISRA [02:31:19]  
 

Oke. 
 

1517. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:20] 
 

Itu untuk … untuk Kabupaten Teluk Bintuni. 
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1518. KETUA: SALDI ISRA [02:31:23]  
 

Ya.  
 

1519. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:24] 
 

Eh, untuk TPS 02.  
 

1520. KETUA: SALDI ISRA [02:31:25]  
  

02? 
 

1521. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:25]  
 

Ya.  
 

1522. KETUA: SALDI ISRA [02:31:27]  
 

Terus?  
 

1523. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:28]  
 

Terus tanggal 15 Februari 2024. 
 

1524. KETUA: SALDI ISRA [02:31:33]  
 

Ya. 
 

1525. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:34]  
 

Kami rekapitulasi atau pengisian C.Salinan.   
 

1526. KETUA: SALDI ISRA [02:31:39]  
 

Ya. 
 

1527. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:40]  
 

Sampai selesai jam 17.15 dengan aman dan damai.  
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1528. KETUA: SALDI ISRA [02:31:49]  
 

Oke. Sampai tanggal 15 ini aman dan damai, ya?  
 

1529. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:52]  
 

Siap.  
 

1530. KETUA: SALDI ISRA [02:31:52]  
 

Tidak ada perubahan suara?  
 

1531. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:54]  
 

Tidak ada perubahan suara.  
 

1532. KETUA: SALDI ISRA [02:31:55]  
 

Oke, silakan.  
 

1533. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:31:56]  
 

Yang ketiga. Jam 2 siang pada tanggal 16.  
 

1534. KETUA: SALDI ISRA [02:32:05]  
 

Ya, hari berikutnya.  
 

1535. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:32:06]  
 

Ya, di situ rumah kami kan dekat Balai Kampung Mogotira.  
 

1536. KETUA: SALDI ISRA [02:32:08]  
 

Ya.  
 

1537. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:32:09]  
 

 Distrik Weriagar. Kami, dengar di sana ada keributan.  
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1538. KETUA: SALDI ISRA [02:32:12] 
 
Oke. 
 

1539. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:32:12] 

 
Jadi, kami mendekati ke sana di Balai Kampung tersebut. Kami 

tanya, “ada keributan apa di situ?” Di situlah dikumpul semuanya, ada 
Ketua PPD.  
 

1540. KETUA: SALDI ISRA [02:32:19] 
 
Ya. 
 

1541. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:32:20] 

 
Di situ ada Bapak Distrik Weriagar. Jadi kami tanya, “Ada apa ini?”. 

Mereka sampaikan, “Kita musyawarah”. Jadi, itu bukan pleno distrik, 
bukan. Mereka sampaikan, “Kita musyawarah”. Jadi, masyarakat semua 
hadir di Balai Kampung Mogotira.  
 

1542. KETUA: SALDI ISRA [02:32:49]   
 

Ya. 
 

1543. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:32:50]  
 

Serta kami sebagai Saksi di TPS 02 pun hadir. Dari Partai Nasdem, 
kami hadir.  
 

1544. KETUA: SALDI ISRA [02:32:56]  
 

Oke.  
 

1545. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:32:57]  
 

Nah di situlah, mereka sampaikan di sana dengan semua partai-
partai yang lain dari Para Saksi, mereka hadir semua. Mereka sampaikan 
di sana bahwa kita mau mengecek suara-suara dari setiap partai.  
 

1546. KETUA: SALDI ISRA [02:33:19]  
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Itu yang ngomong siapa, Pak? Yang bicara siapa?  

 
1547. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:33:21]  
 

Yang ngomong itu Pak Yulianus Hindom tadi.  
 

1548. KETUA: SALDI ISRA [02:33:25]  
 

Apa jabatannya?  
 

1549. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:33:27]  
 

Yang barusan keluar. Ketua PPD. 
 

1550. KETUA: SALDI ISRA [02:33:29]  
 
Ketua PPD, ya?  

 
1551. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:33:31]  
 

Ya, dari Distrik Weriagar.  
 

1552. KETUA: SALDI ISRA [02:33:32]  
 

Oke. 
 

1553. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:33:37]  
 

Jadi, beliau sampaikan begitu, bahwa kita mau mengecek dari 
setiap partai yang ada untuk surat suara, kita mau ambil satu-satu suara.  
 

1554. KETUA: SALDI ISRA [02:33:48]  
 

Wah, itu mau ambil satu-satu suara. Mau dikasih ke siapa katanya?  
 

1555. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:33:51]  
 

Ya, untuk nama siapa kami tidak tahu.  
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1556. KETUA: SALDI ISRA [02:33:52]   
 

Oke. 
 

1557. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:33:53]   
 

Jadi kami tanya, “Maunya ambil surat suara untuk apa?”. Jadi 
mereka bilang, “Sudah ini kita … apa … ambil oleh karena ada seorang 
yang kita … ada seorang yang kita jauhkan di Kampung Weriagar”.  

Dia tidak tahu siapa yang di Weriagar, kami juga tidak tahu. Begitu, 
Pak.  
 

1558. KETUA: SALDI ISRA [02:34:15]  
 

Oke.  
 

1559. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:34:16]  
 

Set ... setelah itu, Ketua PPD bersama dengan Kepala Distrik 
Weriagar, mereka pemindahan suara. Maka semua saksi yang ikut dalam 
musyawarah tersebut, mereka tidak setuju.  
 

1560. KETUA: SALDI ISRA [02:34:37]  
 

Semua Saksi tidak setuju, ya?  
 

1561. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:34:38]  
 

Set … Tidak setuju.  
Berikutnya, mereka memindahkan suara, akhirnya masyarakat ada 

di situ mereka dikatakan bahwa tidak usah untuk kita mencopot suara-
suara tersebut daripada setiap partai karena ini kita kerja sudah akhir 
daripada pemilihan ini.  
 

1562. KETUA: SALDI ISRA [02:35:04]   
 

Ya. 
 

1563. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:35:05]  
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Begitu, Pak. Nanti setelah itu mereka sampaikan itu, Ketua PPD 
Yulianus Hindom tadi, Beliau berdiri dan lepas baju PPD-nya, langsung 
Beliau pasang badan bicara, “Saya anak adat Weriagar, saya mau 
menyelamatkan satu orang di Weriagar di sini.” 
 

1564. KETUA: SALDI ISRA [02:35:29]  
 

Siapa katanya yang mau diselamatkan itu? Enggak tahu , Bapak? 
 

1565. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:35:30]  
 

Yulianus Hindom.  
 

1566. KETUA: SALDI ISRA [02:35:33]  
 

Yulianus Hindom?  
 

1567. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:35:33]  
 

Ya, Yulianus Hindom, Ketua PPD.  
 

1568. KETUA: SALDI ISRA [02:35:37]  
 

Bukan, yang mau diselamatkannya siapa?  
 

1569. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:35:39]  
 

Ya, itu yang kami tidak tahu.  
 

1570. KETUA: SALDI ISRA [02:35:39]  
 

Wah, misterius, ya?  
 

1571. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:35:39]  
 

Ya, Pak.  
 

1572. KETUA: SALDI ISRA [02:35:42]  
 

Terus?  
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1573. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:35:45]  
 

Jadi, kami katakan, “Silakan-silakan tapi hati-hati”. Jadi, Beliau 
bilang “Tidak apa-apa, ada jalan.” Ada jalan kata beliau seperti itu, ketua 
PPD itu. Setelah itu, nanti tanggal 17 pagi.  
 

1574. KETUA: SALDI ISRA [02:35:58]  
 

Ya.  
 

1575. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:00]  
 

Semua kotak suara dibawa langsung ke Kabupaten Teluk Bintuni. 
 

1576. KETUA: SALDI ISRA [02:36:04]  
 

Oke. 
 

1577. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:07]  
 

Sampai di situ, Pak.  
 

1578. KETUA: SALDI ISRA [02:36:09]  
 

Dibawa ke Kabupaten Teluk Bintuni, ya?  
 

1579. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:12]  
 

Ya.  
 

1580. KETUA: SALDI ISRA [02:36:12]  
 

Oke. Bapak masih ikut enggak ke sana?  
 

1581. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:17]  
 

Tidak, Pak.  
 

1582. KETUA: SALDI ISRA [02:36:18]  
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 Tidak? 
 

1583. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:18]  
 

Kami semua pada posisi stay di Distrik.  
 

1584. KETUA: SALDI ISRA [02:36:20]  
  

Berarti Bapak enggak tahu lagi peristiwa yang terjadi di kabupaten, 
ya?  
 

1585. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:24]  
 

Ya, di kabupaten saya tidak tahu.  
 

1586. KETUA: SALDI ISRA [02:36:26]  
 

Oke. Berarti selesai keterangan Bapak di sini?  
 

1587. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:28]  
 

Selesai di tingkat distrik.  
 

1588. KETUA: SALDI ISRA [02:36:30]  
 

Oke, jadi ini yang mau Bapak jelaskan, ada upaya untuk mengubah 
suara satu-satu, masing-masing, partai-partai politik karena ada orang 
yang dijagokan begitu, ya?  
 

1589. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:40]  
 
 Ya. 
 

1590. KETUA: SALDI ISRA [02:36:41]  
 

Tapi begitu di situ tidak setuju, tidak ada perubahan suara kan di 
situ, Pak?  
 

1591. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:46]  
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Ya.  
 

1592. KETUA: SALDI ISRA [02:36:47]  
 

Di balai adat tadi ada perubahan suara enggak?  
 

1593. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:49]  
 

Tidak, Pak.  
 

1594. KETUA: SALDI ISRA [02:36:50]  
 

Baru nanti dibawa ke kabupaten, Bapak tidak tahu lagi, ya?  
 

1595. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:52]  
 
 Siap. 
 

1596. KETUA: SALDI ISRA [02:36:53]  
 

Oke. Selesai di situ.  
 

1597. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:36:54]  
 
 Selesai di situ. 
 

1598. KETUA: SALDI ISRA [02:36:55]  
 

Siapa lagi yang mau beri keterangan?  
 

1599. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:36:56]  
 

Baik, Yang Mulia, yang kedua itu atas nama Markus Kutanggas. 
Beliau adalah koordinator Saksi Nasdem di Distrik Weriagar menjelaskan 
juga perjalannya pemungutan dan proses perhitungan suara di tujuh TPS 
kemudian menjelaskan juga kejadian peristiwa di Balai Kampung Mogotira 
tanggal 16 Februari, Yang Mulia.  
 

1600. KETUA: SALDI ISRA [02:37:15]  
 

Oke. Sama berarti ini, ya?  
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1601. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:37:18]  
 

Ya, Yang Mulia.  
 

1602. KETUA: SALDI ISRA [02:37:18]  
 

Pak Markus, apa yang mau Bapak tambahkan dari yang 
disampaikan, Pak … apa tadi … Pak Alfius?  
 

1603. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:37:27]  
 

Baik, Yang Mulia.  
 

1604. KETUA: SALDI ISRA [02:37:27] 
 

Ya.  
 

1605. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:37:30]  
 

Mungkin tadi Saksi dari Alfius katakan sama dengan saya jadi kita 
satu.  
 

1606. KETUA: SALDI ISRA [02:37:37]  
 

Satu, ya?  
 

1607. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:37:38]  
 

Satu hari, sama-sama hadir dalam Balai Kampung.  
 

1608. KETUA: SALDI ISRA [02:37:41]  
 

Jadi Bapak tahu suara di TPS, di … apa … di TPS-02. Bapak tahu 
juga apa yang terjadi di Balai … apa itu … Balai Kampung di … apa, apa 
namanya?  
 

1609. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:37:53]  
 

Mogotira.  
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1610. KETUA: SALDI ISRA [02:37:54]  

 
Margotira [sic!] tadi.  

 
1611. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:37:55]  
 
 Ya. 
 

1612. KETUA: SALDI ISRA [02:37:55]  
 

Jadi yang beliau terangkan itu persis dengan yang Bapak 
terangkan?  
 

1613. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:37:58]  
 

Ya. 
 

1614. KETUA: SALDI ISRA [02:37:59]  
 

Apa yang mau Bapak tambahkan, ada yang mau ditambahkan?  
 

1615. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:38:08]  
 

Ini cuma saya tambahkan saja.  
 

1616. KETUA: SALDI ISRA [02:38:09]  
 

Ya. 
 

1617. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:38:10]  
 

Setelah PPD katakan bahwa Ketua PPD katakan bahwa buka baju 
langsung dia mengatakan, “Bahwa saya akan bertanggung jawab.” 
Setelah PPD selesai, dia serahkan Kepala Distrik Weriagar. 
 

1618. KETUA: SALDI ISRA [02:38:31]  
 

Oke. 
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1619. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:38:31]  
 

untuk lanjutkan dengan serahkan ke Bapak Distrik dan Bapak 
Distrik juga lanjutkan bahasa seperti Ketua PPD. Bahwa kita harus copot 
satu-satu suara dari partai masing-masing. 
 

1620. KETUA: SALDI ISRA [02:38:44]  
 

Oke. 
 

1621. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:38:44]  
 

Tapi kita Saksi, tidak mau. Saya yang sempat katakan sama Pak 
Distrik, kalau khusus Partai Nasdem saya tidak izinkan.  
 

1622. KETUA: SALDI ISRA [02:38:54]  
 

Oke. 
 

1623. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:38:55]  
 

Karena satu saya sudah kirim ke kandidat saya.  
 

1624. KETUA: SALDI ISRA [02:38:58]  
 

Oke. 
 

1625. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:38:59]  
 

Jadi, saya tidak izin.  
 

1626. KETUA: SALDI ISRA [02:39:00]  
 

Bapak juga pendukung Partai Nasdem, ya?  
 

1627. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:39:03]  
 

Ya. 
 

1628. KETUA: SALDI ISRA [02:39:03]  
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Saksi Partai Nasdem, ya?  

 
1629. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:39:04]  
 

Ya, benar.  
 

1630. KETUA: SALDI ISRA [02:39:04]  
 

Ada lagi, Pak?  
 

1631. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:39:06]  
 

Itu saja.  
 

1632. KETUA: SALDI ISRA [02:39:07]  
 

Oke, cukup.  
 

1633. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MARKUS KUTANGGAS [02:39:08]  
 

Ya. 
 

1634. KETUA: SALDI ISRA [02:39:08]  
 

Ini saling menguatkan. Siapa lagi, Pak?  
 

1635. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:39:11]  
 

Oke, baik, Yang Mulia. Yang berikutnya atas nama Syamsudin 
Seknun, Beliau adalah saksi pleno di Kabupaten, Yang Mulia. Tanggal 5 
Maret. Mungkin, silakan.  

 
1636. KETUA: SALDI ISRA [02:39:22]  

 
Bapak Syamsudin Seknun, ini Saksi Mandat Nasdem di tingkat 

kabupaten, betul?  
 

1637. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:39:27]  
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Benar, Yang Mulia.  
 

1638. KETUA: SALDI ISRA [02:39:28]  
 

Silakan.  
 

1639. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:39:30]  
 

Baik. Izin, Yang Mulia? 
 

1640. KETUA: SALDI ISRA [02:39:33]  
 

Ya. 
 

1641. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:39:35]  
 

Terkait tentang Pleno di tingkat kabupaten itu dimulai pada tanggal 
1 dan dipimpin langsung oleh Ketua KPU (…) 
 

1642. KETUA: SALDI ISRA [02:39:44]  
 

1 Maret?  
 

1643. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:39:45]  
 

Ya, 1 Maret. Dipimpin langsung oleh Ketua KPU beserta anggota 
KPU dan dihadiri oleh Bawaslu. Pada saat Pleno, jujur kami sampaikan 
bahwa hampir para saksi partai politik itu kesulitan untuk mendapatkan C-
1 Salinan.  
 

1644. KETUA: SALDI ISRA [02:40:17]  
 

Oke.  
 

1645. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:40:18]  
 

C-1 Salinan dan bahkan hasil pleno di tingkat distrik.   
 

1646. KETUA: SALDI ISRA [02:40:24]  
 

Ya.  
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1647. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:40:26]  
 

Itu juga tidak dipegang oleh hampir mayoritas saksi mandat di 
tingkat kabupaten sehingga pada saat itu setelah pembukaan pleno 
kemudian saya interupsi kepada Ketua KPU, saya minta untuk kalau bisa 
untuk menjaga kredibilitas hasil pemilu yang kita punya, maka tolong 
D.Hasil Distrik itu digandakan dan bagi buat teman-teman saksi dan 
kemudian pada saat itu disetujui oleh KPU dan kemudian setiap tahapan 
yang maju pleno, kemudian KPU menggandakan hasil ... D.Hasil di tingkat 
distrik itu kemudian dibagi kepada saksi di tingkat kabupaten.  

Pada saat pelaksanaan pleno untuk pilpres dan yang lain-lain itu 
berjalan sesuai dan disepakati disetujui sesuai dengan hasil yang ada, 
cuman ada beberapa hal yaitu di Distrik Weriagar dan Distrik Fafurwar.  
 

1648. KETUA: SALDI ISRA [02:41:39]  
 

Oke.  
 

1649. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:41:40]  
 

Di Distrik Weriagar untuk tingkat provinsi itu tidak ada keberatan, 
Yang Mulia. Tapi di tingkat kabupaten pada saat itu, sesuai dengan data 
tabulasi dari kami, Partai Nasdem, itu tidak sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh PPD pada saat itu sehingga kemudian kami melakukan 
keberatan, namun pada saat itu karena kami di Nasdem itu menggunakan 
sistem tabulasi IT.  
 

1650. KETUA: SALDI ISRA [02:42:17]  
 

Ya.  
 

1651. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:42:17]  
 

Sehingga data yang kami punya pada saat itu berada di dalam HP 
dan saya lupa bawa HP pada saat itu sehingga untuk menyandingkan data 
itu tidak bisa dilakukan pada saat itu sehingga saya minta kepada Bawaslu 
untuk kemudian Bawaslu bisa membantu kita untuk menyandingkan data 
yang dimiliki oleh Bawaslu. Namun pada saat itu, keterangan dari ketua 
Bawaslu bahwa pihak Bawaslu juga belum memiliki C.Salinan dari Distrik 
Weriagar sehingga pada saat itu kemudian tidak ada titik temu sehingga 
Bawaslu melalui KPU menyarankan untuk melakukan mengisi Form 
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Keberatan pada saat itu. Walaupun saya minta dispensasi waktu untuk 
saya bisa ambil HP saya untuk bisa menyampaikan hasil sesuai dengan 
alat bukti yang dikirim dari saksi-saksi kami di TPS, tapi tidak diizinkan 
sehingga kami hanya bisa mengisi Form Keberatan, Yang Mulia.  

Kemudian untuk distrik yang lain itu tidak ada masalah.  
 

1652. KETUA: SALDI ISRA [02:43:35]  
 

Yang menjadi masalah di Weriagar saja.  
 

1653. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:43:37]  
 

Weriagar saja. Untuk Fafurwar, itu kemudian diselesaikan pada saat 
itu karena ada rekomendasi dari Bawaslu untuk penyempurnaan dan 
penyandingan data dan tidak ada masalah dan diperbaiki pada saat itu 
sehingga itu disepakati oleh semua saksi untuk hasil di setiap tingkatan, 
Yang Mulia.  
 

1654. KETUA: SALDI ISRA [02:43:57]  
 

Kecuali di Weriagar?  
 

1655. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:43:59]  
 

Kecuali di Distrik Weriagar untuk tingkat kabupaten.  
 

1656. KETUA: SALDI ISRA [02:44:05]  
 

Oke. Berapa sih perbedaan suara dari data yang Anda punya 
dengan yang hasil yang difotokopikan itu, ada perbedaan enggak?  
 

1657. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:44:11]  
 

Ada perbedaannya, Yang Mulia. 
 

1658. KETUA: SALDI ISRA [02:44:14]  
 

Berapa perbedaannya?  
 

1659. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:44:15]  
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Jadi, kalau untuk perbedaan itu untuk kami Partai Nasdem itu tetap 
yaitu 1.159, mungkin karena tadi bahasa dari ketua ... dari tim kami di 
lapangan sehingga mereka tidak berani ubah, gitu.  
 

1660. KETUA: SALDI ISRA [02:44:35]  
 

Oke. 
 

1661. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:44:36]  
 

Jadi tetap 1.159, namun untuk Perindo itu di data kami itu, itu ada 
selisih, ada penambahan 4 suara, yaitu (...) 
 

1662. KETUA: SALDI ISRA [02:44:56] 
 

Suara aslinya berapa yang tidak ditambah, Pak?  
 

1663. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:44:54]  
 

1.930.  
 

1664. KETUA: SALDI ISRA [02:44:54]  
 

1.930? 
 

1665. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:44:56]  
 

Namun setelah di tingkat … di D.Hasilnya itu=1.934.  
Kemudian PPP itu terjadi pengurangan 1 suara, yaitu di data C-1 

kami itu, itu 1.574. Namun di D.Hasil itu 1.573. Jadi terjadi pengurangan 1 
suara.  

Kemudian untuk Golkar itu terjadi pengurangan 59 suara. Yaitu 
yang seharusnya itu adalah 1.483, namun di D.Hasil itu adalah 1.424.  

Untuk PKS sendiri, hasil yang sebenarnya yaitu adalah 1.041. 
Namun di tingkat rekapitulasi di tingkat distrik itu terjadi perubahan 
menjadi 1.183 atau ada penambahan sekitar 142.  

Hal ini yang kemudian membuat kami keberatan dan data yang  … 
kemudian kita diberikan ruang oleh Bawaslu untuk memasukkan 
keberatan itu prosesnya kembali ke Gakumdu lewat Bawaslu sehingga itu 
kemudian pada saat itu ada 2 sebenarnya, ada 2 keberatan yang kami 
lakukan. Yaitu awalnya pada tanggal 5 pada saat itu Form Keberatan kami 
isi, kemudian pada tanggal 9. Tanggal 9 pada saat itu, itu mengingat 
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kenapa tanggal 9 kami lakukan karena penyelesaiannya itu tidak dilakukan 
seperti yang diselesaikan untuk Distrik Fafurwar, tapi untuk di Weriagar ini 
tidak sehingga kemudian ini berlanjut.  
 

1666. KETUA: SALDI ISRA [02:47:03]  
 

Itu di Weriagar itu berapa TPS semuanya?  
 

1667. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:47:06]  
 

7 TPS, Yang Mulia.  
 

1668. KETUA: SALDI ISRA [02:47:09] 
 

7 TPS, ya. Oke, silakan.  
 

1669. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:47:11]  
 

Kemudian, Yang Mulia. Setelah Pleno selesai dan penetapan hasil 
itu diganti, saya sudah tidak jadi saksi diganti oleh saksi yang lain. 
Sehingga pada saat itu setelah selesai pleno, kami kemudian 
menyandingkan data dari beberapa partai politik. Kemudian setelah kami 
cocokkan itu sudah sesuai dengan apa yang dimiliki oleh partai Nasdem. 
Memiliki kecocokan. Karena ini kami berpikir bahwa ini tahapannya akan 
sampai ke KPU ... ke MK sehingga kemudian kami harus melakukan 
penguatan alat bukti lainnya. Kami di dalam data yang kami dapatkan 
juga itu dari saksi itu terlepas dari pada C-1 Salinan itu ada C-1 Hasil yang 
foto jepretan begitu. Jadi, itu ada memilik ... ada kecocokan, tidak ada 
perubahan. Perubahan itu terjadi pada di form ... di tingkat distrik, Pleno 
distrik itu.  
 

1670. KETUA: SALDI ISRA [02:48:25]  
 

Jadi suaranya Nasdem itu tetap 1.159?  
 

1671. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:48:29] 
 

Benar, Yang Mulia. 
 

1672. KETUA: SALDI ISRA [02:48:32]  
 

Sampai ke atas ada berubah enggak?  
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1673. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:48:32]  
 

Tidak berubah.  
 

1674. KETUA: SALDI ISRA [02:48:36]  
 

Tapi yang berubah itu justru partai-partai lain, ya?  
 

1675. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:48:37]  
 

Sehingga mengakibatkan kursi Nasdem hilang.  
 

1676. KETUA: SALDI ISRA [02:48:39]  
 

Kalau nggak berubah jadi dapat kursi?  
 

1677. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:48:41]  
 

Kalau tidak berubah, Nasdem yang dapat kursi.  
 

1678. KETUA: SALDI ISRA [02:48:48]  
 

Oke. Apa lagi?  
 

1679. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:48:53]  
 

Kemudian, mungkin saya tambahkan (...)   
 

1680. KETUA: SALDI ISRA [02:48:53]  
 

Itu yang ada penambahan-penambahan, misalnya PKS nambahnya 
berapa tadi banyak sekali nambahnya?  
 

1681. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:48:57]  
 

142.  
 

1682. KETUA: SALDI ISRA [02:49:00]  
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142. Itu dari mana aja datangnya, ya, ada enggak diketahui?  
 

1683. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:49:07]  
 

Setelah kami buat tabulasi itu, itu yang sudah dimasukkan oleh, 
kami sudah sampaikan ke pengacara untuk dimasukkan sebagai alat bukti, 
itu sudah di dalam permohonan kami sudah ada, Yang Mulia.  
 

1684. KETUA: SALDI ISRA [02:49:21]  
 

Dari surat suara mana saja?  
 

1685. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:49:24]  
 

Ya, yang benar, Yang Mulia, dari partai-partai mana dan mungkin 
tam ... izin tam ...  saya bisa menambahkan, Yang Mulia.  
 

1686. KETUA: SALDI ISRA [02:49:30]  
 

Ya, silakan. 
 

1687. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:49:33]  
 

Untuk memperkuat data yang kami punya, saya ingin sampaikan di 
sini bahwa kami juga meminta bantuan dari Pihak KPU. Ya, kami minta 
bantuan dari teman-teman di KPU untuk bisa memberikan data-data 
kepada kami untuk mencocokkan dan ternyata dari hasil yang C.Salinan 
yang dikirim oleh sekretaris KPU kepada kami itu, itu cocok seperti apa 
yang dimiliki oleh saksi kami. Sehingga itu yang kemudian kami yakini 
bahwa tidak ada perbedaan, tidak ada perbedaan di situ dan perbedaan 
hanya perubahan itu terjadi di tingkat kabupaten.  
 

1688. KETUA: SALDI ISRA [02:50:18]  
 

Oke. 
 

1689. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:50:18]  
 

Untuk sementara seperti itu, Yang Mulia.  
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1690. KETUA: SALDI ISRA [02:50:24]  
 

Oke. Cukup?  
 

1691. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:50:26]  
 

Cukup, Yang Mulia.  
 

1692. KETUA: SALDI ISRA [02:50:26]  
 

Oke. Ini untuk Kuasa Pemohon, ya.  
 

1693. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:50:29]  
 

Baik, Yang Mulia.  
 

1694. KETUA: SALDI ISRA [02:50:31]  
 

Ini di permohonan Anda itu ada 2 suara yang kami ketemu, ya. Di 
ada dikatakan Perindo itu nambah suaranya 164 suara, lalu di tempat lain 
disebut 142 suara. Nah itu, bagaimana Anda menjelaskannya itu?  
 

1695. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:50:57]  
 

Itu ada di tabel 2 poin 3, Yang Mulia.  
 

1696. KETUA: SALDI ISRA [02:51:00]  
 

Ya. 
 

1697. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:51:00]  
 

Di situ kami jabarkan di suara Partai Perindo itu totalnya 115 suara, 
kemudian di Form D.Hasil Kecamatan menjadi 119. Di sini ada 
penambahan 4 suara, Yang Mulia.  
 

1698. KETUA: SALDI ISRA [02:51:22]  
 

Oke. Yang 142 suara itu bagaimana Anda menjelaskan dengan 164, 
itu?  
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1699. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:51:32]  
 

Total suara 142 suara itu adalah suara PKS, Yang Mulia.  
 

1700. KETUA: SALDI ISRA [02:51:39]  
 

Suara PKS?  
 

1701. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:51:39]  
 

Ya. Itu seharusnya di C.Hasil Salinan itu adalah 402 suara, 
kemudian di Form D.Hasil menjadi 544 suara. Jadi ada penambahan 
sebesar 142 suara, Yang Mulia.  
  

1702. KETUA: SALDI ISRA [02:52:01]  
  

Oke. Nanti kita cek lagi.  
Silakan, siapa lagi?  

  
1703. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:52:02]  
  

Baik, untuk Saksi berikutnya atas nama Mohammad Fimbay Jen, 
yaitu Beliau adalah Saksi di pleno tingkat kabupaten, Yang Mulia.  

Oke. Dipersilahkan.  
  

1704. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:52:21]  
  

Baik. Terima kasih.  
Yang Mulia, nama saya Muhammad Jen Fimbay. 

  
1705. KETUA: SALDI ISRA [02:52:24]  

  
Ya. 

  
1706. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:52:27]  
  

Saksi dari Partai Nasdem untuk pleno tingkat kabupaten.  
  

1707. KETUA: SALDI ISRA [02:52:27]  
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Ya. Silakan.  
  

1708. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:52:33]  
 

Ya. Saya di sini nanti akan berikan keterangan terkait dengan 
proses Pleno di tingkat KPU Kabupaten Teluk Bintuni pada tanggal 8 
sampai dengan penutupan Pleno. Jadi, Pleno di tingkat KPU Kabupaten 
Teluk Bintuni pada saat saya masuk ikuti Pleno, itu sudah terjadi 
persoalan di 2 distrik, khusus untuk Partai Nasdem terjadi dua persoalan 
di dua distrik. Yaitu (...)  
  

1709. KETUA: SALDI ISRA [02:53:01]  
  

Distrik apa saja itu, Pak? Weriagar?  
  

1710. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:53:03]  
  

Distrik Fafurwar dan Distrik Weriagar.  
  

1711. KETUA: SALDI ISRA [02:53:03]  
  

Oke. 
  

1712. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:53:03]  
  

Sebagaimana tadi disampaikan oleh teman Saksi kami, Pak 
Syamsudin.  
  

1713. KETUA: SALDI ISRA [02:53:06]  
  

He em. 
  

1714. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:53:06]  
  

karena Beliau ikut dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 7. 
Kemudian saya lanjut tanggal 8. 
  

1715. KETUA: SALDI ISRA [02:53:19]  
  

Oke. 
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1716. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:53:19]  
  

Jadi, kasus di Pleno itu waktu saya masuk ikuti sebagai Saksi di 
KPU, itu masih gantung dua persoalan, antara Distrik Weriagar dan Distrik 
Fafurwar. Di distrik Fafurwar pada saat itu Bawaslu sudah terbitkan 
rekomendasi untuk memerintahkan ke KPU untuk membuka kotak, tetapi 
pada saat KPU mau laksanakan pembukaan kotak, saksi-saksi dari partai 
lain tidak izinkan dengan alasan bahwa itu sudah ditetapkan. 
  

1717. KETUA: SALDI ISRA [02:54:01]  
  

Oke. 
  

1718. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:54:01]  
  

Sudah ditetapkan, kenapa harus dibuka lagi? Tetapi karena waktu 
apa namanya … keberatan yang dilakukan oleh teman Saksi pada tanggal 
5 kemudian ditindaklanjuti oleh Bawaslu untuk mengeluarkan rekomendasi 
karena persandingan datanya terbukti bahwa ada pergeseran suara 
Sehingga pada tanggal 5 itu sebelum Bawaslu keluarkan rekomendasi, itu 
sudah ditetapkan. Kemudian rekomendasi keluar, maka saya minta lagi 
untuk harus dibuka berdasarkan rekomendasi yang diterbitkan oleh 
Bawaslu. Nah, sehingga itu akhirnya dibuka, kotaknya dibuka 
Berdasarkan perintah itu dibuka dan penyandingan data, suara itu 
kembali.  
  

1719. KETUA: SALDI ISRA [02:54:38]  
  

Oke.  
  

1720. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:54:38]  
  

Nah, kemudian dilanjutkan lagi dengan persoalan yang Weriagar.  
  

1721. KETUA: SALDI ISRA [02:54:47]  
  

Yang Fafurwar selesai, ya?  
  

1722. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:54:50] 
  
Selesai. Karena (...)  
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1723. KETUA: SALDI ISRA [02:54:51] 

  
Tidak ada masalah lagi?  

  
1724. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:54:52] 
  

Ya. Yang Fafurwar itu selesai.  
Sekarang yang Weriagar, itu juga tanggal 5 pada saat kejadian itu 

juga disampaikan keberatan juga terkait dengan persoalan yang di 
Fafurwar, tetapi kita juga tidak tahu sampai di mana atau bagaimana 
tindakan Bawaslu sehingga tidak mengeluarkan surat apapun terkait 
dengan apa yang menjadi keberatan kita pada saat itu yang disampaikan 
oleh Pak Syamsudin. Nah, Kemudian saya cek juga sampai tidak selesai 
juga.  

Begitu sampai dengan Pleno terakhir, maka saya ajukan keberatan. 
Ajukan keberatan kepada KPU untuk Pleno di tingkat KPU untuk semua 
dapil, oke kita setujui dalam semua tindakan, kecuali Distrik Weriagar.  

 
1725.  KETUA: SALDI ISRA [02:55:38] 

 
Oke. Itu di 7 TPS, ya, Pak, ya? 

  
1726. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:55:43]  
  

7 TPS, Ya. 
 

1727. KETUA: SALDI ISRA [02:55:44] 
 

 Itu menurut Bapak, itu cocoknya diulang atau disuruh pemungutan 
suara ulang?  
  

1728. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:55:44]  
  

Di (...) 
  

1729. KETUA: SALDI ISRA [02:55:44]  
  

Cukup menghitung, enggak? 
  

1730. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:55:50]  
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Menghitungkan saja, disandingkan saja. 

  
1731. KETUA: SALDI ISRA [02:55:53]  

  
Dihitung saja, disandingkan saja? 

  
1732. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:55:53]  
  

Ya, ya (...) 
  

1733. KETUA: SALDI ISRA [02:55:53]  
  

Jadi kalau sudah disandingkan menurut Bapak itu sudah selesai, 
ya?  
  

1734. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:55:53] 
  

Selesai, ya. 
  

1735. KETUA: SALDI ISRA [02:55:57]  
  

Tidak perlu pemungutan suara lagi.  
  

1736. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:55:57]  
  

Karena kalau kita ikuti dari data yang kita dapat dari saksi, C.Hasil-
nya kemudian Keterangan dari Saksi, masyarakat sudah lakukan haknya, 
selesai.  
 

1737. KETUA: SALDI ISRA [02:56:07]  
 

Oke.  
 

1738. 1SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:56:07]  
 

Kemudian terjadi perubahan ini kan sudah di tingkat atasnya, maka 
hanya dicocokkan hanya datanya kembali.  
 

1739. KETUA: SALDI ISRA [02:56:14]  
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Oke. Cukup?  
 

1740. 1SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: MOHAMMAD JEN FIMBAY [02:56:16]  
 

Cukup.  
 

1741. KETUA: SALDI ISRA [02:56:18]  
 

Cukup, ya?  
 

1742. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [02:56:18]  
 

Sementara cukup, Yang Mulia.  
 

1743. KETUA: SALDI ISRA [02:56:20]  
 

Sementara nanti baru koma, ini sudah harus dikasih titik ini.  
Kuasa Termohon, mau ada klarifikasi?  

 
1744. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:56:29]  

 
Ya, Yang Mulia.  

 
1745. KETUA: SALDI ISRA [02:56:30]  

 
Silakan, ke siapa?  

 
1746. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:56:32]  

 
Baik, terima kasih. 
Kepada Saksi Pertama dan Kedua, ya? Yang langsung di TPS, yang 

pada saat itu menyaksikan penghitungan (…)  
 

1747. KETUA: SALDI ISRA [02:56:39]  
 

Pak Markus dan Pak Alfius.  
 

1748. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:56:41]  
 

Ya, betul.  
Ada penghitungan suara di tingkat TPS, ya, yang sudah dilakukan 

dan berjalan lancer, tapi kemudian ada peristiwa di tingkat distrik, ada 
keributan katanya. Nah, apakah di waktu Bapak hadir atau mengikuti apa 
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namanya ... peristiwa atau musyawarah tadi dikatakan di distrik itu, itu 
siapa saja, apakah dari panwascam, bawaslu, hadir ada di situ?  
 

1749. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:57:04]  
 

Tidak ada.  
 

1750. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:57:07]  
 

Tidak ada? Bapak (…)  
 

1751. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:57:07]  
 

Tidak ada. Yang ada di sana itu Bapak Kepala Distrik bersamaan 
dengan Ketua PPD.  
 

1752. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:57:16]  
 

Jadi hanya ada PPD bersama … KPPS hadir?  
 

1753. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:57:19]  

 
KPPS juga ada.  
 

1754. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:57:21]  
 
Ada lengkap, hadir? Semua KPPS, ada hadir, ya?  
 

1755. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:57:23]  

 
Ya.  
 

1756. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:57:26]  
 
Oke. Mohon izin, Yang Mulia.  
Selanjutnya, hasil yang sudah Bapak catat itu yang mungkin sudah 

punya catatan kan tadi, perolehan suara di TPS-TPS yang Bapak ikuti, itu 
kemudian bagaimana dengan hasil di tingkat distrik itu hasil 
perhitungannya? Apakah sama atau ada perbedaan?  
 

1757. KETUA: SALDI ISRA [02:57:50]  
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Tadi sudah dijelaskan oleh Bapak ini, Beliau berhenti di tingkat … 

keributan di kampung itu. Nah, begitu suara dibawa ke atas, Beliau sudah 
tidak tahu, itu sudah dijelaskan tadi. Jadi enggak usah ditanya lagi.  
 

1758. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:58:03]  
 

Maksudnya apakah selesai sebelum dibawa ke kampung itu, apakah 
sudah ada hasil di perhitungan di distrik, begitu?  
 

1759. KETUA: SALDI ISRA [02:58:09]  
 

Beliau enggak tahu katanya, itu sudah urusan di atas tadi katanya.  
 

1760. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:58:12]  
 
Ya.  
 

1761. KETUA: SALDI ISRA [02:58:13]  
 
Begitu, Pak, ya?  

 
1762. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: ALFIUS PAPEI [02:58:13] 
 

Ya.  
 

1763. KETUA: SALDI ISRA [02:58:14]  
 
Nah, itu. 

 
1764. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:58:15]  

 
1 lagi, Yang Mulia.  
 

1765. KETUA: SALDI ISRA [02:58:15]  
 
Ya.  

 
1766. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:58:16] 

 
Dari hasil itu, tadi kan Saksi berikutnya, dari Saksi Ketiga dan 

Keempat, menyatakan kan tidak ada data seperti itu.  
 

1767. KETUA: SALDI ISRA [02:58:24]  
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Ya.  
 

1768. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:58:24] 
 
Nah, apakah termasuk data yang dimaksud itu, data dari saksi 1/2 

itu? Tidak ada juga sehingga tidak sampai dibawa pada saat Rapat Pleno 
Kabupaten?  
 

1769. KETUA: SALDI ISRA [02:58:33]  
 

Tanyakan langsung.  
 

1770. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [02:58:34]  
 

Ya, mohon.  
 

1771. KETUA: SALDI ISRA [02:58:35]  
 

Silakan dijawab.  
 

1772. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:58:38]  
 

Tadi saya sudah jelaskan. Bahwa terkait tentang ... apa ... 
C.Salinan itu, itu saksi di kami di setiap TPS itu mereka kirim by data. Jadi, 
cuma karena di HP saya tertinggal pada saat itu sehingga pada saat itu 
saya minta jeda waktu untuk saya ambil HP untuk kita bisa sandingkan 
data sesuai dengan … dan itu saya minta kepada Bawaslu juga, Bawaslu 
dan KPU. Namun itu pada saat itu mungkin karena saksi ini juga, pada 
saksi ini juga banyak yang berkepentingan dan lain-lain, sehingga 
kemudian deadlock pada saat itu.  
 

1773. KETUA: SALDI ISRA [02:59:18]  
 

Oke.  
 

1774. SAKSI DARI PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: SYAMSUDIN SEKNUN [02:59:18]  
 

Sehingga saya tidak diizinkan untuk mengambil HP saya untuk 
menyandingkan data seperti apa yang kami lakukan di Fafurwar, seperti 
itu.  
 

1775. KETUA: SALDI ISRA [02:59:28]  
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Oke, cukup, ya? Cukup?  
Sekarang Termohon. Nanti kita fokus ke Bawaslu nanti. Apa yang 

mau dijelaskan oleh ketua KPU ini? Ini kalau Ketua KPU ini kan 
penyelenggara sendiri. Silakan. Bukan membantah itu, ya, tapi 
menjelaskan apa yang Saudara ketahui dan sudah lakukan terkait dengan 
permohonan ini. Silakan. 
 

1776. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:59:54] 
 
Terima kasih, Yang Mulia. 
 

1777. KETUA: SALDI ISRA [02:59:55]  
 

Ya. 
 

1778. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[02:59:56] 
 
Saya tidak perlu, memperkenalkan diri lagi, Yang Mulia. 
 

1779. KETUA: SALDI ISRA [02:59:59]  
 

Ya. 
 

1780. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:00:00] 
 

 Terima kasih, Yang Mulia.  
 

1781. KETUA: SALDI ISRA [03:00:00]  
 

Ya, sudah kenal tadi. Ada sesi pertama tadi.  
 

1782. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:00:01]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
Izin, saya sampaikan seperti yang tadi di perkara sebelumnya 

bahwa kami dalam rekapitulasi tingkat kabupaten berdasar pada pleno … 
rapat pleno berjenjang dari mulai tingkat TPS sampai kemudian tingkat 
distrik.  
 

1783. KETUA: SALDI ISRA [03:00:40]  
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Oke. 

 
1784. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 

[03:00:22]  
 

Nah, seperti yang tercantum dalam SK KPU Nomor 360, di situ di 
lampirnya … lampirannya adalah SK KPU Kabupaten Teluk Bintuni Nomor 
9. Nah, itu berdasar pada hasil rekapitulasi tingkat distrik.  
 

1785. KETUA: SALDI ISRA [03:00:40]  
 

Ini, pertanyaan saya begini. 
 

1786. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:00:41]  
 

Siap.  
 

1787. KETUA: SALDI ISRA [03:00:42]  
 

Memang ada merasa ada yang kurang/tidak beres enggak di apa 
itu … di Weriagar itu?  
 

1788. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:00:47]  
 

Kami di KPU Kabupaten Teluk Bintuni dalam pelaksanaannya kami 
tidak langsung memantau proses penyelenggaraan di tingkat Distrik 
Weriagar dikarenakan kondisi geografis seperti yang disampaikan oleh 
Ketua Bawaslu tadi. Bahwa kondisi geografisnya di situ kalau kita mau 
masuk ke wilayah itu kita harus melihat airnya, air pasang/surutnya. 
Kemudian di situ juga karena jaringan internetnya atau jaringan 
telekomunikasinya tidak ada sehingga kami susah untuk memantau. 
Seperti itu. 
 

1789. KETUA: SALDI ISRA [03:01:21]  
 

Oke, pertanyaan saya. itu semua suara dari 7 TPS itu masih 
tersimpan rapi enggak?  
 

1790. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:01:27]  
 

Suara? Jadi yang kami (…) 
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1791. KETUA: SALDI ISRA [03:01:29]  

 
Rekap-rekap di tingkat TPS, itu?   

 
1792. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 

[03:01:31]  
 

Ya, baik, Yang Mulia. Jadi yang kami hitung atau yang kami 
plenokan pada saat tingkat kabupaten itu adalah yang diberikan atau hasil 
daripada pleno tingkat distrik.  
 

1793. KETUA: SALDI ISRA [03:01:42]  
 

Pertanyaan saya, saya ulangi lagi. Bukti C.Hasil di 7 TPS itu, masih 
tersimpan rapi atau tidak?  
 

1794. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:01:49]  
 

Pada saat itu masih tersimpan rapi, Yang Mulia.  
 

1795. KETUA: SALDI ISRA [03:01:52]  
 

Sekarang mungkin enggak tersimpan rapi lagi?  
 

1796. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:01:53]  
 

Kalau sekarang karena sudah dilakukan pembukaan kotak sehingga 
sudah tidak lagi di dalam … sudah di jadikan alat bukti, Yang Mulia.  
 

1797. KETUA: SALDI ISRA [03:01:59]  
 

Anda tidak mengubahkan? Anda cuma meli … mengambil (…) 
 

1798. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:02:01]  
 

Betul. 
 

1799. KETUA: SALDI ISRA [03:02:01]  
 

Bukti-bukti saja, kan?  
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1800. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:02:02]  
 

Seperti itu, Yang Mulia.  
 

1801. KETUA: SALDI ISRA [03:02:03]  
 

Oke. 
 

1802. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:02:05]  
 

Baik, yang selanjutnya.  
 

1803. KETUA: SALDI ISRA [03:02:06]  
 

Ya.  
 

1804. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:02:06]  
 

Saya mau sampaikan, Yang Mulia. Terkait dengan proses Pleno di 
tingkat kabupaten. 
 

1805. KETUA: SALDI ISRA [03:02:12]  
 

Ya.  
 

1806. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:02:13]  
 

Bahwa pada saat keberatan dari saksi Partai Nasdem di situ 
memang bahwa karena dari beberapa proses pleno tingkat distrik 
sebelumnya sehingga pada saat itu tidak bisa dilakukan pengujian atau 
penyandingan data karena kesepakatan pada saat itu apabila tidak ada 
data penyanding, maka kita … apa namanya … memberikan Form 
Keberatan kepada saksi dan kemudian kita nanti setelah disahkan lalu 
kemudian kalau memang ada keberatan, silakan untuk melakukan 
keberatan dan itu sudah disepakati oleh semua saksi pada saat itu. Itu 
yang kemudian tidak bisa kami menunggu dari Saksi Partai Nasdem untuk 
mengambil data karena saat itu kondisinya bahwa semua kita merujuk 
kepada proses pleno-pleno distrik sebelumnya. Seperti itu, Yang Mulia. 
 

1807. KETUA: SALDI ISRA [03:03:19]  
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Oke, tapi kan apa namanya … catatan-catatan keberatan itu kan 
kadang-kadang tidak menjawab masalah juga kan. Ada catatan 
keberatannya selesai jadi catatan saja kan? 

 
1808. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 

[03:03:29]  
 

Siap.  
 

1809. KETUA: SALDI ISRA [03:03:30]  
 

Sebagiannya, gitu. Karena ini kan kalau dikaitkan dengan 
permohonan sebelumnya, Weriagar ini kan dipersoalkan juga kan 
permohonan sebelumnya.  
 

1810. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:03:41]  
 

Ya. Weriagar dipersoalkan. 
 

1811. KETUA: SALDI ISRA [03:03:44]  
 

Nah itu. Ada yang mau ditambahkan lagi?  
 

1812. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:03:45]  
 

Ya, Yang Mulia.  
 

1813. KETUA: SALDI ISRA [03:03:44]  
 

Ya. Silakan. 
 

1814. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:03:47]  
 

Kami perlu menambahkan, Yang Mulia. Bahwa pada saat 
pembukaan kotak suara, seperti dari apa … disampaikan bahwa surat dari 
KPU RI untuk kami kemudian memberikan alat bukti setelah kemudian 
kami membuka kotak suara dan kami melakukan penyandingan ... 
pencermatan dan penyandingan data, di situ kami melakukan 
pencermatan dan penyandingan data antara C.Hasil dengan D.Hasil.  
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1815. KETUA: SALDI ISRA [03:04:23]  
 

Ya. Apa hasilnya?  
 

1816. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:04:25]  
 

Dari pencermatan dan penyandingan data tersebut, kami bisa 
sampaikan bahwa dari C.Hasil dan D.Hasil ini ada perbedaan.  
  

1817. KETUA: SALDI ISRA [03:04:35]  
 

Ada perbedaan, ya?  
 

1818. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:04:36]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

1819. KETUA: SALDI ISRA [03:04:38]  
 

Oke.  
 

1820. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:04:39]  
 

Dari … boleh saya sebutkan, Yang Mulia?  
 

1821. KETUA: SALDI ISRA [03:04:40]  
 

Silakan.  
 

1822. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:04:42]  
 

Dari C.Hasil untuk TPS 1 Weriagar=117, kemudian TPS 2 
Weriagar=101, kemudian TPS 1 Mogotira=68, TPS 2 Mogotira=41, TPS 1 
Weriagar Baru=39, TPS 1 Weriagar Utara=18, TPS 1 Tuanaikin=18. Total 
suara C.Hasil 402.  
 

1823. KETUA: SALDI ISRA [03:05:14]  
 

Ini yang apa ini yang berbeda?  
 



208 
 

 
 

1824. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:05:17]  
 

Ya, ini dari yang C.Hasil-nya.  
 

1825. KETUA: SALDI ISRA [03:05:19]  
 

C.Hasil untuk partai apa ini?  
 

1826. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:05:20]  
 

PKS.  
 

1827. KETUA: SALDI ISRA [03:05:20]  
 

PKS, ya. Jadi memang ada perbedaan, ya?  
 

1828. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:05:23]  
 

Ya. Kemudian untuk D.Hasil seperti yang tadi saya sampaikan 
bahwa itu hasil daripada pleno tingkat distrik dan kemudian kita lanjutkan 
di Pleno Tingkat Kabupaten.  
 

1829. KETUA: SALDI ISRA [03:05:33]  
 

Ini di D.Hasil nya berapa jadinya?  
 

1830. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:05:35]  
 

Totalnya 544.  
 

1831. KETUA: SALDI ISRA [03:05:37]  
 

Oke, jadi memang ada penambahan, ya?  
 

1832. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:05:39]  
 

Ya, Yang Mulia, sesuai dengan pencermatan dan penyandingan 
data kami.  
 

1833. KETUA: SALDI ISRA [03:05:43]  
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Oke, cukup. Cukup, ya?  
Bawaslu. apa yang (...)  
Silakan. 

 
1834. HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [03:05:51]  

 
Izin, tadi kan disebutkan antara C.Hasil dengan D.Hasil ada 

perbedaan. Pertanyaan saya, apakah kemudian perbedaan itu 
menyebabkan berpengaruhnya distribusi kursi?  
 

1835. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:06:06] 
 

Izin, Yang Mulia. Kami belum melakukan pleno untuk penetapan 
perolehan kursi yang telah terpilih.  
 

1836. HAKIM ANGGOTA: ARSUL SANI [03:06:16]  
 

Ya, plenonya belum, tapi dari sementara lah, analisis sementara.  
 

1837. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD MAKMUR MEMED ALFAJRI 
[03:06:20] 

 
Dari selisih ini, ini sesuai dengan yang telah kami cermati, Yang 

Mulia. Jadi, kami belum bisa tentukan ini sudah mendapatkan kursi atau 
belum, tapi ini adalah hasil daripada pencermatan dan penyandingan data 
kami, Yang Mulia.  

Demikian, Yang Mulia.  
 

1838. KETUA: SALDI ISRA [03:06:41]   
 

Oke, cukup.  
Bawaslu, apa sih yang bisa? Di temuan Bawaslu juga berbeda, ya, 

antara yang D.Hasil dengan C.Hasil itu? Rekap di kecamatan atau di distrik 
itu berbeda dengan C.Hasilnya? 

Silakan.  
 

1839. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:06:56]  
 

Baik, Yang Mulia. Izin menyampaikan?  
 

1840. KETUA: SALDI ISRA [03:07:01]  
 

Ya.  



210 
 

 
 

 
 
 

1841. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:07:01]  
 

Bahwa, Weriagar ini mungkin keterangan saya sama seperti yang di 
Golkar tadi karena di satu locus yang letak geografisnya dan C.Hasil kami 
sulit untuk mendapatkan. Namun, terkait dengan apa yang disampaikan 
Saksi ada surat pemberitahuan dari Ketua PPD kepada semua partai untuk 
undangan rekapitulasi di tingkat distrik, yaitu pada tanggal 16 dan saksi-
saksi yang hadir saat itu adalah dari 10 perwakilan 10 partai politik plus 1 
calon independen, yaitu dari Partai Nasdem ada 9 orang, Partai Golkar ada 
2, Partai PPP ada 6, Partai PKS ada 19, Partai Garuda ada 2 saksi, Partai 
Perindo ada 6 saksi, Partai Buruh, 1 Saksi, Partai Gelora ada 9 Saksi, dan 
Partai Gerindra ada satu Saksi plus Leon Sandra [sic!], yaitu untuk dari 
DPD.  
 

1842. KETUA: SALDI ISRA [03:08:13]  
 

Oke, itu pertanyaan kami, Bu. Kan ada tadi pembukaan kotak 
suara, ya?  
 

1843. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:08:18]  
 

Baik, Pak.  
 

1844. KETUA: SALDI ISRA [03:08:19]  
 

Karena kepentingan proses persidangan di MK.  
 

1845. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:08:22]  
 
Siap, Yang Mulia. 
 

1846. KETUA: SALDI ISRA [03:08:23 
 

Ketika kotak suara dibuka, Bawaslu menyaksikan ya?  
 

1847. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:08:25]  
 

Menyaksikan, Yang Mulia.  
 

1848. KETUA: SALDI ISRA [03:08:26]  
 

Itu setelah dibuka, lalu dimasukkan, dikunci rapi lagi, kan?  
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1849. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:08:30]  

 
Siap, Yang Mulia.  

 
1850. KETUA: SALDI ISRA [03:08:31]  

 
Enggak ada dilakukan perubahan-perubahan kan sepengetahuan 

apa?  
 

1851. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:08:34]   
 

Benar, Yang Mulia.  
 

1852. KETUA: SALDI ISRA [03:08:34]  
  

Oke. 
 

1853. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:08:36]  
 

Oke, baik. Terkait dengan tadi yang disampaikan oleh Saksi bahwa 
Nasdem ini kami pernah mengeluarkan rekomendasi.  
 

1854. KETUA: SALDI ISRA [03:08:45]  
 
 Ya. 
 

1855. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:08:46]  
 

Karena di dalam regulasi itu apabila saat pleno, Partai Politik 
mengajukan keberatan dengan mempunyai data untuk kami melakukan 
penyandingan bersama dengan KPU. Kalau yang dari Dapil 2 atau Distrik 
Fafurwar ini benar calegnya itu mempunyai data dan kami menyandingkan 
ternyata benar.  
 

1856. KETUA: SALDI ISRA [03:09:08]  
 

Setelah disandingkan, ya?  
 

1857. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:09:09] 
 

Ya, setelah disandingkan ternyata ada kebenaran data, maka kami 
mengeluarkan rekomendasi.  

Tetapi, untuk dari Dapil 3, ini yang sudah disampaikan tadi bahwa 
kami tidak ada penyandingan data saat itu. Hanya mereka melakukan 
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keberatan. Keberatan saat disahkan Distrik Weriagar, Saksi Partai Nasdem 
juga berada tetapi tidak keberatan. Nanti setelah selesai untuk penetapan 
baru diadakan keberatan dan melaporkan ke Bawaslu. Pas saat 
melaporkan masih ada syarat formil dan materiilnya masih kurang, maka 
kami menyampaikan ke pelapor ini untuk melengkapi syarat materiil dan 
formilnya. Setelah kami pleno, maka karena ini adalah mereka dalilkan 
bahwa ada penambahan suara dan pengurangan, maka itu masuk 
langsung di Gakkumdu sebagai pidana. Yaitu setelah dilakukan rapat di 
Gakkumdu, kami pemanggilan kepada saksi-saksi dan terlapor untuk 
dilakukan klarifikasi. Buktinya ada di PK-35-1 mungkin, Yang Mulia, untuk 
sementara dari Bawaslu Kabupaten Teluk Bintuni.  
 

1858. KETUA: SALDI ISRA [03:10:41]  
 

Ini kotak-kotak suaranya sekarang di distrik atau di kabupaten, Bu?  
 

1859. BAWASLU: SUPIAH TOKOMADORAN [03:10:44]  
 

Di KPU Kabupaten Teluk Bintuni.  
 

1860. KETUA: SALDI ISRA [03:10:46] 
 

Ada yang mau ditambahkan Pak Ketua?  
 

1861. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:10:49]  
 

Izin menambahkan, Yang Mulia. 
 

1862. KETUA: SALDI ISRA [03:10:50]  
 

Ya. 
 

1863. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:10:50]  
 

Terkait dengan peristiwa yang terjadi di Distrik Farfurwar.  
 

1864. KETUA: SALDI ISRA [03:10:56]  
 

Ya. 
 

1865. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:10:56]  
 

Yang mana Bawaslu Kabupaten mengeluarkan rekomendasi. Pada 
saat itu memang terjadi semacam intimidasi dan ancaman dan bahkan 
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juga teman-teman KPU meminta jika memang berkenaan rekomendasinya 
itu harus ditarik kembali.  
 
 

1866. KETUA: SALDI ISRA [03:11:12]  
 

Itu yang ngancam KPU?  
 

1867. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:11:13]  
 
Saya sampaikan bahwa (…) 
 

1868. KETUA: SALDI ISRA [03:11:15]  
 

Pak Ketua, yang ngancamnya KPU?  
 

1869. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:11:18]  
 

Yang bukan.  
 

1870. KETUA: SALDI ISRA [03:11:19]  
 
 Oh, bukan, ya. 
 

1871. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:11:19]  
 

Teman-teman partai politik.  
 

1872. KETUA: SALDI ISRA [03:11:21]  
 

Kalau teman-teman partai politik itu ngancam kita ajak ketawa aja, 
Pak.  
 

1873. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:11:25]  
 

Siap. 
 

1874. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:11:27]  
 

Sepanjang teman-teman Bawaslu Teluk Bintuni ini berkoordinasi, 
saya sampaikan bahwa tidak ada norma untuk mencabut rekomendasi, 
yang ada adalah dilaksanakan.  
 

1875. KETUA: SALDI ISRA [03:11:38]  
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Oke. 
 
 
 

1876. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:11:38]  
 

Itu halnya berbeda karena memang keberatan itu berdasarkan data 
sandingan yang kemudian membuat Bawaslu mengeluarkan rekomendasi 
itu. Berbeda halnya dengan yang terjadi di Distrik Weriagar. Lalu 
kemudian untuk penegasan saja, Yang Mulia, terkait dengan persandingan 
data berdasarkan hasil pengawasan Bawaslu, khusus untuk partai PKS, ya.  
 

1877. KETUA: SALDI ISRA [03:12:05] 
 

Ya.  
 

1878. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:12:06] 
 

Bahwa di TPS 01 dan 02 Weriagar, suara PKS=117 untuk TPS 01. 
Lalu di TPS 02=123. Untuk Mogotira, TPS 01=91, TPS 02=41. Lalu 
kemudian di Weriagar Baru, TPS 01=39, lalu di Weriagar Utara, yaitu TPS 
01=18 dan Tuanaikin TPS 01=18. Total berdasarkan Laporan Hasil 
Pengawasan 447.  

Lalu kemudian berdasarkan Model D.Hasil Kecamatan, khusus di 
TPS 01 dan TPS 02 Weriagar. Untuk TPS 1, partai PKS=134, lalu 
kemudian TPS 02=109. Untuk ke Mogotira, TPS 01=108, lalu TPS 02=60. 
Lalu kemudian Weriagar Baru, untuk TPS 01=56, lalu kemudian Weriagar 
Utara, TPS 01=38, Tuanaikin untuk TPS 01=38. Jumlah total berdasarkan 
D.Hasil Kecamatan 543.  

Kemudian, lanjut berdasarkan hasil pengawasan, khusus untuk 
D.Hasil Kabupaten, PKS perolehan suara 544.  
 

1879. KETUA: SALDI ISRA  [03:13:56]  
 

Oke.  
 

1880. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:13:57]  
 

Persandingan jika kita menghitung berdasarkan selisih, baik jumlah 
perolehan suara berdasarkan C.Hasil Salinan lalu kemudian berdasarkan 
D. Hasil Salinan, baik di tingkat kecamatan maupun di kabupaten untuk 
persandingan selisih antara C.Hasil Salinan dan D.Hasil Kecamatan untuk 
Partai PKS itu bertambah 96.  
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1881. KETUA: SALDI ISRA [03:14:27]  
 

96?  
 

1882. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:14:28]  
 

Ya, Yang Mulia.  
Lalu kemudian selisih antara D.Hasil Kecamatan dengan D.Hasil 

Kabupaten bertambah 1.  
 

1883. KETUA: SALDI ISRA [03:14:37]  
 

Oke.  
 

1884. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:14:38]  
 

Jadi, penegasan bahwa berdasarkan hasil rekap pengawasan 
bawaslu kabupaten, penetapan yang berdasarkan SK KPU kabupaten 
khusus untuk Partai PKS=1.183.  
 

1885. KETUA: SALDI ISRA  [03:14:54]  
 

Oke, cukup?  
 

1886. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:14:57]  
 

Cukup-cukup, Yang Mulia.  
 

1887. KETUA: SALDI ISRA [03:14:59]  
 

Oke.  
 

1888. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [03:15:00]  
 

Izin, Yang Mulia? Terkait dengan penjelasan dari Bawaslu tadi, di 
sini kan Saksi dari Pemohon menyampaikan keberatan di tingkat 
kabupaten kemudian tidak ada pemberitahuan terkait dengan prosesnya 
seperti apa. 

Kemudian pada tanggal 20 Maret, itu Bawaslu menyampaikan surat 
pemberitahuan kepada Nasdem yang intinya bahwa sehubungan dengan 
adanya upaya hukum dari partai Nasdem terkait perselisihan hasil suara 
pemilihan DPRD, terhadap perselisihan hasil pemilu dapat diselesaikan ke 
Mahkamah Konstitusi, Yang Mulia.  
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1889. KETUA: SALDI ISRA [03:15:42]  
 

Ya, ini (...)  
 

1890. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT   [03:15:43]  
 

Artinya begini, kami melihat bahwasannya Bawaslu tidak mampu 
untuk menyelesaikan persoalan tersebut, begitu, Yang Mulia?  
 

1891. KETUA: SALDI ISRA [03:15:50]  
 

Bukan tidak mampu, waktunya sudah ada di kami.  
 

1892. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [03:15:53]  
 

Oke, baik, Yang Mulia. Mungkin ditambahin sama saksi kami, Yang 
Mulia.  
 

1893. KETUA: SALDI ISRA  [03:15:57]  
 

Sudah, tidak ada saksi menambahkan lagi, cukup. 
 

1894. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT   [03:15:58]  
 

Oke, baik, Yang Mulia. Terima kasih, Yang Mulia. 
 

1895. BAWASLU: [03:16:03]  
 

Izin, Yang Mulia. Tambahan untuk menjawab tadi, mengklarifikasi.  
 

1896. KETUA: SALDI ISRA [03:16:08]  
 

Bukan, enggak perlu lagi dijawab, sudah cukup.  
 

1897. KUASA HUKUM TERMOHON: DEDY MULYANA [03:16:08]  
 

Izin, Yang Mulia? 
 

1898. KETUA: SALDI ISRA [03:16:08]  
 

Dari mana lagi? 
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1899. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:16:09]  
 

Ini terkait dengan penanganan pelanggaran yang ditangani oleh 
kita. Ini prosesnya adalah kita menangani, pelapornya adalah Abdul 
Rashid Fimbai [sic!].  
 

1900. KETUA: SALDI ISRA [03:16:21]  
 

Ya. 
 

1901. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:16:23]  
 

Kita lakukan, teman-teman Bawaslu Teluk Bintuni. Pada kajian 
awal, keterpenuhi syarat formil dan materiil dan prosesnya diregistrasi dan 
ditindaklanjuti. 
 

1902. KETUA: SALDI ISRA [03:16:27]  
 

Oke. 
 

1903. BAWASLU: ELIAS IDIE [03:16:30]  
 
Pada 14 hari, 7 plus 7, dalam klarifikasi itu tidak ada yang mampu 

membuktikan sehingga dalam putusan Bawaslu itu tidak dilanjutkan 
kepada tahap penyedikan. Terima kasih, Yang Mulia.  
 

1904. KETUA: SALDI ISRA [03:16:46]  
 

Terima kasih.  
Faktual dari semua keterangan tadi, memang ada perbedaan-

perbedaan angka. Tadi Ketua KPU juga mengakui itu. Nah, ini sekarang 
pekerjaan kami menjadi lebih berat ini, bagaimana mencarikan titik temu 
di antara perbedaan angka ini. Begitu Pak Ketua KPU, ya?  

 
1905. TERMOHON:  [03:16:56]  

 
 Siap, Yang Mulia.  
 

1906. KETUA: SALDI ISRA [03:17:18]  
 
Ya, agak ... agak miris dia ... atau apa namanya ... ini apalagi ini yang 
akan terjadi ini katanya. 
 

1907. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [03:17:19]  
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Izin, Yang Mulia, berbicara. Pemohon, Yang Mulia? 

 
1908. KETUA: SALDI ISRA [03:17:18]  

 
Ya. 
 

1909. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [03:17:21] 
 

Tadi sebelum sidang kita ada penambahan bukti tambahan, baik, 
Yang Mulia.  
 

1910. KETUA: SALDI ISRA [03:17:24]  
 

Saya belum selesai, Anda motong-motong saja dari tadi. Nanti 
kalau soal bukti tambahan, kita tanya pula, segmennya ada. Jadi, ini kita 
selesaikan dulu. Lawyernya kadang-kadang susah pula disuruh agak 
tenang dan segala macamnya. Apalagi dekat-dekat Prinsipal supaya 
kelihatan lebih aktif begini. Nah, begitu cara-cara lawyer itu.  

Nah, jadi ini nanti akan kita cermati dengan bukti-bukti yang 
tersedia, nanti akan kita sampaikan ke RPH apa hasilnya. Tapi sebelum 
itu, ini perlu disampaikan ya. 

Termohon, menambahkan Bukti T-007 sampai dengan T-011?  
 

1911. TERMOHON: [03:18:09]  
 

Betul, Yang Mulia. 
 

1912. KETUA: SALDI ISRA [03:18:14]  
 

Betul ya, disahkan. Lengkap.  
 
 
 
 
Kemudian Pemohon menambahkan Bukti P-21 sampai dengan Bukti 

P-24.  
 

1913. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [03:18:20]  
 

Betul, Yang Mulia. 
 

1914. KETUA: SALDI ISRA [03:18:21]  
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Nah, tapi ada catatan ini, tidak ada softcopy DAB tambahan versi 

word. Nah, nanti ditambahkan.  
 

1915. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-
XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [03:18:28]  
 

Baik, Yang Mulia. 
 

1916. KETUA: SALDI ISRA [03:18:30]  
 

Kalau enggak nanti kami terpaksa ngetik lagi itu, lama jadinya. 
Makanya versi wordnya perlu diserahkan. Disahkan, ya, tapi nanti 
ditambahkan ya.  

 
 
 

 
1917. KUASA HUKUM PEMOHON 128-01-05-34/PHPU.DPR-DPRD-

XXII/2024: RAHMAT TAUFIT [03:18:35]  
 

Baik, Yang Mulia. Terima kasih, Yang Mulia.  
 

1918. KETUA: SALDI ISRA [03:18:37]  
 

Sama-sama.  
Dari Bawaslu ada tambahan? Cukup? Kalau tidak, ini berarti sudah 

selesai ya. Semua data sudah tersaji, tinggal kami yang memasaknya. Apa 
hasilnya nanti ditunggu saja. Kalau nasibnya lagi bagus, ya, oke kalau 
enggak, ya apa-apa lagi kan namanya usaha, mau apa lagi, gitu.  

Pak Afif, terima kasih. Bawaslu, Pak Puad … Pak Puadi, terima 
kasih. Dan teman-teman dari Pemohon berserta Saksi. Dan kita sudah 
melaksanakan proses sidang pembuktian dengan sangat tertib, walaupun 
sekali-sekali kadang-kadang ada yang menjengkelkan juga. Tapi memang 
harus diterima, ini proses kan begitu. Mudah-mudahan nanti kami bisa 
memutus dengan baik. Bisa jadi pelajaran untuk kita bersama karena 
pemilu ini akan jalan terus, 5 tahun lagi, ada lagi setelah itu 5 tahun.  

Jadi, kesalahan-kesalahan, problem-problem yang kita hadapi 
sekarang jangan terulang lagi di pemilu berikutnya supaya pemilu kita dari 
periode ke periode menjadi lebih baik. Jadi, peserta pemilu merasa 
nyaman, KPU makin dapat tempat, Bawaslu makin dapat tempat, ya 
proses demokrasi kita menjadi semakin baik.  

Gitu kira-kira? Cukup? Ada yang mau ditambahkan, Yang Mulia? 
Cukup. Dengan demikian sidang untuk Perkara PHPU di Provinsi Papua 
Barat dengan 3 Nomor Perkara kita nyatakan selesai dan silakan untuk 
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menunggu dengan sabar nanti tanggal 6, 7, atau 10 akan disampaikan 
putusan dari sidang kita sekarang ini. Jadi, mungkin ada sekitar lebih 
kurang 15 hari ke depan.  

 Terima kasih.  
 Sidang selesai dan ditutup. 

 
 

 
 

 
   Jakarta, 27 Mei 2024 

                                                                 Plt. Panitera, 
 Muhidin   
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